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MUQADDIMAH 

نُهُ وَنَسْتـَغْفِرهُُ، وَنَـعُوْذُ باِِ�  ـهِ، نـَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيـْ إِنَّ الـْحَمْدَ للِّٰ

هِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ، مِنْ شُرُوْرِ أنَْـفُسِنَا وَسَـيـِّئَاتِ أَعْمَالنَِا، مَنْ يَـهْدِ 

وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إلِٰهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ 

  .شَريِْكَ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُـحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ 

Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, 
memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami 
berlindung kepada Allah dari kejahatan diri-diri kami 
dan kejelekan amal perbuatan kami. Barangsiapa yang 
Allah beri petunjuk; maka tidak ada yang bisa 
menyesatkannya, dan barangsiapa Dia sesatkan; maka 
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak 
diibadahi dengan benar selain Allah saja; tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah hamba dan 
Rasul-Nya. 

[    =  <  ;  :  9  8  7  6  5  4

 >  @  ?Z   

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 
kepada Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-
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Nya, dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan 
muslim.” (QS. Ali ‘Imran: 102) 

 [  *  )  (  '  &  %  $  #  "  !

  5  4  3  21 0  /  .  -  ,    +

    7   6?  >  =        <  ;  :  98Z   

“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Rabb-mu 
yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu 
(Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) 
dari (diri)nya, dan dari keduanya Allah memperkem-
bangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 
kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan 
kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasimu.”  (QS. An-Nisaa’: 1)  

 [  }  |  {  z  y  x  w  v  u

  ¨  §  ¦  ¥¤    £  ¢  ¡  �   ~

©   ¯  ®  ¬   «  ªZ   

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 
kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang 
benar; niscaya Allah akan memperbaiki amal-amalmu 
dan mengampuni dosa-dosamu. Dan barangsiapa 
mentaati Allah dan Rasul-Nya; maka sungguh, dia 
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menang dengan kemenangan yang agung.”  (QS. Al-
Ahzaab: 70-71) 

رَ الـْهَدْيِ  أمََّا بَـعْدُ، فإَِنَّ أَصْدَقَ الْـحَـدِيْثِ كِتَابُ اللهِ، وَخَيـْ

، وَشَرَّ الأمُُوْرِ مُـحْدَثاَتُـهَا، وكَُلَّ مُـحْدَثـَةٍ بِدْعَةٌ، هَدْيُ مُـحَمَّدٍ 

 .، كُلَّ ضَلاَلَةٍ فـِي الـنَّارِ وكَُلَّ بِدْعَةٍ ضَلاَلَةٌ 

Amma ba’du. Sungguh, sebenar-benar perkataan 
adalah Kitabullah (Al-Qur’an), dan sebaik-baik 
petunjuk adalah petunjuk Muhammad shallallaahu 
‘alaihi wa sallam (As-Sunnah). Seburuk-buruk perkara 
adalah perkara yang diada-adakan (dalam agama), 
karena setiap yang diada-adakan (dalam agama) adalah 
bid’ah, dan setiap bid’ah adalah sesat, dan setiap 
kesesatan tempatnya di Neraka. 

[1]- Iman Mujmal (Global) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah 
berkata: 

“Amalan-amalan (lahiriyah), jika diamalkan oleh 
seseorang dengan ikhlas karena Allah Ta’aalaa; maka 
Dia akan memberinya pahala atas (amalan-amalan) 
tersebut. Dan hal itu pasti dengan disertai pengakuan 
dengan hatinya bahwa Laa Ilaaha Illallaah (tidak ada 
yang berhak diibadahi selain Allah) dan bahwa 
Muhammad adalah Rasul (utusan) Allah; sehingga 
dengan pengakuan ini; maka bersamanya ada keimanan 
(yang global). Dan pengakuan semacam ini tidak mesti 
menuntut pemiliknya untuk mempunyai keyakinan 
(sempurna) yang tidak menerima keraguan, dan tidak 
juga (keyakinan yang disertai) jihad, serta tidak juga 
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perkara-perkara lainnya yang membedakan seorang 
mukmin dari muslim yang tidak (mencapai derajat) 
mukmin. 

Dan banyak dari kaum muslimin yang mereka 
secara lahir dan batin mempunyai Islam semacam ini 
beserta konsekuensinya: berupa keimanan (yang 
global), akan tetapi mereka belum mencapai derajat 
yakin dan tidak pula jihad. Maka mereka diberi pahala 
atas keislaman mereka serta pengakuan mereka 
terhadap Rasul (walaupun hanya) secara global. Bisa 
jadi mereka terkadang tidak mengetahui bahwa Rasul 
membawa kitab (Al-Qur’an), atau bisa jadi tidak 
mengetahui bahwa malaikat mendatanginya (untuk 
menyampaikan wahyu), atau tidak mengetahui bahwa 
beliau mengabarkan ini atau itu. Sehingga, jika tidak 
sampai kepada mereka bahwa Rasul mengabarkan hal 
tersebut; maka mereka tidak wajib untuk mengakui 
secara rinci, akan tetapi harus diakui bahwa beliau 
(Muhammad) adalah Rasul (utusan) Allah, dan bahwa 
beliau adalah benar dalam segala apa yang beliau 
kabarkan dari Allah.”1 

[2]- Iman Mufashshal (Rinci) 

Allah Ta’aalaa berfirman: 

                                         
1
 Kitab Al-Iman (hlm. 231-232 -cet, Daarul Kutub al-‘Ilmiyyah). 
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 [  >   =  <  ;  :  9  8  7

  G   F  E   D  C   B  A  @  ?

  HZ 

“Sungguh, orang-orang mukmin yang sebenarnya 
adalah mereka yang beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu, dan mereka 
berjihad dengan harta dan jiwa mereka di jalan Allah. 
Mereka itulah orang-orang yang benar.” (Al-Hujuraat: 
15) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah 
berkata: 

“Kemudian Iman yang istimewa adalah: Iman yang 
terdapat rincian di dalamnya serta ada Thuma’niinah 
(ketenangan) dan keyakinan. Maka, (keimanan) 
semacam inilah yang memiliki keistimewaan dengan 
sifat dan kadarnya; dari segi kuantitas dan kualitasnya. 
Karena bersama mereka ada keimanan kepada Allah, 
Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, dan Rasul-
Rasul-Nya, serta rincian tentang Hari Kebangkitan dan 
tentang Takdir; yang tidak dipunyai oleh mereka (yang 
global keimanannya). 

Dan juga di dalam hati mereka (yang rinci imannya) 
terdapat keyakinan, keteguhan dan tetapnya 
pembenaran dalam hati mereka; yang tidak dipunyai 
oleh mereka (yang global keimanannya). Mereka itulah 
orang-orang yang benar-benar beriman. 
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Setiap mukmin pasti muslim, karena Iman akan 
menuntut terwujudnya amalan-amalan. Akan tetapi 
tidak setiap muslim itu mukmin -dengan keimanan 
yang sempurna-, karena kepasrahan kepada Allah dan 
beramal ikhlas karena-Nya: tidak mesti dibarengi 
dengan keimanan khusus semacam ini (yakni: cukup 
Iman yang global saja -pent). 

 Dan perbedaan semacam ini didapatkan oleh 
seseorang di dalam dirinya, dan juga dia ketahui pada 
orang lain.”2 

[3]- Bahaya Yang Bisa Menimpa Orang-Orang 
Yang Hanya Global Keimanannya 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah 
berkata: 

“Dan umumnya manusia, jika mereka (baru) masuk 
Islam -setelah lepas dari kekafiran-, atau mereka yang 
dilahirkan dalam lingkungan Islam, kemudian mereka 
meyakini syari’at-syari’at Islam, dan mereka adalah 
orang-orang yang ta’at kepada Allah dan Rasul-Nya; 
maka mereka adalah kaum muslimin, dan bersama 
mereka terdapat Iman Yang Mujmal (Global). 

Akan tetapi masuknya hakikat keimanan ke dalam 
hati mereka terjadi sedikit demi sedikit -itupun kalau 
Allah memberikannya kepada mereka-. Karena banyak 
dari manusia yang tidak mencapai derajat yakin dan 
tidak pula Jihad, kalau mereka diberikan keraguan; 
maka mereka akan ragu, dan kalau mereka 
diperintahkan untuk berjihad; maka mereka tidak akan 

                                         
2
 Kitab Al-Iman (hlm. 232 -cet, Daarul Kutub al-‘Ilmiyyah). 
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mau berjihad. Akan tetapi mereka bukanlah orang-
orang kafir dan bukan pula orang-orang munafik. 

Mereka adalah: orang-orang yang tidak mempunyai 
ilmu, pengenalan dan keyakinan hati; yang bisa 
menolak keraguan. 

Mereka adalah: orang-orang yang tidak mempunyai 
kekuatan cinta karena Allah dan Rasul-Nya; yang lebih 
mereka dahulukan atas keluarga dan harta mereka. 

Mereka adalah: orang-orang yang kalau 
diselamatkan dari ujian, kemudian mereka mati; maka 
mereka akan masuk Surga. Adapun kalau mereka diuji 
dengan adanya orang-orang yang memberikan syubhat-
syubhat (kerancuan-kerancuan dalam agama) yang 
menyebabkan mereka menjadi ragu; maka: jika Allah 
tidak memberikan karunia kepada mereka dengan 
sesuatu yang bisa menghilangkan keraguan mereka; 
maka mereka akan menjadi orang-orang yang ragu dan 
berpindah kepada suatu jenis kemunafikan. 

Demikian juga jika datang kewajiban berjihad; 
maka mereka tidak akan berjihad, dan mereka 
mendapat ancaman. 

Oleh karena itulah, tatkala Nabi shallallaahu ‘alaihi 
wa sallam datang ke Madinah; maka umumnya 
penduduk Madinah masuk Islam, akan tetapi ketika 
datang ujian dan cobaan; maka sebagian orang menjadi 
munafik. Kalaulah mereka mati sebelum terkena ujian; 
maka mereka akan mati di atas Islam, dan mereka akan 
masuk Surga; akan tetapi mereka tidak masuk golongan 
orang-orang yang benar-benar beriman; yang kalau 
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mendapat ujian; maka akan terbukti kebenaran (Iman) 
mereka. 

Allah Ta’aalaa berfirman: 

 [  y  x  w  v  u  t  s  r  q

  ¦  ¥  ¤£  ¢  ¡  �  ~  }     |    {  z

  «  ª  ©  ̈       §Z 

“Alif laam miim. Apakah manusia mengira bahwa 
mereka akan dibiarkan hanya mengatakan: “Kami 
telah beriman,” dan mereka tidak diuji? Dan sungguh, 
Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, 
maka Allah pasti mengetahui orang-orang yang benar, 
dan pasti mengetahui orang-orang yang dusta.” (QS. 
Al-‘Ankabuut: 1-3) 

Dan Allah Ta’aalaa berfirman: 

 [  £  ¢  ¡   �  ~  }       |  {         z  y

  ̈ §  ¦  ¥    ¤...Z 

“Allah tidak akan membiarkan orang-orang yang 
beriman sebagaimana dalam keadaan kamu sekarang 
ini, sehingga Dia membedakan yang buruk (munafik) 
dari yang baik (mukmin)…” (QS. Ali ‘Imran: 179) 

Allah juga berfiman: 
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  {  z  y  x  w  v     u  t  sr  q

  £  ¢   ¡   �  ~  }|Z 

“Dan di antara manusia ada orang yang 
menyembah Allah dengan berada di tepi; maka jika dia 
memperoleh kebaikan; dia merasa puas, dan jika dia 
ditimpa suatu cobaan; dia berbalik ke belakang. Dia 
rugi di dunia dan di akhirat. Itulah kerugian yang 
nyata.” (QS. Al-Hajj: 11).”3 

[4]- Antara Kekuatan Iman Dan Kekuatan Amal 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah 
berkata: 

“Kekuatan iman lebih kuat dibandingkan kekuatan 
amal… 

Terkadang dua orang terlihat serupa dalam amalan 
lahiriyah, bahkan terkadang salah satunya lebih utama 
(dalam amalan-amalan lahiriyah tersebut), akan tetapi 
orang yang kurang utama dalam (amalan lahiriyah) 
tersebut: bisa lebih utama di sisi Allah dari pada yang 
lainnya. Hal itu dikarenakan: orang itu lebih utama dari 
segi keimanan yang ada di dalam hati. Adapun kalau 
ada salah satu orang yang lebih utama dalam amalan 
hati; maka tidak mungkin yang kurang utama (dalam 
amalan hati): bisa menjadi lebih utama di sisi 

                                         
3
 Kitab Al-Iman (hlm. 232-233 -cet, Daarul Kutub al-‘Ilmiyyah). 
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Allah…Karena keimanan yang ada di dalam hati adalah 
lebih sempurna dan lebih utama.”4 

[5]- Untuk Memperkuat Keimanan Adalah 
Dengan Mempelajari Rincian-nya Dalam Al-Qur’an 
Dan As-Sunnah 

Dalil-dalil dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah telah 
menjelaskan secara rinci dalam masalah keimanan dari 
berbagai segi, sehingga barangsiapa yang menelaah 
dalil-dalil tentang masalah ini; maka keimanannya akan 
semakin jelas dan tidak ada yang tersamar atasnya. Dan 
hal semacam ini jelas akan memperdalam keimanan 
dan mengokohkannya, karena sesungguhnya pengenal-
an secara rinci adalah lebih kuat dan lebih tetap 
dibandingkan pengenalan secara global.5 

[6]- Kembali Kepada Al-Qur’an Dan As-Sunnah 
Dengan Sebenar-benarnya; Dengan Menjadikan 
Keduanya Sebagai Dalil 

“Pengakuan kembali kepada Al-Qur’an dan As-
Sunnah telah dikatakan oleh banyak orang; baik melalui 
perkataan, ceramah, maupun tulisan. Akan tetapi 
mereka menyelisihinya dalam berhujjah dan berdalil 
serta dalam amalan dan mengambil petunjuk (dari 
keduanya).”6 

“Mungkin ada yang bertanya-tanya: Al-Qur’an 
sekarang dibacakan di mana-mana…akan tetapi 

                                         
4
 Kitab Al-Iman (hlm. 293-294 -cet, Daarul Kutub al-‘Ilmiyyah). 

5
 Lihat: ‘Aalamul Malaaikatil Abraar (hlm. 5), karya Doktor ‘Umar 

Sulaiman Al-Asyqar rahimahullaah. 
6
 Al-‘Aqiidah Fillaah (hlm. 5-6), karya Doktor ‘Umar Sulaiman Al-Asyqar 

rahimahullaah. 
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bersamaan dengan itu: kaum muslimin -yang mereka 
juga membaca Al-Qur’an- tidak mengimani isinya, 
(kenapa demikian)? 

Jawabannya: Sungguh, orang Arab dahulu ketika 
mendengar ayat-ayat (Al-Qur’an) dibacakan kepada 
mereka; maka akan langsung meresap ke lubuk hatinya, 
karena dia adalah orang Arab yang faham tentang 
makna-makna ayat dan kandungannya dengan tanpa 
penghalang sama sekali antara dirinya dengan (ayat-
ayat) tersebut. 

Adapun pada zaman sekarang; maka ada berbagai 
penghalang antara manusia dengan Al-Qur’an; 
sebagiannya kembali kepada permasalahan bahasa Arab 
(yang tidak mereka fahami), dan sebagiannya lagi 
kembali kepada syubhat-syubhat (kerancuan-kerancuan 
dalam masalah agama) yang telah menetap di pikiran 
manusia, dan telah menjadi suatu hal yang mereka 
pastikan (sebagai kebenaran). 

Oleh karena itu, maka sungguh, tugas pengemban 
Al-Qur’an pada zaman sekarang adalah untuk 
menjelaskan Al-Qur’an dengan bahasa yang dipahami 
oleh manusia. Dia harus menyambungkan manusia 
dengan Al-Qur’an dan menyambungkan Al-Qur’an 
dengan manusia; dengan cara menjelaskan makna-
makna dan kandungan Al-Qur’an kepada mereka, 
dengan terus-menerus memasukkan makna-makna Al-
Qur’an ke dalam jiwa-jiwa manusia, sehingga jiwa 
akan kembali merasakan pengaruhnya…dan juga agar 
makna-makna Al-Qur’an sampai kepada orang-orang 
yang mendustakan dan mengingkarinya -dengan cara 
ini-; sehingga telah terwujud Dakwah yang dengannya 
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tegak hujjah atas setiap manusia. Dan…(harus 
diketahui) bahwa Al-Qur’an mengandung dalil-dalil 
yang bisa berdiskusi dengan akal dan memuaskan hati. 
Sehingga Al-Qur’an bukanlah hanya berisi pengabaran 
semata.”7 

[7]- ‘Aqidah Shahihah (‘Aqidah Yang Benar) 
Dan Prinsip-Prinsipnya 

Syaikh Imam ‘Abdul ‘Aziz bin Baz rahimahullaah 
berkata: 

“Tatkala ‘Aqidah Shahihah adalah pondasi dan asas 
agama Islam; maka saya menginginkan agar (masalah 
‘Aqidah ini) menjadi tema ceramah saya (pada hari ini). 

Dan telah diketahui dengan dalil-dalil syar’i -dari 
Al-Qur’an dan As-Sunnah- bahwa: segala amal dan 
ucapan tidak akan sah dan tidak akan diterima kecuali 
jika muncul dari ‘Aqidah Shahihah. Jika ‘Aqidah 
seseorang itu tidak benar; maka akan gugur segala 
cabangnya; berupa amalan dan ucapan; sebagaimana 
friman Allah Ta’aalaa: 

 [...   Ö  Õ  Ô  Ó  Ò  Ñ   Ð  Ï

   Ú  Ù  Ø  ×Z  

“…Barangsiapa kafir setelah beriman; maka 
sungguh, hapuslah amalannya, dan di akhirat dia 
termasuk orang-orang rugi.” (QS. Al-Maa-idah: 5) 

                                         
7
 Al-‘Aqiidah Fillaah (hlm. 58), karya Doktor ‘Umar Sulaiman Al-Asyqar 

rahimahullaah. 
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Dan Allah Ta’aalaa berfirman: 

 [  ¨      §  ¦  ¥  ¤  £   ¢  ¡  �

  ¯  ®  ¬  «  ª  ©Z  

“Dan sungguh, telah diwahyukan kepadamu dan 
kepada (nabi-nabi) yang sebelummu: “Sungguh, jika 
kamu mempersekutukan (Allah); niscaya akan hapuslah 
amalmu dan tentulah engkau termasuk orang yang 
rugi”.” (QS. Az-Zumar: 65) 

Dan masih banyak lagi ayat-ayat Al-Qur’an tentang 
masalah ini. 

Dan Al-Qur’an dan As-Sunnah telah menunjukkan 
bahwa ‘Aqidah Shahihah teringkas dalam: Iman kepada 
Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, 
Rasul-Rasul-Nya, Hari Akhir, dan Takdir yang baik 
maupun yang buruk. Maka enam perkara ini adalah 
Ushuul (Prinsip-Prinsip) dari ‘Aqidah Shahihah; yang 
dengannya Al-Qur’an turun, dan dengannya Allah 
mengutus Rasulnya: Muhammad ‘alaihish shalaatu 
was salaam. Dan akan bercabang dari (enam) prinsip 
ini: segala hal yang wajib diimani dari perkara-perkara 
ghaib dan seluruh apa yang dikabarkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya shallallaahu ‘alaihi wa sallam. 

Dan dalil-dalil tentang enam prinsip ini sangatlah 
banyak di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, di 
antaranya adalah firman Allah Subhaanahu: 
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 [  )  (  '  &  %  $   #  "  !

  1  0  /  .  -  ,  +   *

  3   2...Z  

“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu 
ke arah timur dan barat, tetapi kebajikan itu ialah 
(kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, Hari 
Akhir, Malaikat-Malaikat, Kitab-Kitab, dan Nabi-Nabi 
…” (QS. Al-Baqarah: 177) 

Dan firman Allah: 

 [      p  on  m  l   k   j  i  h  g

  z  y  x  w  v  u   t  s  r  q

  |{...Z 

“Rasul (Muhammad) beriman kepada (Al-Qur’an) 
yang diturunkan kepadanya dari Rabb-nya, demikian 
pula orang-orang yang beriman. Semua beriman 
kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-
Nya dan Rasul-Rasul-Nya. (Mereka berkata): “Kami 
tidak membeda-bedakan seseorang pun dari rasul 
rasul-Nya”,…” (QS. Al-Baqarah: 285) 

Allah Ta’aalaa berfirman: 
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 [  Q  P  O  N  M  L   K

  [Z  Y  X  W  V  U  T   S  R

   c  b  a   ̀  _  ^      ]  \

  h  g  f    e  dZ  

“Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya (Muhammad) 
dan kepada Kitab (Al-Qur’an) yang Allah turunkan 
kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah turunkan 
sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, 
Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, Rasul-Rasul-
Nya, dan Hari Akhir; maka sungguh, orang itu telah 
tersesat sangat jauh.” (QS. An-Nisaa’: 136) 

Dan Allah Ta’aalaa berfirman (tentang Takdir): 

 [  ©  ¨  §  ¦  ¥  ¤  £  ¢    ¡  �

      ¶  µ   ́  ³  ²  ±°  ¯  ®  ¬    «  ª

  ¸Z  

“Tidakkah engkau tahu bahwa Allah mengetahui 
apa yang di langit dan di bumi? Sungguh, yang 
demikian itu sudah terdapat dalam sebuah kitab (Lauh 
Mahfuzh) Sesungguhnya yang demikian itu sangat 
mudah bagi Allah.” (QS. Al-Hajj: 70) 
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Adapun Hadits-Hadits Shahih yang menunjukkan 
atas prinsip-prinsip ini; maka sangatlah banyak. Di 
antaranya adalah Hadits terkenal yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim dalam Kitab Shahih-nya (no. 8), 
dari Amirul Mukminin ‘Umar bin Al-Khaththab 
radhiyallaahu ‘anhu, bahwa Jibril ‘alaihis salaam 
bertanya kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
tentang Iman; maka beliau menjawab: “Engkau 
beriman kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-
Kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, Hari Akhir, dan engkau 
beriman kepada Takdir yang baik dan yang buruk.” 
Dan Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no. 50) 
dan Muslim (no. 9) dari Abu Hurairah. 

Dan dari enam prinsip ini: bercabang segala yang 
wajib diyakini oleh setiap Muslim tentang hak Allah 
Subhaanahu, tentang perkara Hari Kiamat, dan perkara-
perkara ghaib yang lainnya.”8 

[8]- ‘Aqidah Yang Benar Pasti Akan 
Membuahkan Kebaikan Amalan Dan Perkataan 

Ahlus Sunnah ketika membahas permasalahan-
permasalahan ‘Aqidah (keyakinan) -yang umumnya 
hal-hal tersebut berkaitan dengan hati-; maka ketika 
membahas hal ini: mereka mengetahui secara pasti 
bahwa: ‘Aqidah sangat erat kaitannya dengan 
amalan anggota badan. Sehingga ketika mereka 
membahas ‘Aqidah; maka hal itu bukan sekedar teoritis 
belaka, akan tetapi mereka mengetahui bahwa ‘Aqidah 

                                         
8
 Al-‘Aqiidah ash-Shahiihah Wa Maa Yudhaadduhaa (hlm. 3-4). 
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yang benar akan melahirkan amalan dan perkataan 
yang baik.9 

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa: 

 [ Å  Ä Ê  É  È  Ç Æ      Ë

   Ó  Ò  Ñ  Ð  Ï  Î  Í  Ì

   *  )  (  '&  %  $            #  "  !

   1    0  /  .  -   ,  +

   ;  :  9  8  7  6  5  4  3  2

   D  C  B  A  @  ?  >  =  <

   M  LK  J  I  HG  F  E

  Q  P  O  NZ  
“Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah 

telah membuat perumpamaan kalimat yang baik: 
seperti pohon yang baik; akarnya kuat dan cabangnya 
(menjulang) kelangit, (pohon) itu menghasilkan 

                                         
9
 Berbeda dengan pembahasan Filsafat yang tujuannya hanyalah teoritis 

saja. 
Lihat: Al-‘Aqiidah Fillaah (hlm. 37) karya Doktor ‘Umar Sulaiman Al-

Asyqar rahimahullaah. 
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buahnya pada setiap waktu dengan seizin Rabb-nya. 
Dan Allah membuat perumpamaan itu untuk manusia 
agar mereka selalu ingat. Dan perumpamaan kalimat 
yang buruk: seperti pohon yang buruk, yang telah 
dicabut akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak 
dapat (tegak) sedikitpun. Allah meneguhkan (iman) 
orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh 
(dalam kehidupan) di dunia dan di akhirat; dan Allah 
menyesatkan orang-orang yang zhalim dan Allah 
berbuat apa yang Dia kehendaki.” (QS. Ibrahim: 24-
27) 

Allah Ta’aalaa berfirman (yang artinya): “Tidakkah 
kamu memperhatikan bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik” Yaitu: (Kalimat 
Tauhid) syahadat Laa Ilaaha Illallaah (tidak ada yang 
berhak diibadahi selain Allah) dan cabang-cabangnya 
“seperti pohon yang baik, akarnya kuat dan cabangnya 
(menjulang) kelangit, (pohon) itu menghasilkan 
buahnya pada setiap waktu dengan seizin Rabb-nya.” 

Demikian juga pohon keimanan; akarnya kuat 
di hati seorang mukmin -baik secara ilmu maupun 
‘Aqidah (keyakinan)-, dan cabangnya -berupa: 
kalimat yang baik, amal shalih, akhlak yang mulia 
dan adab yang baik- senantiasa menjulang kelangit, 
naik menuju kepada Allah berupa perkataan dan 
perbuatan yang dihasilkan oleh pohon keimanan, 
yang seorang mukmin bisa mengambil manfaatnya 
dan juga bisa memberikan manfaat kepada orang 
lain. “Dan Allah membuat perumpamaan itu untuk 
manusia agar mereka selalu ingat.” 
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Kemudian Allah menyebutkan lawan dari 
perumpamaan yang pertama; yaitu: perumpamaan bagi 
kalimat kekufuran dan cabang-cabangnya. Seperti 
pohon yang tidak mempunyai akar yang kuat yang bisa 
menopangnya, serta tidak menghasilkan buah yang bisa 
dipetik. Kalaupun ada; maka itu adalah buah yang 
buruk. 

Demikianlah kalimat kekufuran dan kemaksiat-
an; tidak mempunyai kekuatan yang bermanfaat di 
dalam hati, dan tidak membuahkan kecuali hanya 
setiap perkataan yang jelek dan amalan yang 
buruk, yang hal itu memberikan mudharat bagi 
pemiliknya, dan tidak memberikan manfaat sama 
sekali. Sehingga tidak ada amalan shalih yang naik 
kepada Allah. Tidak bermanfaat bagi diri pribadi, 
dan tidak memberikan manfaat kepada orang lain. 

Kemudian Allah Ta’aalaa mengabarkan bahwa Dia 
akan meneguhkan hamba-hamba-Nya yang beriman; 
yaitu: Orang-orang yang melaksanakan kewajiban 
mereka; berupa keimananan yang sempurna; yang 
menuntut dan membuahkan amalan-amalan anggota 
badan. Allah akan meneguhkan mereka (1)di kehidupan 
dunia; ketika datangnya Syubhat (kerancuan dalam 
agama): dengan petunjuk kepada keyakinan, dan ketika 
datangnya Syahwat (keinginan jelek): dengan diberikan 
keinginan yang kuat untuk mendahulukan kecintaan 
kepada Allah dari keinginan hawa nafsunya, (2)di 
akhirat; ketika kematiannya: Allah mengokohkannya di 
atas agama Islam dan mewafatkannya dalam keadaan 
Husnul Khatimah (akhir kehidupan yang baik), 
(3)ketika di kubur: ketika ditanya oleh dua malaikat; 
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maka diberikan petunjuk untuk bisa menjawab dengan 
jawaban yang benar; ketika ditayakan kepada mayit: 
“Siapa Rabb-mu? Apa agamamu? Siapa Nabimu?” 
Allah memberikan petunjuk kepadanya untuk 
menjawab dengan jawaban yang benar dengan 
mengatakan: “Allah Rabb-ku, Islam agamaku dan 
Muhammad Nabiku”. “Allah menyesatkan orang-
orang yang zhalim” mereka disesatkan dari kebenaran 
di dunia dan di akhirat, Allah tidak menzhalimi mereka 
dan mereka-lah yang menzhalimi diri sendiri.10 

Faedah-faedah yang bisa kita ambil dari ayat-ayat di 
atas: 

1. ‘Aqidah ibarat akar bagi sebuah pohon keimanan. 

2. ‘Aqidah yang baik akan membuahkan amal 
shalih, akhlak yang terpuji dan adab-adab yang 
baik. 

3. Allah menjanjikan keteguhan bagi orang yang 
‘Aqidahnya kuat: keteguhan ketika hidup di dunia, 
ketika matinya, dan ketika di alam kuburnya. 

4. Orang yang ‘Aqidahnya rusak; maka 
amalannya juga rusak. 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

                                         
10

 Lihat: Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 425-426-cet. Muassasah ar-
Risaalah) karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah. 
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صَلَحَ  ؛إِذَا صَلَحَتْ : جَسَدِ مُضْغَةً ـي الْ ـوَإِنَّ فِ  أَلاَ ...

جَسَدُ كُلُّهُ، أَلاَ وَهِيَ ـفَسَدَ الْ  ؛جَسَدُ كُلُّهُ، وَإِذَا فَسَدَتْ ـالْ 

  .قَلْبُ ـالْ 

“…Ketahuilah bahwa di dalam tubuh manusia 
terdapat segumpal daging. Jika ia baik; maka baik pula 
seluruh tubuhnya, dan jika ia rusak; maka rusak pula 
seluruh tubuhnya. Ketahuilah bahwa segumpal daging 
itu adalah hati.”11 

Jadi, setiap permasalahan ‘Aqidah yang kita bahas; 
hendaknya melahirkan amal shalih dari anggota badan 
kita. Hal ini sebagai bukti atas keyakinan yang ada 
dalam hati. 

  

                                         
11

 Muttafaqun ‘Alaihi HR. Al-Bukhari (no. 52) dan Muslim (no. 1599), 
dari Nu’man bin Basyir radhiyallaahu ‘anhumaa. 
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[9]- Iman Kepada Allah merupakan Prinsip 
Keimanan Yang Paling Penting 

“Prinsip pertama dari Prinsip-Prinsip ‘Aqidah 
adalah: Iman Kepada Allah. Dan prinsip ini merupakan 
prinsip ‘Aqidah -bahkan ‘amaliyyah- yang paling 
penting. Prinsip ini merupakan poros dari Islam dan inti 
dari Al-Qur’an. Tidak berlebihan jika kita katakan 
bahwa: Sesungguhnya Al-Qur’an -secara keseluruhan- 
merupakan pembicaraan tentang Iman (kepada Allah) 
ini. Karena isi Al-Qur’an adalah: 

- Pembicaraan langsung tentang Allah Ta’aalaa; 
tentang Dzat-Nya, nama-nama-Nya. sifat-sifat-Nya, dan 
perbuatan-perbuatan-Nya. Seperti Ayat Kursi dan Surat 
Al-Ikhlash. 

- Dakwah mengajak kepada peribadahan kepada 
Allah saja; tidak ada sekutu bagi-Nya, dan 
meninggalkan segala yang diibadahi selain Allah; 
berupa sesembahan-sesembahan yang bathil. Maka ini 
semua adalah penjelasan tentang Allah dan Dakwah 
mengajak untuk melaksanakan hak Allah (untuk 
diibadahi), serta larangan dari mempersembahkan 
ibadah kepada selain Allah. 

- Perintah untuk ta’at kepada Allah dan larangan 
dari bermaksiat kepada-Nya. Maka ini merupakan 
tuntutan keimanan. 

- Berita tentang orang-orang yang beriman, dan 
kemuliaan yang Allah berikan kepada mereka di dunia, 
serta pahala yang Dia berikan kepada mereka di akhirat. 
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Dan ini merupakan balasan bagi orang-orang yang 
beriman kepada Allah. 

- Pengabaran tentang musuh-musuh Allah; orang-
orang kafir, dan hukuman yang Allah timpakan kepada 
mereka di dunia, serta apa yang akan Allah lakukan 
kepada mereka di akhirat; di Neraka. Dan ini 
merupakan balasan bagi orang-orang yang berpaling 
dari keimanan. 

Maka, Al-Qur’an -secara keseluruhan- pembicaraan 
tentang Allah.”12 

[10]- Tentang Keberadaan Allah 

“Al-Qur’an tidak memperpanjang pembahasan 
dalam pendalilan tentang keberadaan Allah, karena Al-
Qur’an menetapkan bahwa fitrah yang selamat dan jiwa 
yang tidak dikotori dengan syirik: akan menetapkan 
tentang keberadaan Allah walaupun tanpa disebutkan 
dalil. Bukan sampai di sini saja, bahkan mentauhidkan 
Allah adalah: suatu perkara fithrah yang telah menetap 
secara pasti. 

[Allah Ta’aalaa berfirman:] 

                                         
12

 Al-‘Aqiidah Fillaah (hlm. 60), karya Doktor ‘Umar Sulaiman Al-Asyqar 
rahimahullaah. 
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama (Islam); (sesuai) fithrah Allah disebabkan Dia 
telah menciptakan manusia menurut (fithrah) itu. Tidak 
ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus;…” (QS. Ar-Ruum: 30).”13 

[11]- Kalau Benar Manusia Difithrahkan Di Atas 
Tauhid; Lalu Mengapa Banyak Yang Berbuat 
Syirik? 

“(1)Mungkin ada yang bertanya: 

Kalaulah menghadap kepada Allah merupakan 
perkara yang sesuai dengan fithrah; tentunya manusia -
di sepanjang zaman- tidak akan beribadah kepada 
sesembahan-sesembahan yang bermacam-macam? 

Jawabannya: Bahwa fithrah memang mengajak 
seseorang untuk menghadap kepada Sang Pencipta, 
akan tetapi manusia diliputi banyak pengaruh yang 
menjadikannya menyimpang ketika hendak menuju 
kepada sesembahannya yang berhak diibadahi (yaitu: 
Allah). Hal itu disebabkan karena (beberapa faktor, 
seperti): apa yang ditanamkan oleh orang tua di dalam 
jiwa anak-anaknya, atau yang disampaikan oleh para 
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 Al-‘Aqiidah Fillaah (hlm. 65), karya Doktor ‘Umar Sulaiman Al-Asyqar 
rahimahullaah. 
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penulis, pengajar, dan peneliti kepada generasi muda; 
sehingga mengubah fithrah dan mengotorinya serta 
memberikan tutupan sehingga menghalanginya dari 
hakikat (kebenaran). 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah 
menegaskan hal ini, sebagaimana dalam Hadits yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no. 1358) dan Muslim 
(no. 2658), dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu, dia 
berkata: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: 

أوَْ  ، يوُلَدُ عَلَى الفِطْرَةِ، فأَبََـوَاهُ يُـهَوِّدَانهِِ إِلاَّ  دٍ مَا مِنْ مَوْلُوْ 

رَانهِِ، أَوْ يُ  سَانهِِ ـيُـنَصِّ  مَجِّ

“Tidak ada seorang anak pun yang dilahirkan; 
melainkan dia dilahirkan di atas fithrah. Maka kedua 
orang tuanya lah yang menjadikannya Yahudi, 
Nashrani, atau Majusi.” 

Di sini beliau tidak mengatakan: “atau 
menjadikannya Muslim”; karena Islam adalah sesuai 
dengan fithrah. 

(2)Dan mungkin ada yang bertanya: kalau seorang 
anak ditinggalkan tanpa ada yang mempengaruhi 
fithrah-nya; apakah dia akan menjadi orang bertauhid 
yang mengenal Rabb-nya? 

Kita katakan: Kalau lah dia tidak diganggu oleh 
syaithan-syaithan dari golongan manusia, dan mereka 
tidak merusak fithrahnya; maka sungguh, syaithan-
syaithan dari golongan Jin tidak akan membiarkannya. 
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Sungguh, syaithan telah berjanji untuk menyesatkan 
manusia: 

 [  ï  î  í  ì  ë  ê   é  è

   ñ  ðZ   

“(Iblis) berkata: “Demi kemuliaan-Mu, pasti aku 
akan menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-
hamba-Mu yang terpilih di antara mereka.” (QS. 
Shaad: 82-83)… 

Syaithan-syaithan dari golongan Jin inilah yang 
memiliki peran besar dalam merusak fithrah dan 
mengotorinya. Disebutkan dalam Shahih Muslim (no. 
2865) dari ‘Iyadh bin Himar, bahwa Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam berkhuthbah pada suatu 
hari, maka di antara apa yang beliau sabdakan dalam 
khuthbahnya adalah: 

 يْ ـمَّا عَلَّمَنِ ـتُمْ، مِ ـأَنْ أعَُلِّمَكُمْ مَا جَهِلْ  يْ ـأمََرَنِ  يْ ـأَلاَ إِنَّ رَبِّ 

 خَلَقْتُ عِبَادِيْ  يْ ـتُهُ عَبْدًا حَلاَلٌ، وَإِنِّ ـحَلْ ـكُلُّ مَالٍ نَ   :هٰذَا يَـوْمِيْ 

هُمُ الشَّيَاطِيْ حُنـَفَاءَ كُلَّهُ  هُمْ عَنْ دِيْ ـنُ فَاجْتَالَ ـمْ، وَإِنَّـهُمْ أتََـتـْ نِهِمْ، ـتـْ

مْ ـمَا لَ  يْ ـا بِ هُمْ، وَأمََرَتـْهُمْ أَنْ يُشْركُِوْ ـلْتُ لَ ـيْهِمْ مَا أَحْلَ ـوَحَرَّمَتْ عَلَ 

  أنُْزلِْ بِهِ سُلْطاَناً

“Sungguh, Rabb-ku telah memerintahkan kepadaku 
untuk mengajarkan kepada kalian apa yang tidak kalian 
ketahui dari perkara-perkara yang Dia ajarkan 
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kepadaku pada hari ini. (Allah berfirman): “Semua 
yang aku berikan untuk hamba-hamba-Ku adalah halal. 
Dan sungguh, Aku menciptakan hamba-hamba-Ku -
semuanya- dalam keadaan lurus. Dan sungguh, mereka 
didatangi oleh syaithan-syaithan sehingga menyesatkan 
mereka dari agama mereka; (syaithan-syaithan) itu 
mengharamkan atas mereka (hamba-hamba-Ku) apa 
yang telah aku halalkan untuk mereka dan 
memerintahkan mereka untuk mempersekutukan-Ku 
dengan sesuatu yang Aku tidak menurunkan keterangan 
atasnya.”.”14 

[12]- Fithrah Sering Kembali Ketika Datang 
Musibah  

“Seringkali penghalang dari Fithrah tersingkap; 
sehingga hilanglah apa yang menutupinya; yakni: 
ketika terjadi musibah yang menyakitkan, atau ketika 
dalam keadaaan terjepit dimana tidak ada manusia yang 
bisa menolongnya; sehingga dicarilah jalan keselamat-
an. 

Betapa banyak orang menyimpang yang mengenal 
Rabb-nya dan kembali kepada-Nya, atau orang musyrik 
yang mengikhlaskan agamanya untuk Allah: ketika 
datang musibah yang menimpanya. 

[Allah Ta’aalaa berfirman:] 

                                         
14

 Al-‘Aqiidah Fillaah (hlm. 66), karya Doktor ‘Umar Sulaiman Al-Asyqar 
rahimahullaah. 
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“…Sehingga ketika kamu berada di dalam kapal, 
dan meluncurlah (kapal) itu membawa mereka (orang-
orang yang di dalamnya) dengan tiupan angin yang 
baik, dan mereka bergembira karenanya; tiba-tiba 
datanglah angin badai dan gelombang menimpanya 
dari segenap penjuru, dan mereka yakin bahwa mereka 
telah terkepung (bahaya); maka mereka berdo’a 
dengan tulus ikhlas kepada Allah semata. (Seraya 
berkata): “Sekiranya Engkau menyelamatkan kami dari 
(bahaya) ini; pasti kami akan termasuk orang-orang 
yang bersyukur”.” (QS. Yunus: 22).”.”15 

[13]- Kaum Musyrikin ‘Arab Mengakui 
Keberadaan Allah 

“Bangsa Arab yang dihadapi oleh Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengakui adanya Allah, 
dan mengakui bahwa hanya Dia lah Yang Menciptakan 
alam semesta, sebagaimana mereka juga mengakui 
bahwa hanya Allah lah Yang Memberi Rezeki, Yang 
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 Al-‘Aqiidah Fillaah (hlm. 67), karya Doktor ‘Umar Sulaiman Al-Asyqar 
rahimahullaah. 
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Mendatangkan manfaat atau bahaya…Akan tetapi 
mereka beribadah kepada selain Allah selain beribadah 
kepada-Nya, mereka tidak mengikhlaskan agama 
mereka untuk Allah saja. 

Dan ketika Allah menuntut agar mereka beribadah 
kepada Allah saja dan mengikhlaskan agama untuk-
Nya; maka Allah bertanya kepada mereka tentang Sang 
Pencipta Yang Memiliki langit dan bumi; maka mereka 
mengakui dan tidak mengingkari. 

[Allah Ta’aalaa berfirman:] 

 [  «  ª  ©  ¨  §  ¦  ¥

  ®¬...Z 

“Dan sungguh, jika engka (Muhammad) tanyakan 
kepada mereka: “Siapakah yang menciptakan langit 
dan bumi?” Tentu mereka akan menjawab: “Allah”…” 
(QS. Luqman: 25).”.”16 

[14]- Allah Mengajak Hamba-Hamba-Nya 
Untuk Memikirkan Ayat-Ayat-Nya 

Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah 
berkata: 

“Kalau anda memperhatikan apa yang Allah seru 
hamba-hamba-Nya dalam Kitab-Nya (Al-Qur’an) untuk 
memikirkannya; maka hal itu akan memberikanmu 
ilmu tentang Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa, ke-esa-
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 Al-‘Aqiidah Fillaah (hlm. 67), karya Doktor ‘Umar Sulaiman Al-Asyqar 
rahimahullaah. 
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an-Nya, sifat-sifat kesempurnaan-Nya, dan keagungan-
Nya; berupa: umumnya kekuasaan-Nya, ilmu-Nya, 
kesempurnaan hikmah-Nya, rahmat (kasih sayang)-
Nya, kedermawanan-Nya, kebaikan-Nya, kelembutan-
Nya, keadilan-Nya, keridhaan-Nya, kemurkaan-Nya, 
balasan dan hukuman-Nya. 

Maka dengan inilah Allah memperkenalkan diri-
Nya kepada hamba-hamba-Nya dan mendorong mereka 
untuk memikirkan ayat-ayat-Nya.”17 

[15]- Mengapa Banyak Orang Tidak 
Memperhatikan Tanda-Tanda kekuasaan Allah 

Banyak orang yang menyaksikan tanda-tanda 
kebesaran Allah akan tetapi mereka tidak berfikir 
tentangnya; dikarenakan: 

(1)Tanda-tanda ini disaksikan dengan “terus 
berulang dan senantiasa jiwa ini menyaksikannya; 
sehingga menjadi hal biasa saja yang sering dilihat. 
Maka, hal inilah yang mencegahnya untuk mengambil 
pelajaran dari (alam semesta) tersebut dan berdalil 
dengannya (atas kekuasaan Allah).”18 

(2)Cara pandang yang tidak maksimal; dimana “dia 
hanya melihat dengan mata kepala saja, sehingga -
contohnya-: dia hanya menyaksikan birunya langit, 
melihat (keindahan) bintang-bintang dan ketinggiannya, 
serta luasnya (langit). Dan penglihatan semacam ini -
selain bisa dilakukan oleh manusia-; maka bisa juga 
dilakukan oleh para binatang. 
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 Miftaah Daaris Sa’aadah (II/5). 
18

 Miftaah Daaris Sa’aadah (II/39). 
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Dan bukan ini yang dimaksudkan dengan perintah 
(untuk berfikir, akan tetapi yang dimaksud adalah:)  

(Penglihatan) yang kedua: dimana dia melampaui 
penglihatan mata; menuju penglihatan dengan hati.”19 

Cara pandang yang pertama adalah ibarat cara 
pandang seorang dokter. “Maka dokter adalah 
memperhatikan tulang-tulang manusia dan tentang 
susunannya; agar dia bisa mengetahui bagaimana cara 
mengobati tulang yang patah. Adapun orang yang 
berilmu; maka dia akan menjadikannya sebagai dalil 
atas keagungan Penciptanya, hikmah-Nya, serta 
keilmuan dan kelembutan-Nya. Maka alangkah ber-
bedanya dua sudut pandang tersebut!”20 

[16]- Al-Qur’an Dengan Sempurna Mengajak 
Untuk Memikirkan Alam Semesta 

“Al-Qur’an mengajak kita untuk melakukan safari 
ke berbagai penjuru langit dan mengitari penjuru bumi. 
Kita diajak untuk berhenti di sisi tumbuhan-tumbuhan 
bumi, kemudian diangkat naik menuju bintang-bintang 
dan pergerakannya. Maka kita diajak untuk membuka 
mata kepala dan mata hati kita; sehingga nampaklah 
kekuasaan dan ketentuan Allah berjalan pada makhluk-
makhluk-Nya. Tersingkap bagi kita rahasia-rahasia 
alam dan penciptaannya. Kemudian kita diajak untuk 
mengetahui hikmah dari penciptaan dan pengadaan 
alam semesta, dan juga dijelaskan kepada kita tentang 
keagungan nikmat-nikmat Allah yang Dia berikan 
kepada diri-diri kita dan juga alam semesta. 
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 Miftaah Daaris Sa’aadah (II/29). 
20

 Miftaah Daaris Sa’aadah (II/15). 
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Ini adalah pembicaraan yang panjang dalam Al-
Qur’an yang dapat engkau telaah dalam surat-surat 
yang panjang maupun yang pendek. Dan ini adalah 
pembicaraan yang menggerakan jiwa, dan dirasakan 
lezat oleh pendengaran, serta membangkitkan 
perasaan.”21 

[17]- Rincian Tentang Tanda-Tanda Kekuasaan 
Allah Di Alam Semesta 

(1) Biji-bijian dan lainnya 

“(Tanda-tanda kekuasaan Allah) dalam biji-bijian; 
yang dlemparkan ke tanah kemudian terbelah, 
(membentuk) akar yang terus masuk ke tanah. Maka 
muncullah dari biji yang mati: suatu kehidupan yang 
nampak dalam batang, daun, dan bunga yang merebak 
wanginya, serta buah-buahan yang dinikmati oleh 
manusia dan hewan. 

Dalam subuh yang menjadi terang… 

Dalam tenangnya malam… 

Perjalanan matahari dan bulan… 

[Allah Ta’aalaa berfirman:] 

 [  +  *  )  (  '&  %  $  #  "  !

  7  6  5  4  32  1  0/  .  -   ,
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 Al-‘Aqiidah Fillaah (hlm. 96), karya Doktor ‘Umar Sulaiman Al-Asyqar 
rahimahullaah. 
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  ?>  =  <  ;  :  9      8

  D  C  B     A  @Z  
“Sungguh, Allah yang menumbuhkan butir 

(tumbuh-tumbuhan) dan biji (buah-buahan). Dia 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup. Itulah 
(kekuasaan) Allah, maka mengapa kamu masih 
berpaling? Dia menyingsingkan pagi, dan menjadikan 
malam untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari 
dan bulan untuk perhitungan. Itulah ketentuan Allah 
Yang Maha Perkasa, Maha Mengetahui.” (QS. Al-
An’aam: 95-96). 

(2) Awan 

Lihatlah kepada awan, dijelaskan dalam Al-Qur’an 
bagaimana Allah membuatnya, dan (lihat pula) kepada 
butiran-butiran es; bagaimana Allah membentuknya 
dan menggerakkannya: 

 [  Ð  Ï     Î  Í  Ì  Ë   Ê  É     È   Ç  Æ

  Û  Ú  Ù  Ø  ×  Ö   Õ  Ô  Ó  Ò  Ñ

  é  è  çæ  å  ä  ã      â  á     à  ß   Þ  Ý  Ü

   í  ì  ë   êZ 
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“Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menjadikan 
awan bergerak perlahan, kemudian mengumpulkannya, 
lalu dia menjadikannya bertumpuk-tumpuk, lalu engkau 
lihat hujan keluar dari celah-celahnya, dan Allah 
(juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, 
(yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) 
gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-
butiran es) itu kepada siapa yang Dia kehendaki, dan 
dihindarkan-Nya dari siapa yang Dia kehendaki. 
Kilauan kilatnya hampir-hampir menghilangkan 
penglihatan.” (QS. An-Nur: 43) 

(3) Bayang-bayang 

Dan Allah mengabarkan kepada kita tentang 
perbuatan-Nya terhadap bayang-bayang: 

 [  <  ;    :   9     8           7  6  5  4  3

     F  E  D  C    B  A  @  ?  >  =

  I  H  GZ 

“Tidakkah engkau memperhatikan (penciptaan) 
Rabb-mu, bagaimana Dia memanjangkan (dan 
memendekkan) bayang-bayang; dan sekiranya Dia 
menghendaki; niscaya Dia menjadikan bayang-bayang 
itu tetap, kemudian Kami jadikan matahari sebagai 
petunjuk atas (bayang-bayang) itu, kemudian Kami 
menarik bayang-bayang itu kepada Kami sedikit demi 
sedikit.” (QS. Al-Furqan: 45-46) 
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(4) Pengaturan kehidupan dan orang-orang yang 
hidup, serta malam dan siang 

Dan lihatlah kepada pengaturan Allah terhadap 
keadaan-keadaan hidup, dan orang-orang yang hidup, 
serta malam dan siang: 

 [  Y      X  W            _  ^  ]     \  [  Z

ih  g   f  e  d  c  b  a  `       j

  w    v  u     t  s  r  q   p         o  n       m  lk

  £  ¢  ¡     �  ~   }  |  {z  y   x

   «  ª     ©  ¨  §  ¦  ¥¤Z 

“Katakanlah (Muhammad): “Wahai Rabb pemilik 
kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada siapa pun 
yang Engkau kehendaki, dan Engkau cabut kekuasaan 
dari siapa pun yang Engkau kehendaki. Engkau 
muliakan siapa pun yang Engkau kehendaki dan 
Engkau hinakan siapa pun yang Engkau kehendaki. Di 
tangan Engkaulah segala kebajikan. Sungguh, Engkau 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Engkau masukkan 
malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke 
dalam malam. Dan Engkau keluarkan yang hidup dari 
yang mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang 
hidup. Dan Engkau beri rezeki siapa yang Engkau 
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kehendaki tanpa perhitungan.” (QS. Ali ‘Imran: 26-
27)”.”22 

[18]- Untuk Siapakah Allah Menundukkan Alam 
Semesta? 

“Al-Qur’an tidak hanya menunjukkan kepada kita 
tentang kekuasaan Allah di alam semesta, tentang ilmu-
Nya yang meliputi para makhluk, dan pengaturan-Nya 
terhadap berbagai perkara…Akan tetapi -bersamaan 
dengan itu- Allah menyebutkan: untuk siapa Allah 
menciptakan alam semesta ini. 

Allah ciptakan alam ini untuk manusia: 

 [Å  Ä  Ã  Â  Á  À  ¿   ¾...Z 

“Dialah (Allah), yang menciptakan segala yang ada 
di bumi untukmu…” (QS. Al-Baqarah: 29) 

Allah menciptakannya dengan keadaan yang sesuai 
dengan tabi’at dan keadaan kita, dan agar terwujud 
kebaikan bagi kita. Dan hal ini dalam Al-Qur’an 
disebut dengan Tas-khiir (menundukkan). 

Allah tidak hanya mengabarkan kepada kita sekedar 
pengabaran (secara global); bahkan Allah menunjukkan 
penundukkan yang Allah jadikan pada bagian-bagian di 
alam semesta. 

Maka, bintang-bintang diciptakan agar kita bisa 
menjadikannya sebagai petunjuk dalam kegelapan di 
daratan dan di lautan. 
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 Al-‘Aqiidah Fillaah (hlm. 96-97), karya Doktor ‘Umar Sulaiman Al-
Asyqar rahimahullaah. 
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  V    U  T  S  R  Q  PO  NZ 

“Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang 
bagimu, agar kamu menjadikannya petunjuk dalam 
kegelapan di darat dan di laut. Kami telah menjelaskan 
tanda-tanda (kebesaran Kami) kepada orang-orang 
yang mengetahui.” (QS. Al-An’aam: 97) 

Bumi, langit, turunnya air dari langit, kapal-kapal 
yang berjalan di lautan, sungai-sungai yang mengalir, 
matahari, bulan, serta pergantian siang dan malam… 
semuanya itu diciptakan untuk kita dan untuk kebaikan 
serta kemaslahatan kita: 

 [  ²  ±  °  ¯   ®  ¬  «

  ½  ¼»  º  ¹   ̧  ¶   µ  ´  ³

  Æ    Å  ÄÃ     Â  Á   À  ¿  ¾

  ÎÍ    Ì  Ë   Ê  É  È  Ç

   Ó  Ò  Ñ  Ð  Ï  $  #  "  !

 &%...Z 

“Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi 
dan menurunkan air (hujan) dari langit, kemudian 
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dengan (air hujan) itu Dia mengeluarkan berbagai 
buah-buahan menjadi rezeki untukmu, dan Dia telah 
menundukkan kapal bagimu agar berlayar di lautan 
dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan 
sungai-sungai bagimu. Dan Dia telah menundukkan 
matahari dan bulan bagimu yang terus menerus 
beredar (dalam orbitnya); dan telah menundukkan 
malam dan siang bagimu. Dan Dia telah memberikan 
kepadamu segala apa yang kamu mohonkan 
kepadanya…” (QS. Ibrahim: 32-34) 

[19]- Allah Mengingatkan Akan Nikmat-Nikmat-
Nya Kepada Hamba-Hamba-Nya; Agar Mereka 
Mensyukurinya 

Al-Qur’an telah menjelaskan kepada kita bahwa 
Allah menciptakan alam ini dan menundukkannya 
untuk kita; sehingga sesuai dengan kebutuhan kita, dan 
Allah mengukurnya agar kehidupan manusia berjalan 
dengan baik. Dan Al-Qur’an menjadikan pembicaraan 
dan penjelasan tentang ini sebagai jalan agar manusia 
bersyukur kepada Rabb-nya. Karena manusia telah 
difithrahkan untuk mencintai siapa yang berbuat baik 
kepadanya…Oleh karena itulah Al-Qur’an 
memaksimalkan penyebutan nikmat-nikmat yang Allah 
berikan kepada hamba-hamba-Nya pada diri-diri 
mereka: 

 [    Ï   Î  Í  Ì  Ë    Ê     É  È

  Õ  Ô  Ó  Ò  ÑÐZ 
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“Katakanlah: “Dialah Yang menciptakan kamu dan 
menjadikan pendengaran, penglihatan dan hati bagi 
kamu. (Tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur.” (QS. 
Al-Mulk: 23).”23 

[20]- Dan Juga Pada Dirimu Sendiri Terdapat 
Tanda-Tanda Kebesaran Allah, Maka Apakah 
Kamu Tidak Memperhatikan? 

Allah Ta’aalaa berfirman: 

 [  w  v  u  ts  rZ 

“Dan (juga) pada dirimu sendiri (terdapat tanda-
tanda kebesaran Allah). Maka apakah kamu tidak 
memperhatikan?” (QS. Adz-Dzaariyaat: 21) 

“Maka, lihatlah kembali kepada dirimu sendiri dan 
hikmah Sang Maha Pencipta Yang Maha Mengetahui 
tentang penciptaan dirimu; tentang indera-inderamu 
yang dengannya engkau merasakan sesuatu… 
Kemudian (panca) indera ini dibantu dengan makhluk-
makhluk lain yang terpisah darinya agar menjadi 
perantara ke tubuhnya: 

- Maka, indera mata dibantu dengan sinar dan 
cahaya, dimana kalau tidak ada cahaya; maka seseorang 
tidak bisa mengambil manfaat dari penglihatannya. 
Kalau bukan karena sinar dan cahaya; maka mata tidak 
bisa memberikan manfaatnya. 

- Pendengaran dibantu dengan udara yang 
membawa suara kemudian menyampaikannya ke 

                                         
23

 Al-‘Aqiidah Fillaah (hlm. 97-98), karya Doktor ‘Umar Sulaiman Al-
Asyqar rahimahullaah. 
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telinga, kemudian disampaikan kepada kekuatan 
pendengaran. Kalau bukan karena udara; maka 
seseorang tidak bisa mendengar apapun. 

- Penciuman dibantu dengan angin lembut yang 
membawa bau kemudian menyampaikan kepadanya, 
sehingga bisa tercium. Kalau bukan karena (angin) 
tersebut; maka (hidung) tidak akan mencium apa pun. 

- Indera perasa dibantu dengan ludah yang berada di 
mulut yang dengannya kekuatan perasa akan merasakan 
rasa segala sesuatu… 

- Adapun indera peraba; maka dibantu dengan 
kekuatan yang Allah jadikan di dalamnya; sehingga 
dengannya bisa meraba, dan (indera peraba) ini tidak 
butuh bantuan dari luar; berbeda dengan indera yang 
lainnya…”24 

[21]- Allah Menciptakan Alam Ini Agar Dia 
Dikenal Dengan Nama-Nama Dan Sifat-Sifat-Nya 
Dan Agar Allah Diibadahi 

“Allah Subhaanahu mengabarkan bahwa Dia 
menciptakan makhluk…agar hamba-hamba-Nya 
mengetahui bahwa Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu dan bahwa Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Allah Ta’aalaa berfirman: 

                                         
24

 Miftaah Daaris Sa’aadah (II/204), karya Imam Ibnu Qayyim Al-
Jauziyyah rahimahullaah. 
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 [  Ý  Ü  Û  Ú  Ù  Ø   ×    Ö  Õ

  é  è  ç  æ  å         ä  ã  â   á  à  ß  Þ

   î  í  ì     ë  êZ 

“Allah yang menciptakan tujuh langit dan seperti 
itu pula bumi. Perintah Allah berlaku padanya; agar 
kamu mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu, dan bahwa ilmu Allah benar-benar 
meliputi segala sesuatu.” (QS. Ath-Thalaq: 12) 

Maka ini menunjukkan bahwa ilmu hamba terhadap 
Rabb-nya, sifat-sifat-Nya dan peribadahan terhadap-
Nya: adalah tujuan yang diinginkan dari penciptaan.”25 

Allah Ta’aalaa berfirman: 

 [  I   H  G  F  E  D   CZ 

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
agar mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-
Dzaariyaat: 56) 

“Maka kandungan dua ayat ini adalah: bahwa Allah 
menciptakan langit dan bumi -serta apa yang ada di 
antara keduanya-: agar Dia dikenal dengan nama-nama 
dan sifat-sifat-Nya, serta agar Dia diibadahi.”26 

                                         
25

 Miftaah Daaris Sa’aadah (I/224). 
26

 Miftaah Daaris Sa’aadah (I/267). 
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[22]- Untuk Mengenal Allah Melalui Nama-
Nama Dan Sifat-Sifat-Nya: Harus Dilandasi 3 (Tiga) 
Pondasi 

Syaikh Muhammad Amin Asy-Syinqithi 
rahimahullaah berkata: 

“Ketahuilah bahwa pembahasan ayat-ayat tentang 
sifat (Allah); maka Al-Qur’an telah menunjukkan 
bahwa hal itu dilandaskan dengan 3 (tiga) asas. 
Barangsiapa yang menerapkan (ketiga-tiga)nya; maka 
dia telah sesuai dengan kebenaran, dan dia telah berada 
di atas ‘Aqidah yang diyakini oleh Nabi shallallaahu 
‘alaihi wa sallam, para Shahabat beliau, dan Salafush 
Shalih. Dan (sebaliknya), barangsiapa menyimpang 
dalam salah satu (saja) dari tiga asas ini; maka dia telah 
sesat. 

Dan masing-masing dari asas ini telah ditunjukkan 
dalilnya oleh Al-Qur’an Al-‘Azhim. 

(1)Asas yang pertama: Mensucikan Allah Jallaa Wa 
‘Alaa dari penyerupaan makhluk-Nya dalam salah satu 
dari sifat-sifat para makhluk. Pondasi ini ditunjukkan 
oleh firman Allah Ta’aalaa: 

 [... 3        2  1  0... Z 

“…Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan 
Dia…” (QS. Asy-Syuuraa: 11) 

 [   3  2  1  0  /  .Z 
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“Dan tidak ada sesuatu pun yang setara dengan 
Dia.” (QS. Al-Ikhlas: 4) 

 [  54  3  2  1... Z 

“Maka janganlah kamu membuat sekutu-sekutu 
(permisalan-permisalan) bagi-Nya…” (QS. An-Nahl: 
75) [Yakni: permisalan yang mengandung penyamaan 
Dia dengan Makhluk-Nya] 

(2)Asas yang kedua: Beriman terhadap apa yang 
Allah sifatkan diri-Nya dengannya, karena tidak ada 
yang lebih mengetahui dalam menyifati Allah 
melainkan diri-Nya sendiri: 

 [...    »º  ¹  ̧   ¶  µ...   ÊZ 

“…Kamukah yang lebih tahu atau Allah?...” (QS 
Al-Baqarah: 140) 

Dan (mengimani) apa yang disifatkan oleh Rasul-
Nya untuk-Nya; karena tidak ada -setelah Allah- yang 
lebih mengetahui dalam menyifati Allah melainkan 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang Allah 
sendiri berfirman tentang beliau: 

 [ 0  /  .  -   ,  +   5  4   3    2  1Z 

“Dan tidaklah yang diucapkannya menurut 
keinginan (hawa nafsu)nya. Ucapannya itu tidak lain 
hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).” (QS. 
An-Najm: 2-3)… 



57 
 

(3)Dan point yang ketiga: Kalian putuskan 
keinginan kalian untuk mengetahui hakikat kaifiyat 
(dari sifat-sifat Allah); karena mengetahui hakikat 
kaifiyat adalah mustahil. Dan inilah yang Allah 
tegaskan dalam Surat Thaahaa; ketika Dia berfirman: 

 [  »      º   ¹    ¸  ¶  µ  ´  ³  ²  ±

  ¼Z 

“Dia (Allah) mengetahui apa yang di hadapan 
mereka (yang akan terjadi) dan apa yang di belakang 
mereka (yang telah terjadi), sedang ilmu mereka tidak 
dapat meliputi ilmu-Nya.” (QS. Thaha: 110) [Yakni: 
ilmu tentang Dzat dan sifat-sifat-Nya (Tafsiir Ibni 
Katsiir (I/684).)]…”27 

[23]- Manfaat Yang Diperoleh Hamba Ketika 
Mentadabburi Sifat-Sifat Allah Dalam Al-Qur’an 

Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah 
berkata: 

“Al-Qur’an adalah kalam (firman) Allah. Di 
dalamnya Allah menampakkan diri-Nya kepada hamba-
hamba-Nya melalui sifat-sifat-Nya: 

- (Di dalam beberapa ayat): terkadang Allah tampak 
bagi hamba-hambanya dalam sifat kehormatan, 
keagungan dan kemuliaan. Sehingga (melalui sifat-sifat 
itu) hamba akan menundukkan diri, jiwanya luluh, 

                                         
27

 Manhaj Wa Diraasaat Li Aayaatil Asmaa Wash Shifaat (hlm. 87-88 & 
116- Al-Muhaadharaat). 
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suaranya akan khusyu’, dan semua kesombongannya 
sirna; layaknya garam yang larut di dalam air. 

- (Sementara di dalam beberapa ayat lainnya): 
terkadang Allah tampak di hadapan hamba dalam sifat-
sifat keindahan dan kesempurnaan; yaitu kesempurnaan 
seluruh nama, dan keindahan semua sifat, serta 
keindahan segala perbuatan-Nya; yang menunjukkan 
kesempurnaan Dzat. Sehingga kecintaan seorang 
hamba kepada Allah akan menggantikan semua 
kecintaan (kepada selain-Nya), semakin dalam 
seseorang hamba mengenal keindahan dan 
kesempurnaan sifat-sifat Allah; maka hatinya hanya 
dipenuhi oleh rasa cinta kepada-Nya. Apabila ada cinta 
lain yang menghampiri dan ingin berbagi dengan 
cintanya kepada Allah; niscaya hati dan segala isinya 
akan menolak dengan sekuat-kuatnya…(Dan jika sudah 
demikian), maka rasa cinta kepada Allah itu pun 
berubah menjadi tabi’at dan bukan lagi sesuatu yang 
dipaksakan. 

- Dan jika (di dalam ayat lainnya) Allah tampak 
(bagi hamba-hamba-Nya) dalam sifat rahmat (kasih 
sayang), kebajikan, kelembutan, dan kebaikan; maka 
bangkitlah harapan hamba, terbentanglah impiannya, 
dan bertambahlah keinginannya, (sehingga) dia berjalan 
menuju Allah dengan penuh harapan. Setiap kali 
harapan itu menguat; maka hamba tersebut semakin 
giat dalam beramal shalih, layaknya seorang yang 
sedang menanam benih: maka semakin besar 
harapannya untuk bisa menuai panen; tentu dia kan 
menaburkan benih-benih ke seluruh tanah garapannya. 
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Namun, jika harapannya untuk panen lemah; niscaya 
dia akan kurang (semangat) dalam menaburkan benih. 

- Apabila Allah tampak (melalui firman-Nya) 
dengan sifat adil, hukuman, marah, murka dan siksaan; 
maka terkekanglah hawa nafsu yang senantiasa 
memerintahkan (kejelekkan), melemahlah kekuatan 
syahwat dan emosinya, hilanglah senda gurau dan sikap 
main-main serta keinginannya untuk berbuat hal-hal 
yang diharamkan, terkendali pula segala gerak-geriknya 
yang serampangan, sehingga datanglah rasa takutnya 
dan meningkatlah kewaspadaannya (terhadap perbuatan 
maksiat). 

- Jika Allah tampak (di dalam firman-Nya) dengan 
sifat sebagai: Pemberi perintah dan larangan, janji dan 
wasiat, Dia-lah yang mengutus para rasul, dan 
menurunkan kitab-kitab suci, serta menetapkan syari’at; 
maka timbul kekuatan dalam diri hamba tersebut: 
(semangat) untuk melaksanakan perintah-Nya, 
mendakwahkan perintah tersebut, saling mengingatkan 
dengannya antar sesama, selalu menyebut dan 
mengingat-ingat perintah itu, membenarkan kabar 
berita dari-Nya, serta melaksanakan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. 

- Apabila Allah tampak (di dalam firman-Nya) 
dengan sifat Maha Mendengar, Maha Melihat, dan 
Maha Mengetahui; maka muncul rasa malu yang sangat 
besar pada diri hamba, dia malu jika Allah melihatnya 
dalam keadaan yang dibenci-Nya, atau mendengar 
darinya sesuatu yang dibenci-Nya, atau menyembunyi-
kan di dalam hatinya sesuatu yang membuat Rabb-nya 
murka kepadanya. Dengan begitu; maka hamba tersebut 
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selalu menimbang semua perbuatan, pembicaraan, dan 
isi hatinya: dengan timbangan syari’at, dan dia tidak 
membiarkan semuanya mengalir bebas begitu saja 
menurut kehendak tabi’at dan hawa nafsunya. 

- Jika Allah tampak (melalui firman-Nya) dengan 
sifat: Maha Mencukupi para hamba-Nya, Maha 
Mengurusi kemaslahatan-kemaslahatan mereka, 
membagi-bagi rezeki mereka, mencegah musibah dari 
mereka, menolong para wali-Nya, melindungi mereka, 
serta menyertai mereka secara khusus; maka akan 
timbul pada diri hamba tersebut kekuatan untuk 
bertawakkal kepada-Nya, berserah diri kepada-Nya, 
serta ridha kepada-Nya atas segala yang Allah tetapkan 
bagi dirinya; yang Allah sendiri ridha atas ketetapan 
tersebut. Dan tawakkal itu sendiri menunjukkan: 
pengetahuan hamba bahwa Allah Maha Mencukupi dan 
Allah memilihkan yang terbaik untuk hamba-Nya, serta 
keridhaan hamba terhadap apa-apa yang Allah perbuat 
dan Allah pilihkan untuk dirinya. 

- Apabila Allah tampak (melalui firman-Nya) 
dengan sifat kemuliaan dan kebesaran-Nya; maka jiwa 
yang tenang di dalam diri hamba tersebut akan merasa 
hina dan tidak berdaya di hadapan keagungan-Nya, 
tunduk di hadapan kebesaran-Nya, hati dan seluruh 
anggota badannya menjadi khusyuk; sehingga 
ketentraman dan ketenangan semakin menyelubungi 
hati, lidah, anggota badan, dan penampilannya; hingga 
kemudian hilanglah keangkuhan, kesombongan dan 
kekerasan hatinya. 

* Inti dari pembahasan ini adalah: bahwa terkadang 
Allah mengenalkan diri-Nya kepada para hamba 
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melalui sifat sifat Uluhiyyah (hak tunggal untuk 
disembah dan diibadahi) dan terkadang melalui sifat-
sifat Rububiyyah (hak tunggal dalam penciptaan dan 
pemeliharaan alam semesta): 

- Maka, pengakuan hamba terhadap sifat-sifat 
Uluhiyyah Allah: menyebabkan seorang hamba 
menghadirkan kecintaan khusus, melahirkan rasa rindu 
untuk bertemu dengan-Nya, kedekatan dan 
kegembiraan bersama-Nya, rasa senang mengabdi 
kepada-Nya, semangat untuk berlomba-lomba 
mendekati-Nya, berusaha mendatangkan kecintaan 
Allah kepadanya dengan cara menta’ati-Nya, selalu 
berupaya untuk berdzikir (mengingat)-Nya, serta 
berpaling dari makhluk dan hanya menuju kepada-Nya, 
sehingga keinginan hamba hanyalah Allah dan bukan 
selain-Nya. 

- Adapun pengakuan hamba terhadap sifat-sifat 
Rububiyyah Allah; maka akan membawa dirinya 
kepada sifat tawakkal kepada-Nya, membuat hamba 
merasa sangat membutuhkan-Nya, selalu memohon 
pertolongan-Nya, serta menjadikan hamba merasa hina, 
tunduk, dan pasrah kepada-Nya saja.”28 

[24]- Manusia Diciptakan Untuk Beribadah 
Kepada Allah 

Telah kita jelaskan bahwa Allah Subhaanahu Wa 
Ta’aalaa menciptakan manusia dengan tujuan agar 
mereka beribadah kepada-Nya. Allah Ta’aalaa 
berfirman: 

                                         
28

 Al-Fawaa-id (hlm. 112-114- cet. Maktabah ar-Rusyd). 
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 [  I   H  G  F  E  D   CZ 

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
agar mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-
Dzariyat: 56) 

[25]- Kedudukan Ibadah29 

Maka, perlu diketahui bahwa: Ibadah adalah puncak 
tertinggi yang Allah cintai dan ridha-i, dengan sebab 
ibadah Allah menciptakan manusia, dan Allah 
mengutus para rasul-Nya dengan mengemban perintah 
untuk beribadah. 

Allah menjadikan ibadah sebagai suatu kelaziman 
bagi Rasul-Nya (Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi 
wa sallam) sampai datang kematian. Allah Ta’aalaa 
berfirman: 

 [   W  V  U  T  S  RZ 

“Dan beribadahlah kepada Rabb-mu sampai yakin 
(ajal) datang kepadamu.”  (QS. Al-Hijr: 99) 

Dengan peribadahan Allah menyifati para malaikat 
dan nabi-Nya. Allah berfirman: 

                                         
29

 Diambil dari buku: “Kaidah Dasar Islam”, karya Ahmad Hendrix. 
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 [    y  x  w  vu   t  s  r  q

z    ¡  �  ~  }  |  {

  ¦  ¥  ¤   £  ¢Z 

“Dan milik-Nya siapa yang di langit dan di bumi. 
Dan (malaikat-malaikat) yang di sisi-Nya tidak 
mempunyai rasa angkuh untuk beribadah kepada-Nya 
dan tidak (pula) merasa letih. Mereka (malaikat-
malaikat) bertasbih tidak henti-hentinya malam dan 
siang.” (QS. Al-Anbiyaa’: 19-20) 

Allah juga berfirman tentang Nabi ‘Isa ‘alaihis 
salaam yang dianggap sebagai tuhan dan anak tuhan: 

 [  Ë  Ê  É  È  Ç  Æ    Å  Ä  Ã

  Í   ÌZ 
“Dia (‘Isa) tidak lain hanyalah seorang hamba 

yang Kami berikan kepadanya nikmat (kenabian) dan 
Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan 
Allah) untuk Bani Israil.” (QS. Az-Zukhruf: 59) 

Allah mencela orang-orang yang sombong dari 
beribadah kepada-Nya. Allah Ta’aalaa berfirman: 
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 [  4   3   21  0  /  .  -

  :    9  8  7  6  5

;Z 

“Dan Rabb-mu berfirman: ‘Berdo’alah kepada-Ku; 
niscaya akan Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya 
orang-orang yang sombong tidak mau beribadah 
kepada-Ku akan masuk Neraka Jahannam dalam 
keadaan hina dina.” (QS. Al-Mu’min: 60) 

Allah menyifati hamba-hamba pilihannya dengan 
‘Ubuudiyyah (peribadahan/penghambaan) kepada-Nya. 
Allah Ta’aalaa berfirman: 

 [  (    '  &  %  $  #  "  !Z 

“(yaitu) mata air (dalam Surga) yang diminum oleh 
hamba-hamba Allah dan mereka dapat 
memancarkannya dengan sebaik-baiknya.” (QS. Al-
Insaan: 6) 

Allah juga berfirman: 

 [£  ¢     ©  ¨              §   ¦  ¥  ¤

  ¯  ®  ¬  «  ªZ 

“Adapun hamba-hamba Ar-Rahman (Allah Yang 
Maha Pengasih) itu adalah orang-orang yang berjalan 
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di bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang 
bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang 
menghina); mereka mengucapkan: ‘Salaam’.” (QS. Al-
Furqaan: 63) 

Allah meyebutkan orang-orang yang lolos dari 
penyesatan Iblis dengan sebutan yang mengandung 
sifat ‘Ubuudiyyah (peribadahan/penghambaan). Allah 
Ta’aalaa berfirman: 

 [  r   q  p  o  n  m  l  k  j

  u  t  sZ 

“Sesungguhnya kamu (Iblis) tidak kuasa atas 
hamba-hamba-Ku, kecuali mereka yang mengikutimu; 
yaitu: orang-orang yang sesat.” (QS. Al-Hijr: 42) 

Dan lain-lain dari keutamaan ibadah yang 
menunjukkan tingginya kedudukan ibadah terse-
but. 

“Jika hal ini telah jelas; maka kesempurnaan 
makhluk terletak pada perwujudan ‘Ubuudiyyah 
(peribadahan/penghambaan)nya kepada Allah. Se-
hingga semakin bertambah perwujudan hamba ter-
hadap ‘Ubuudiyyah; maka semakin bertambah pula 
kesempurnaannya dan semakin tinggi derajat-
nya.”30 

 

                                         
30

 Al-‘Ubuudiyyah (hlm. 91) 
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[26]- Beribadah Hanya Kepada Allah31 

Ketika Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa memerin-
tahkan hamba-hamba-Nya untuk beribadah kepada-
Nya; maka Allah juga melarang mereka untuk 
beribadah kepada selain-Nya. Allah Ta’aalaa 
berfirman: 

 [  ml  k  j  i  h  g  f...Z 

“Dan beribadahlah kepada Allah dan janganlah 
kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa 
pun…” (QS. An-Nisaa’: 36) 

Dosa mempersekutukan Allah dalam ibadah ini 
merupakan dosa yang tidak akan diampuni. Allah ‘Azza 
Wa Jalla berfirman: 

 [  x  w  v   u  t  s  r    }  |   {  z  y

  �~...Z 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni 
(dosa) karena mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia 
mengampuni (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa 
yang Dia kehendaki…” (QS. An-Nisaa’: 48) 

Allah juga mengancam orang yang berbuat syirik 
dengan Neraka dan tidak akan masuk Surga: 

                                         
31

 Diambil dari buku: “Kaidah Dasar Islam”, karya Ahmad Hendrix. 
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 [...  R   Q  P  O  N  M  L  K    J

   Z  Y  X  W  V  UT  SZ 

“…Sesungguhnya barang siapa mempersekutukan 
(sesuatu dengan) Allah; maka sungguh Allah 
mengharamkan Surga baginya, dan tempatnya ialah 
Neraka. Dan tidak ada seorang penolong pun bagi 
orang-orang yang zhalim itu.” (QS. Al-Maa-idah: 72) 

Karena pentingnya perkara ini; wajar kalau 
kemudian Allah mengutus para rasul-Nya untuk 
menjelaskan tauhid ini kepada manusia. 

Allah Ta’aalaa berfirman: 

 [   L  K  J  I  H  G  F  E  D

   U  T  S  R  Q  P  ON  M

       ̂  ]  \  [  Z  YX  W  V

  b  a  ̀   _Z 

“Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul 
untuk setiap umat (untuk menyerukan): ‘Beribadahlah 
kepada Allah, dan jauhilah thaghut32. Kemudian 
diantara mereka ada yang diberi petunjuk oleh Allah 

                                         
32

 Thaghut: adalah segala sesuatu yang diibadahi selain Allah; 
sebagaimana dikatakan oleh Imam Malik rahimahullaah. Lihat: Fat-huul 
Majiid (hlm. 44-tahqiiq Syaikh Walid Al-Furayyan). 
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dan ada pula yang tetap dalam kesesatan. Maka 
berjalanlah kamu di bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan 
(rasul-rasul)” (QS. An-Nahl: 36) 

[27]- Dakwah Para Nabi Dan Rasul Adalah 
Dakwah Tauhid 

Imam Ibnu Katsir rahimahullaah menyebutkan: 
“Bahwa seluruh nabi sebelum beliau (Nabi Muhammad 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam) semuanya berdakwah 
mengajak kepada Islam. Dan prinsip utama (dari Islam) 
adalah: Beribadah kepada Allah semata dengan tidak 
mempersekutukan-Nya, sebagaimana firman Allah: 

 [   *   )  (  '  &  %  $  #  "  !

  0  /   .  -        ,   +Z 

“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun 
sebelum engkau (Muhammad) melainkan Kami 
wahyukan kepadanya bahwa tidak ada sesembahan 
(yang berhak diibadahi) selain Aku, maka beribadah-
lah kepada-Ku.” (QS. Al-Anbiyaa’: 25)”33 

Catatan: Adapun untuk penjelasan secara lengkap 
tentang Tauhid dan lawannya -yaitu Syirik-; maka 
silahkan membaca Kitab Tauhid karya Syaikh 
Muhammad bin ‘Abdul Wahhab rahimahullaah. Untuk 
matan & terjemahan; silahkan download di link berikut: 

                                         
33

 Tafsiir Ibni Katsiir (III/382- cet. Daar Thayyibah). 
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https://drive.google.com/file/d/0Bx7DPlyk_AgSbzFhM
jhSckYtMnc/view?usp=docslist_api 

[28]- Tidak Ada Seorang Nabi Pun Yang 
Memulai Dakwahnya Dengan Selain Tauhid 

 “Tidak bisa dibayangkan…ada seorang nabi yang 
memulai Dakwahnya dengan selain pondasi yang 
agung ini (Tauhid); yang merupakan pondasi yang 
paling pokok dari semua tugas kerasulan… 

Maka:  

1. Tidak kita dapatkan: Ada nabi yang memulai 
Dakwahnya dengan Tashawwuf. 

2. Tidak juga kita dapatkan: Nabi yang memulai 
dengan filsafat dan ilmu kalam. 

3. Dan tidak ada juga Nabi yang memulai dengan 
politik. 

[4. Juga tidak kita temui: Ada Nabi yang memulai 
Dakwahnya dengan pembahasan cinta (suami istri) dan 
masalah-masalah rumah tangga] 

Bahkan kita dapatkan mereka semuanya menempuh 
manhaj (jalan) yang satu dan perhatian mereka kepada 
satu prinsip: Mentauhidkan Allah -pertama kali- untuk 
derajat (prioritas) yang pertama.”34 

Maka, para Da’i yang tidak memulai Dakwahnya 
dengan Tauhid dan tidak prioritas terhadapnya; 
sebenarnya mereka mengikuti siapa???!!! 

 

                                         
34

 Manhajul Anbiyaa’ Fid Da’wah Ilallaah Fiihil Hikmah Wal ‘Aql (hlm. 
72-73 & 123-124), dan tambahan dalam kurung [ ] adalah dari saya. 

https://drive.google.com/file/d/0Bx7DPlyk_AgSbzFhMjhSckYtMnc/view?usp=docslist_api
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[29]- Dakwah Tauhid Sebagai Asas Dan Pondasi 

Syaikh ‘Abdul Malik bin Ahmad Ramadhani 
hafizhahullaah berkata: 

“Setiap dakwah yang tidak berpondasi di atas 
Tauhid dan tidak ber-asas-kan Tauhid; maka tidak ada 
manfaatnya, tidak akan tetap dan tidak pula kokoh di 
muka bumi, serta tidak ada pahalanya pada Hari 
Kiamat. Kalaulah tidak ada kejelekkannya melainkan 
hanya menyelisihi semua Rasul; maka cukuplah hal itu 
sebagai dosa. Allah ‘Azza Wa Jalla berfirman: 

 [   *   )  (  '  &  %  $  #  "  !

  0  /   .  -        ,   +Z 
“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun 

sebelum engkau (Muhammad) melainkan Kami 
wahyukan kepadanya bahwa tidak ada sesmbahan 
(yang berhak diibadahi) selain Aku, maka sembahlah 
(beribadahlah kepada)-Ku.” (QS. Al-Anbiyaa’: 25) 

Dan dalam hal ini terdapat nasehat yang sangat 
mengena bagi dakwah-dakwah yang tidak mempunyai 
perhatian terhadap Tauhid, serta tidak prioritas pada 
Tauhid: Bagaimana bisa sebuah dakwah tidak 
mengetahui Tauhid sama sekali dan tidak membedakan 
antara Tauhid dengan syirik?! Bagaimana bisa sebuah 
dakwah justru memerangi Tauhid dan orang-orang 
yang bertauhid?! 

Betapa banyak orang yang dada-dada mereka tidak 
lapang untuk menerima dakwah yang diberkahi ini; 
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dengan anggapan bahwa dakwah Tauhid akan membuat 
orang lari dari agama, atau bahwa manusia bosan 
dengan pembicaraan tentang Tauhid, dan mereka tidak 
mempunyai kesan terhadap dakwah Tauhid, serta 
anggapan bahwa yang sesuai dengan Hikmah adalah 
dengan menunda dakwah Tauhid. 

Maka orang-orang semacam ini telah salah dengan 
kesalahan yang fatal; karena mereka mencela dakwah 
para Nabi dengan tanpa mereka sadari dan juga para 
Nabi dianggap tidak Hikmah (dalam berdakwah)… 

Dakwah mengajak kepada ‘Aqidah Salafush Shalih 
-dari kalangan Muhajirin dan Anshar serta orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik-: itulah pondasi 
dakwah dan prioritas utamanya. Betapa pun jama’ah-
jama’ah atau kelompok-kelompok -terlebih lagi 
individu- mengajak kepada bagian-bagian yang lain 
dari ilmu-ilmu agama; maka sungguh amalan mereka 
tidak dianggap sama sekali hingga mereka mempunyai 
perhatian terhadap hak Allah; yaitu: Allah harus di-esa-
kan dalam ibadah. Dimana mereka (dalam 
mendakwahkan Tauhid) tidak takut sama sekali 
terhadap celaan orang yang mencela, mereka lebih 
mendahulukan hak Allah atas hak-hak yang lainnya, 
mereka mengikuti para Rasul Allah; dengan penuh 
keyakinan bahwa petunjuk merekalah yang paling 
sempurna, dan bahwa jalan-jalan dakwah yang lain -
walaupun banyak pengikut dan penggemarnya-; akan 
tetapi sebenarnya itu adalah penghias-hiasan dari 
Syaithan. Allah Ta’aalaa berfirman: 
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 [  g  f  e   dc  b  a  `  _   ̂  ]

  sr  q   p  o  n  ml  k  j  i  h

 v  u      t   y  x  wZ 

“Maka apakah pantas orang yang dijadikan terasa 
indah perbuatan buruknya, lalu menganggap baik 
perbuatan itu? Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa 
yang Dia kehendaki dan memberi pertunjuk kepada 
siapa yang Dia kehendaki. Maka jangan engkau 
(Muhammad) binasa karena kesedihan terhadap 
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka perbuat.” (QS. Fathir: 8)… 

Dan manusia yang paling hikmah -yaitu Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam- bersabda kepada 
Muadz ketika mengutusnya ke Yaman sebagai da’i: 

فَادْعُهُمْ  ؛لَ كِتَابٍ، فإَِذَا جِئْتـَهُمْ قَـوْمًا أَهْ  إِنَّكَ سَتَأْتيِْ 

دًا رَسُوْ ـ، وَأَنَّ مُ اللهُ   إِلٰهَ إِلاَّ ا أَنْ لاَ إِلىَ أَنْ يَشْهَدُوْ  لُ حَمَّ

دُوا اللهَ : وَفيِْ روَِايةٍَ [اللهِ   ...،]إِلىَ أَنْ يُـوَحِّ

 “Sungguh, engkau akan mendatangi orang-orang 
Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani); maka hendaklah 
pertama kali yang harus engkau dakwahkan kepada 
mereka adalah: Syahadat Laa Ilaaha Illallaah [dalam 
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riwayat yang lain disebutkan: Agar mereka 
mentauhidkan Allah],…”35 

…Ketahuilah wahai orang-orang yang mendakwahi 
manusia! Jadilah kalian Ahli Ittiba’ (mengikuti 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam), dan 
janganlah berbuat Bid’ah, serta agungkanlah hak Allah; 
niscaya kalian menjadi mulia dalam pandangan Allah. 
Janganlah kalian tertipu dengan tepuk tangan para 
pengikut kalian! Atau banyaknya pengikut kalian!! 
Karena sungguh, mereka tidak akan bermanfaat bagi 
kalian di Hari Kiamat sama sekali. Dan dakwah kalian 
di dunia ini tidak akan sukses selama-lamanya selama 
kalian berpaling dari dakwah yang benar. Segala 
percobaan dan pengalaman dakwah yang kalian 
pandang itu bagus, dan kalian anggap bisa 
mengumpulkan jamaah, serta menarik hati, bahkan bisa 
membuat air mata menetes; maka janganlah kalian 
mengikutinya hingga ada bukti dari syari’at (tentang 
kebenerannya). Karena dakwah adalah -seperti perkara 
penting agama yang lainnya-: tidak bisa dilaksanakan 
kecuali dengan izin Allah dan syari’at dari-Nya, bukan 
dengan uji coba, perasaan, atau mengikuti kemauan 
orang-orang awam. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah 
berkata dalam Majmuu’ul Fataawaa (XV/161): 

“Dan beliau (Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam) 
berdakwah mengajak kepada Allah adalah dengan izin 
dari Allah, beliau tidak mensyari’atkan agama yang 

                                         
35

 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 1496, 7372) dan Muslim (no. 
19). 



74 
 

tidak Allah izinkan; sebagaimana firman Allah 
Ta’aalaa: 

 [  1  0  /  .    -   ,   +

  9  8  7     6  5      4   3  2Z 

“Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami mengutusmu 
untuk menjadi saksi, pembawa kabar gembira dan 
pemberi peringatan, dan untuk menjadi da’i (penyeru) 
kepada (agama) Allah dengan izin-Nya dan sebagai 
cahaya yang menerangi.” (QS. Al-Ahzaab: 45-46).”36 

[30]- Beratnya Dakwah Tauhid 

Di antara sebab yang menjadikan para da’i 
menjauhi Dakwah Tauhid adalah: beratnya cobaan 
dalam mengemban Dakwah Tauhid ini. 

Padahal nabi-nabi dan para pengikutnya merupa-
kan manusia yang paling berat cobaannya. Maka, jika 
kita ingin mengikuti mereka dalam menempuh jalan 
Dakwah ini; kita juga harus siap untuk berkorban. Jika 
kita ingin menjadi pengikut mereka dan melanjutkan 
Dakwah mereka; maka kita siapkan diri kita untuk 
mendapatkan ujian dan cobaan. 

أَيُّ  !ياَ رَسُوْلَ اللهِ : قُـلْتُ : الَ عَنْ سَعْدِ بْنِ أَبيِْ وَقَّاصٍ، قَ 

 ))مْثَلُ مْثَلُ، فَالأَْ الأنَبِْيَاءُ، ثمَُّ الأَْ : ((ءً؟ قَالَ نَّاسِ أَشَدُّ بَلاَ ال

                                         
36

 Min Kulli Suuratin Faa-idah (hlm. 114-117), karya Syaikh ‘Abdul Malik 
bin Ahmad Ramadhani hafizhahullaah. 
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Dari Sa’d bin Abi Waqhqhash radhiyallaahu ‘anhu, 
dia berkata: Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang 
paling berat cobaannya? Beliau bersabda: “Para nabi, 
kemudian yang semisal dan yang semisal (mereka).”37 

“Yang semisal, dan yang semisal (mereka); mereka 
adalah: orang-orang shalih yang berjalan di atas manhaj 
(jalan) mereka (para nabi) dalam berdakwah mengajak 
kepada Allah, dan berdakwah sesuai dengan dakwah 
mereka; berupa: mentauhidkan Allah, meng-
ikhlaskan ibadah hanya kepada-Nya saja, dan 
menyingkirkan kesyirikan dengan selain-Nya, dan 
mereka mendapatkan gangguan dan cobaan seperti apa 
yang menimpa para teladan mereka; yakni: para nabi. 

Oleh karena itulah; anda saksikan banyak dari para 
da’i yang berpaling dari manhaj (jalan) yang berat dan 
sulit ini. Karena, da’i yang menempuh jalan ini; maka 
dia akan menghadapi ibunya, bapaknya, saudaranya, 
orang-orang yang dicintainya, dan teman-temannya. 
Dia juga akan menghadapi masyarakat; permusuhan, 
ejekan dan gangguan mereka. 

Sehingga (para da’i) tersebut berpaling menuju 
beberapa bagian dari Islam yang memang mempunyai 
kedudukan; yang tidak akan diingkari oleh orang yang 
beriman kepada Allah, dimana bagian-bagian ini tidak 
memiliki kesusahan, kesulitan, ejekan dan gangguan; 
khususnya di kalangan masyarakat Islam. Maka, 
sungguh, umat Islam akan mengelilingi da’i semacam 

                                         
37

 Sanadnya Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 2398), Ibnu Majah (no. 4023), 
Ahmad (no. 1481, 1494, 1555, & 1607- cet. Daarul Hadiits), dan lain-lain, 
dengan sanad yang hasan. 
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ini, mereka akan memberikan pengagungan dan 
pemuliaan; tanpa ada ejekan dan tidak juga gangguan… 

[Dan cara (Dakwah) semacam ini -pada zaman ini-; 
hampir-hampir menjadi jalan terdekat menuju hati 
orang-orang bodoh, dan cara tercepat untuk 
mendapatkan ridha masyarakat dan mengumpulkan 
massa!! 

Akan tetapi, hal semacam ini tidak akan tetap dan 
tidak langgeng, serta tidak akan menyampaikan kepada 
keistiqamahan dan tidak juga kemantapan… 

Dan kebenaran -serta manhajnya- akan tetap 
nampak dan menang; sebagaimana difirmankan oleh 
Rabb kita (Allah) Ta’aalaa: 

 [...   Ç  Æ   Å  Ä  ÃÂ  Á  À  ¿

  ËÊ  É  È... Z 

“…adapun buih; maka akan hilang sebagai sesuatu 
yang tidak berguna, tetapi yang bermanfaat bagi 
manusia; maka akan tetap ada di bumi…” (QS. Ar-
Ra’d: 17)].”38 

[31]- Tidak Mendakwahkan Tauhid = Tidak 
Berilmu = Tidak Berhak Untuk Berdakwah 

Syaikh Shalih Al-Fauzan hafizhahullaah berkata: 

                                         
38

 Manhajul Anbiyaa’ Fid Da’wah Ilallaah Fiihil Hikmah Wal ‘Aql (hlm. 
50), dan tambahan dalam kurung [ ] merupakan perkataan Syaikh ‘Ali bin 
Hasan Al-Halabi hafizhahullaah dalam muqaddimah Da’watunaa (hlm. 8). 
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“Sungguh, aku melihat bahwa apa yang terjadi pada 
jama’ah-jama’ah (Dakwah) yang ada; berupa 
penyelisihan terhadap Manhaj (jalan) para Rasul dalam 
cara Dakwah mereka mengajak kepada Allah: hal ini 
muncul dikarenakan kebodohan terhadap Manhaj ini. 
Dan orang yang bodoh tidak pantas untuk menjadi 
da’i; karena syarat terpenting dalam berdakwah 
adalah ilmu, sebagaimana Allah Ta’aalaa firmankan 
kepada Nabi-Nya: 

 [  Z  Y  X  W  VU     T  S  R   Q  P

  c  b   a  `  _  ^   ]  \[Z 

 “Katakanlah (Muhammad): “Inilah jalanku, aku 
dan orang-orang yang mengikutiku mengajak (kamu) 
kepada Allah dengan bashiirah (ilmu yakin), Maha 
Suci Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang 
musyrik”.” (QS. Yusuf: 108) 

Dan hal terpenting yang menjadikan (seseorang) 
untuk pantas menjadi da’i adalah: ilmu.”39 

  

                                         
39

 Muqaddimah Manhajul Anbiyaa’ Fid Da’wah Ilallaah (hlm. 11). 
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[32]- Pembahasan Tentang Malaikat Adalah 
Penting 

“Jangan sampai ada yang menyangka bahwa 
pembahasan tentang prinsip ini termasuk ilmu yang 
kurang penting! Karena sungguh, hakikat kebenaran 
yang terkandung dalam dalil-dalil tentang tema ini: 
adalah mempunyai pengaruh yang besar untuk 
menghilangkan khurafat dan penyimpangan akal 
tentang prinsip ini. Telah tersebar -sajak zaman dahulu- 
pendapat yang menyatakan bahwa Malaikat adalah 
tuhan, atau bahwa Malaikat adalah anak-anak 
perempuan Allah, bahkan sebagian ahli filsafat 
beranggapan bahwa para Malaikat adalah planet-planet 
yang kita saksikan di luar angkasa. 

Maka, hakikat kebenaran yang terkandung dalam 
dalil-dalil ini: akan semakin menguatkan keimanan kita 
kepada (Allah) sesembahan yang berhak diibadahi, 
yang mengurusi alam semesta ini dan yang menugaskan 
bala tentara-Nya dari kalangan Malaikat untuk 
mengurusi berbagai perkara di alam semesta ini.”40 

“Dalil-dalil dari Al-Qur’an dan As-Sunnah telah 
meluaskan penjelasan tema ini dan menjelaskan 
berbagai sisinya. Barangsiapa yang menelaah dalil-dalil 
ini; maka keimanan terhadap para malaikat akan 
menjadi jelas baginya, dan tidak menjadi pemikiran 
yang samar. Dan hal ini tentunya akan memperdalam 
keimanan, kerena pengenalan secara rinci; tentunya 

                                         
40

 ‘Aalamul Malaaikatil Abraar (hlm. 6), karya Syaikh ‘Umar Sulaiman Al-
Asyqar rahimahullaah. 
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lebih kuat dan lebih kokoh daripada pengenalan secara 
global.”41 

[33]- Penciptaan Malaikat Dan Amalan Mereka 

- Malaikat adalah alam lain selain alam jin dan 
manusia. 

- Malaikat diciptakan dari cahaya [HR. Muslim (no. 
2996), dari ‘Aisyah]. 

- Mereka diciptakan sebelum manusia [QS. Al-
Baqarah: 30] 

- Mereka makhluk yang senantiasa ta’at kepada 
Allah dan tidak bermaksiat [QS. At-Tahrim: 6]. 

- Mereka adalah ahli ibadah [QS. Al-Anbiyaa’: 19-
20]. 

[34]- Para Malaikat Dan Kaum Mukminin 

- Mereka memohonkan ampunan untuk kaum 
mukminin [QS. Asy-Syuuraa: 5] 

- Mereka juga bershalawat (mendo’akan kebaikan) 
untuk kaum mukminin [QS. Al-Ahzaab: 43] 

Dan terdapat amalan-amalan yang bisa 
mendatangkan shalawat dari Malaikat; seperti: 

1. Mengajarkan kebaikan kepada manusia [HR. At-
Tirmidzi (no. 2685), dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani]. 

2. Menunggu shalat berjama’ah [HR. Al-Bukhari 
(no. 647) dan Muslim (I/459, no. 649)]. 

                                         
41

 ‘Aalamul Malaaikatil Abraar (hlm. 5), karya Syaikh ‘Umar Sulaiman Al-
Asyqar rahimahullaah. 
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3. Shalat berjama’ah di shaff awal [HR. Abu Dawud 
(no. 664), dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani]. 

Dan amalan-amalan lainnya. 

[35]- Apakah Shalawat Dari Malaikat 
Mempunyai Pengaruh Bagi Kehidupan Kita? 

“Allah Ta’aalaa berfirman: 

 [  Þ   Ý  Ü  Û  Ú   Ù  Ø

  âá  à  ß...Z 

“Dialah yang memberi shalawat kepadamu dan 
Malaikat-Nya, supaya Dia mengeluarkan kamu dari 
kegelapan kepada cahaya (yang terang)…” (QS. Al-
Ahzaab: 43) 

Ayat ini memberikan faedah bahwa (shalawat 
Allah; yakni:) penyebutan Allah kepada kita di sisi 
Malaikat-Nya, dan (shalawat Malaikat; yakni:) do’a 
para Malaikat dan permintaan ampun mereka untuk 
kaum mukminin: adalah mempunyai pengaruh untuk 
hidayah bagi kita dan agar kita terbebas dari kegelapan 
kekufuran, kesyirikan dosa dan kemaksiatan; menuju 
jalan kebenaran -yaitu: Islam-. Dan agar kita 
mengetahui apa yang Allah inginkan, dan agar kita bisa 
mendapatkan cahaya yang akan menuntun kita kepada 
kebenaran dalam (menyikapi) perbuatan, perkata-
an, dan individu.”42 

                                         
42

 ‘Aalamul Malaaikatil Abraar (hlm. 67), karya Syaikh ‘Umar Sulaiman 
Al-Asyqar rahimahullaah. 
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[36]- Antara Amalan Dan Kesesatan 

Dari sini kita mengetahui: ketika ada perselisihan 
tentang benar atau tidaknya suatu perkataan, perbuatan, 
atau individu: Jika ada orang-orang yang berselisih 
atau orang-orang yang menyelisihi kita dalam masalah 
perkataan, perbuatan atau individu tertentu; maka 
sebelum kita mencela mereka yang berselisih -atau 
salah satu pihak- (dengan alasan membuat kita bingung, 
membuat fitnah ataupun lainnya): hendaknya kita 
koreksi terlebih dahulu diri-diri kita: apa 
kekurangan kita sehingga tidak bisa mendapatkan 
kebenaran dalam masalah tersebut? Apakah ada 
kekurangan amalan? Ataukah berlebihnya kemaksiat-
an!!! 

Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah 
berkata: 

“Semakin kuat kegelapan (maksiat); maka akan 
semakin bertambah kebingungannya; sampai bisa 
menjatuhkannya ke dalam Bid’ah, kesesatan, dan 
perkara-perkara yang membinasakan; sedangkan dia 
tidak menyadari!”43 

[37]- Para Malaikat Pernah Allah Turunkan 
Untuk Membantu Kaum Mukminin Dalam Jihad 
Mereka 

Allah Ta’aalaa berfirman: 

                                         
43

 Ad-Daa’ Wad Dawaa’ (hlm. 87). 
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 [  8  7  6  54   3      2  1  0  /

  A  @  ?  >      =  <  ;  :  9

  K  JI  H  G      F  E  D  C  B

  S  R  Q    P  O  N  M  L

      ]  \  [  Z  Y   X  W  V  U  T

  i  h  g  f   e    d  cb  a  `  _  ^

  l  k  jZ 

“Dan sungguh, Allah telah menolong kamu dalam 
Perang Badar, padahal kamu adalah dalam keadaan 
lemah. Karena itu bertakwalah kepada Allah, agar 
kamu mensyukuri-Nya. (Ingatlah), ketika engkau 
(Muhammad) mengatakan kepada orang-orang 
beriman: “Apakah tidak cukup bagimu bahwa Allah 
membantu kamu dengan tiga ribu malaikat yang 
diturunkan (dari langit)?” Ya (cukup), jika kamu 
bersabar dan bertakwa dan mereka (musuh) datang 
menyerang kamu dengan tiba-tiba; niscaya Allah 
menolongmu dengan lima ribu Malaikat yang memakai 
tanda. Dan Allah tidak menjadikan (pemberian bala 
bantuan) itu melainkan sebagai kabar gembira bagi 
(kemenangan)mu, dan agar hatimu tenang karenanya. 
Dan tidak ada kemenangan itu, selain dari Allah 
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Yang Maha Perkasa, Maha Bijaksana.” (QS. Ali 
‘Imran: 123-126) 

[38]- Kemenangan Hanya Dari Allah 

“Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala 
bantuan bagi kalian dengan diturunkannya para 
Malaikat, melainkan sebagai kabar gembira bagimu, 
dan agar hatimu tenang karenanya. Maka janganlah 
kalian bersandar kepada sebab-sebab yang ada 
pada kalian, bahkan sebab hanyalah sebagai penenang 
bagi hati kalian. Adapun kemenangan yang haikiki -
yang tidak ada yang bisa untuk menentangnya-; maka 
itu adalah dengan kehendak Allah untuk menolong 
siapa saja yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya. 
Karena, kalau Dia menghendaki; maka Dia akan 
menolong orang yang memang mempunyai sebab-
sebab (kemenangan) -sebagaimana itu adalah 
Sunnatullah (kebiasaan Allah) pada makhluk-Nya-. 
Dan kalau Dia menghendaki; maka Dia akan menolong 
orang-orang yang lemah dan diremehkan; untuk 
menjelaskan kepada hamba-hamba-Nya bahwa segala 
urusan adalah di kedua tangan-Nya dan kembali 
kepada-Nya.”44 

[39]- Bersandar Kepada Orang-Orang Kaya?! 

Maka, tidak sepantasnya Dakwah ini disandarkan 
kepada orang-orang kaya -sebesar apa pun bantuan 
yang diberikan oleh mereka-. Bukan berarti kita tidak 
berterima kasih dan tidak mendo’akan kebaikan bagi 
mereka -yang telah membantu Dakwah kita-, akan 

                                         
44

 Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 146) karya Syaikh As-Sa’di 
rahimahullaah. 
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tetapi: hendaknya jangan berlebihan dalam menyikapi 
mereka; hingga diadakan: 

Kajian Khusus Orang kaya???!!!45 

Allah Ta’aalaa berfirman: 

 [  '  &  %  $  #  "  !

  1  0  /  .  -  ,  +*  )   (

  =  <  ;  :  9  8  7  6  5  43    2

  A  @  ?   >Z   

“Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama 
orang-orang yang menyeru Rabb-nya pada pagi dan 
senja hari dengan mengharap Wajah-Nya, dan 
janganlah kedua matamu berpaling dari mereka 
(karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia, 
dan janganlah engkau mengikuti orang yang hatinya 
telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta 
menuruti hawa nafsunya, dan keadaannya sudah 
melewati batas.” (QS. Al-Kahfi: 28) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullaah berkata dalam 
tafsirnya46: 

 “Firman-Nya: 

                                         
45

 Diambil dari Al-Maqaalaat (I/77-81), karya Ahmad Hendrix 
46

 (V/152- cet. Daar Thayyibah). 
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 [  '  &  %  $  #  "  !

  +*  )   (...Z  

“Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama 
orang-orang yang menyeru Rabb-nya pada pagi dan 
senja hari dengan mengharap Wajah-Nya…” (QS. Al-
Kahfi: 28), 

Yakni: Duduklah engkau bersama orang-orang 
berdzikir (mengingat) Allah, bertahlil, bertahmid, 
bertasbih, bertakbir, dan meminta kepada Allah pada 
pagi dan senja hari dari hamba-hamba Allah; sama saja 
apakah mereka: orang-orang fakir, kaya, kuat maupun 
lemah. 

Dikatakan bahwa: Ayat ini turun berkaitan dengan 
para pembesar Quraisy; ketika mereka menginginkan 
agar Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam duduk 
(membuat majlis) bersama mereka saja, tanpa disertai 
orang-orang lemah (miskin); seperti: Bilal, ‘Ammar, 
Shuhaib, Khabbab, dan Ibnu Mas’ud. 

Dan hendaknya mereka (orang-orang miskin ini) 
punya majlis tersendiri. 

Maka Allah melarang beliau dari (mengikuti 
usulan) ini, Allah berfirman: 

 [     Ë  Ê   É  È  Ç  Æ   Å  Ä

 ÍÌ...Z  
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“Janganlah engkau (Muhammad) mengusir orang-
orang yang menyeru Rabb-nya pada pagi dan senja 
hari dengan mengharap Wajah-Nya…” (QS. Al-
An’aam: 52) 

Dan Allah memerintahkan beliau untuk bersabar 
dalam bemajlis dengan orang-orang (miskin) tersebut, 
Allah berfirman: 

 [  '  &  %  $  #  "  !

  +*  )   (...Z  

“Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama 
orang-orang yang menyeru Rabb-nya pada pagi dan 
senja hari dengan mengharap Wajah-Nya…” (QS. Al-
Kahfi: 28) 

سِـتَّةَ   كُنَّـا مَـعَ النَّـبيِِّ : ، قـَالَ عَـنْ سَـعْدِ بـْنِ أَبيِْ وَقَّـاصٍ 

نَــا: نَـفَــرٍ، فَـقَــالَ الْمُشْــركُِوْنَ للِنَّــبيِِّ  ! اطُــْرُدْ هَــؤُلاَءِ لاَ يجَْترَئُِـــوْنَ عَلَيـْ

ــــالَ  ــــنْ هُــــذَيْلٍ، وَبـِـــلاَلٌ، : قَ ــــعُوْدٍ، وَرَجُــــلٌ مِ ــــنُ مَسْ ــَــا، وَابْ ــــتُ أنَ وكَُنْ

ــعَ فيِ نَـفْــسِ رَسُــوْلِ اللهِ  يْهِمَــا، فـَوَقَ مَــا شَــاءَ  وَرَجُــلاَنِ لَسْــتُ أسمَُِّ

!  "  ]:  زَلَ اللهُ اللهُ أَنْ يَـقَــعَ، فَحَــدَّثَ نَـفْسَــهُ، فــَأنَ ـْ

  +*  )   (  '  &  %  $  #

...Z  
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Dari Sa’d bin Abi Waqqash radhiyallaahu ‘anhu, 
dia berkata: Kami berenam bersama Nabi shallallaahu 
‘alaihi wa sallam, maka orang-orang musyrik berkata 
kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam: “Usirlah 
mereka! Jangan sampai mereka kurang ajar kepada 
kami!” 

(Sa’d) berkata: (Enam orang itu adalah:) aku, Ibnu 
Mas’ud, seorang dari Hudzail, Bilal, dan dua orang 
yang tidak (ingin) aku sebut namanya. 

Maka terbetik pada diri Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wa sallam sesuatu dan beliau pun meniat-
kannya. 

Maka Allah ‘Azza Wa Jalla menurunkan (firman-
Nya): “Janganlah engkau (Muhammad) mengusir 
orang-orang yang menyeru Rabb-nya pada pagi dan 
senja hari dengan mengharap Wajah-Nya…” (QS. Al-
An’aam: 52)47.” 

[40]- Malaikat Dalam Perang Khandaq/Ahzab48 

Allah Ta’aalaa berfirman: 

 [   F  E  D  C  B  A  @   ?  >

   P  O  NM  L  K  J  I  H  G

  T  S  R  QZ  

                                         
47

 Shahih: HR. Muslim (no. 2413). 
48

 Diambil dari Al-Istinbaath (2), Faedah Kedua Puluh Tiga: Solusi 
Kelemahan Kaum Muslilmin, karya Ahmad Hendrix 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah akan 
nikmat Allah (yang telah di karuniakan) kepadamu 
ketika bala tentara (orang-orang musyrik) datang 
kepadamu, lalu Kami kirimkan kepada mereka angin 
topan dan bala tentara yang tidak terlihat olehmu 
(para malaikat). Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.” (QS. Al-Ahzaab: 9) 

Allah menceritakan apa yang terjadi dalam Perang 
Khandaq; dimana al-Ahzaab (golongan-golongan yang 
bersekutu) dari kaum musyrik Quraisy, Ghathfan dan 
lainnya berkumpul mengepung kota Madinah, demikian 
juga terjadi pengkhianatan Bani Quraizhah (salah satu 
kabilah Yahudi) dari dalam/belakang kota Madinah. 
Inilah pasukan terbesar yang berhasil dikumpulkan oleh 
bangsa Arab untuk menghabisi kaum muslimin. 

Maka wajar kalau orang-orang yang beriman 
mengalami goncangan yang luar biasa. Akan tetapi 
dengan keimanan yang ada pada diri mereka; ujian ini 
justru menambah keimanan mereka. Dan mereka 
mengatakan: “Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-
Nya kepada kita”. Yakni: Allah dan Rasul-Nya 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah mengabarkan 
bahwa orang-orang yang beriman pasti akan di uji 
keimanannya, semakin besar imannya; maka akan 
semakin besar pula ujiannya. 

Maka; apakah balasan dari Allah atas kesempurnaan 
iman mereka ini? 
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 [  R  Q  PO   N    M  L  K    J  I  H

  Z  Y  X  W  V   UT  SZ 

“Dan Allah menghalau orang-orang kafir itu yang 
keadaan mereka penuh kejengkelan, karena mereka 
(juga) tidak memperoleh keuntungan apa pun. 
Cukuplah Allah (yang menolong) menghindarkan 
orang-orang yang beriman dari peperangan. Dan 
Allah Mahakuat, Mahaperkasa.” (QS. Al-Ahzaab: 25) 

Allah kirimkan angin kepada musuh-musuh mereka 
dan tentara -dari kalangan malaikat- yang tidak 
terlihat.49 

 [41]- Solusi Kelemahan Kaum Muslilmin 

“Maka Al-Qur’an menjelaskan bahwa obat dari 
kelemahan dalam menghadapi orang-orang kafir 
hanyalah dengan: jujur menghadap kepada Allah 
Ta’aalaa, kuatnya iman dan tawakkal kepada-Nya, 
karena Allah-lah Yang Maha Kuat dan Maha Perkasa. 
(Dia) mengalahkan segala sesuatu, barangsiapa 
termasuk dalam tentara-Nya -secara hakiki-; niscaya 
tidak akan mungkin bisa dikalahkan oleh orang-orang 
kafir, bagaimanapun hebatnya kekuatan mereka. 

(Maka inilah) di antara contoh yang menjelaskan 
hal tersebut: Bahwa orang-orang kafir; tatkala mereka 

                                         
49

 Lihat: Tafsiir al-Qur’aanil ‘Azhiim (Tafsir Ibnu Katsir) (VI/383-388-
tahqiiq Sami bin Muhammad As-Salamah), Adhwaa-ul Bayaan (III/537-540-
cet. Daar ‘Aalam al-Fawaa-id), dan ar-Rahiiqul Makhtuum (hlm. 338-351). 
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melakukan pengepungan terhadap kaum muslimin 
dengan pasukan yang sangat besar dalam Perang 
Ahzab; yang situasinya adalah sebagaimana (yang 
Allah sebutkan) dalam firman-Nya: 

 [  ]  \  [   Z  Y  X  W  V  U

  d  c  b   a  `  _     ^

  l  k  j   i    h  g  f  eZ 

“Ketika mereka (dalam Perang Ahzab/Khandaq) 
datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan 
ketika penglihatan(mu) terpana dan hatimu menyesak 
sampai ke tenggorokan dan kamu berprasangka yang 
bukan-bukan terhadap Allah. Di situlah diuji orang-
orang yang beriman dan diguncangkan (hatinya) 
dengan guncangan yang dahsyat.” (QS. Al-Ahzaab: 
10-11) 

Maka solusi (untuk lolos dari pengepungan 
tersebut-pent) adalah apa yang telah kami sebutkan 
(yakni: jujur menghadap kepada Allah Ta’aalaa, 
kuatnya iman dan tawakkal kepada-Nya-pent). 
Perhatikanlah bagaimana beratnya pengepungan militer 
ini dan betapa kuat pengaruhnya terhadap kaum 
muslimin. Ditambah lagi: ketika itu semua penduduk 
bumi sedang memboikot mereka; baik dari segi politik 
maupun ekonomi. 

Kalau anda sudah memahaminya; maka ketahuilah 
bahwa solusi yang mereka gunakan untuk menghadapi 
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perkara besar ini dan untuk lolos dari permasalahan 
yang sangat berat ini adalah:  apa yang Allah  -Jalla Wa 
‘Alaa- jelaskan (dalam Surat Al-Ahzab) dengan firman-
Nya: 

 [  Û  Ú  Ù  Ø    ×  Ö  Õ  Ô  Ó

      ä    ã  â  á  àß  Þ  Ý   Ü

   æ  åZ 

“Dan ketika orang-orang yang beriman melihat 
golongan-golongan (yang bersekutu) itu, mereka 
berkata: “Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya 
kepada kita”. Dan benarlah Allah dan Rasul-Nya. Dan 
yang demikian itu menambah keimanan dan keislaman 
mereka.”  (QS. Al-Ahzaab: 22) 

Keimanan yang sempurna ini, keislaman 
(kepasrahan) yang besar kepada Allah Jalla Wa 
‘Alaa, percaya kepada-Nya dan bertawakkal hanya 
kepada-Nya: inilah sebab untuk menyelesaikan 
permasalahan yang sangat besar ini. 

Allah Ta’aalaa telah menjelaskan hasil yang dicapai 
dengan mewujudkan  solusi ini dengan firman-Nya: 

 [  R  Q  PO   N    M  L  K    J  I  H

  \  [  Z  Y  X  W  V   UT  S
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  d  c  b  a  `  _   ^  ]

  k  j  i  h  g      f  e

  t  sr  q  p  o  n   m  l

  z  y   x   w  v  uZ   

“Dan Allah menghalau orang-orang kafir itu yang 
keadaan mereka penuh kejengkelan, karena mereka 
(juga) tidak memperoleh keuntungan apa pun. 
Cukuplah Allah (yang menolong) menghindarkan 
orang-orang yang beriman dari peperangan. Dan 
Allah Mahakuat, Mahaperkasa. Dan Dia menurunkan 
Ahli Kitab (Bani Quraizhah) yang membantu mereka 
(golongan-golongan yang bersekutu) dari benteng-
benteng mereka, dan Dia memasukkan rasa takut ke 
dalam hati mereka. Sebagian mereka kamu bunuh dan 
sebagian yang lain kamu tawan. Dan Dia mewariskan 
kepadamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta benda 
mereka, dan (begitu pula) tanah yang belum kamu 
injak. Dan Allah Mahakuasa terhadap segala sesuatu.” 
(QS. Al-Ahzab: 25-27) 

(Cara) Allah menolong kaum muslimin atas musuh-
musuh mereka; tidak pernah terbayangkan oleh mereka, 
dan tidak pernah mereka mengira bahwa mereka akan 
ditolong dengan hal semacam ini; yaitu: para malaikat 
dan angin topan. Allah Ta’aalaa berfirman: 
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 [   F  E  D  C  B  A  @   ?  >

  NM  L  K  J  I  H  G...  TZ  

“Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah akan 
nikmat Allah (yang telah di karuniakan) kepadamu 
ketika bala tentara (orang-orang musyrik) datang 
kepadamu, lalu Kami kirimkan kepada mereka angin 
topan dan bala tentara yang tidak terlihat olehmu 
(para malaikat)...” (QS. Al-Ahzaab: 9)50 

[42]- Perbaiki ‘Aqidah Umat Terlebih Dahulu! 

Itulah para Shahabat radhiyallaahu ‘anhmu 
ajma’iin. Adapun kita; maka sebagaimana dikatakan 
oleh Imam Al-Albani rahimahullaah: “Bagaimana 
mungkin kita akan masuk ke medan jihad, 
sedangkan aqidah kita hancur lebur?!”51 

[43]- Malaikat Dan Penuntut Ilmu 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

قًا مِنْ ـبِهِ طَريِْ  االلهُ سَلَكَ  ؛هِ عِلْمًاي ْـلُبُ فِ ــقًا يَطْ ــمَنْ سَلَكَ طَريِْ 

أَجْنِحَتـَهَا رِضًا لِطاَلِبِ الْعِلْمِ، تَضَعُ ــئِكَةَ لَ جَنَّةِ، وَإِنَّ الْمَلاَ ـرُقِ الْ ـطُ 

ي الأَْرْضِ، ـي السَّمَوَاتِ، وَمَنْ فِ ـرُ لَهُ مَنْ فِ ـفِ ـغْ ـت َـمَ ليََسْ ـوَإِنَّ الْعَالِ 

                                         
50

 Adhwaa-ul Bayaan (III/537-538 cet. Daar ‘Aalam al-Fawaa-id) karya 
Syaikh Muhammad Amin Asy-Syinqithi rahimahullaah. 

51
 Hayaatu al-Albaani Wa Aatsaaruhu Wa Tsanaa-ul ‘Ulamaa’ ‘Alaihi 

(hlm. 389). 
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  :مِ عَلَى الْعَابِدِ ـي جَوْفِ الْمَاءِ، وَإِنَّ فَضْلَ الْعَالِ ـتَانُ فِ ـحِيْ ـوَالْ 

لَةَ الْبَدْرِ عَ  لَى سَائرِِ الْكَوَاكِبِ، وَإِنَّ الْعُلَمَاءَ كَفَضْلِ الْقَمَرِ ليَـْ

وا ـوَرَّثُ  ،مًاـنَارًا، وَلاَ دِرْهَ ـا دِيْ وْ ـمْ يُـوَرّثُِ ـوَرَثةَُ الأَْنْبِيَاءِ، وَإِنَّ الأَْنبِْيَاءَ لَ 

  حَظٍّ وَافِرٍ  ـِأَخَذَ ب ؛الْعِلْمَ، فَمَنْ أَخَذَهُ 

“Barangsiapa menempuh suatu jalan untuk 
menuntut ilmu; maka Allah akan mudahkan baginya 
suatu jalan menuju Surga. Dan sungguh, para Malaikat 
membentangkan sayapnya karena ridha terhadap 
penuntut ilmu. Dan sungguh, orang yang berilmu: 
dimintakan ampunan (kepada Allah) oleh para 
penghuni langit dan bumi, bahkan ikan di lautan. Dan 
sungguh, keutamaan seorang berilmu atas ahli ibadah: 
seperti terangnya bulan -ketika purnama- atas seluruh 
bintang. Dan sungguh, para ulama adalah pewaris para 
nabi, dan para nabi tidak mewariskan dinar dan tidak 
pula dirham; mereka hanya mewariskan ilmu. Maka 
barangsiapa mengambilnya; niscaya dia telah 
mengambil bagian yang sempurna.”52 

[44]- Jalan Menuju Surga 

“Dan jalan yang (akan) ditempuh (penuntut ilmu) 
menuju Surga; merupakan balasan karena di dunia dia 

                                         
52

 HR. Abu Dawud (no. 2641 & 2642), At-Tirmidzi (no. 2682), Ibnu Majah 
(no. 223), dan lain-lain. Dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahiih At-
Targhiib (no. 70). 
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telah menempuh jalan menuju ilmu; yang 
menyampaikannya kepada keridhaan Rabb-nya.”53 

[45]- Menempuh Jalan Untuk Menuntut Ilmu: 
Ada Dua 

“Dan masuk dalam kategori “menempuh jalan 
untuk menuntut ilmu”: 

(1) Menempuh jalan secara hakiki; yakni: dengan 
melangkahkan kaki menuju majlis-majlis para ulama. 

(2) Dan termasuk juga: menempuh jalan secara 
maknawi yang bisa menyampaikan kepada ilmu; 
seperti: menghafalkan ilmu, mempelajarinya, 
mengulang-ulangnya, menelaahnya, menulisnya, 
berusaha memahaminya, dan lain-lain dari jalan-jalan 
maknawi yang bisa menyampaikan kepada ilmu.”54 

[46]- Ilmu Yang Paling Utama Adalah: Al-
Qur’an Dan As-Sunnah Serta Berusaha Memahami 
Keduanya 

Imam As-Syafi’ rahimahullaah berkata: 

 قُرْآنِ مَشْغَلَةٌ مِ سِوى الْ عُلُوْ لُّ الْ كُ 

 نِ  الدِّيْ الفِقْهِ فيِ  وَعِلْمَ  ثَ حَديْ ـالْ  لاَّ إِ                         

  

                                         
53

 Miftaah Daaris Sa’aadah (I/252), karya Imam Ibnu Qayyim Al-
Jauziyyah rahimahullaah. 

54
 Jaami’ul ‘Uluum Wal Hikam (I/297), karya Imam Ibnu Rajab Al-Hanbali 

rahimahullaah. 
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 انَ ث ـَدَّ ، حَ الَ قَ : هِ يْ انَ فِ ا كَ مُ مَ لْ عِ الْ 

  ى ذَاكَ وَسْوَاسُ الشَّيَاطِينِْ وَمَا سِوَ                          

“Semua ilmu selain Al-Qur’an hanyalah 
menyibukkan… 

Kecuali Hadits dan pemahaman dalam agama. 

Ilmu adalah yang di dalamnya terdapat: “(Allah) 
berfirman” dan “(Nabi) mengabarkan kepada kami”… 

Dan selainnya adalah was-was syaithan.”55 

[47]- Kewajiban Penuntut Ilmu Terhadap 
Kitabullah (Al-Qur’an) 

“Kewajiban penuntut ilmu terhadap Kitabullah 
adalah sebagai berikut: 

1. Berusaha untuk menyempurnakan bacaannya 
dengan melalui para ulama -sehingga tidak terjadi 
Lahn-, dan memperhatikan kaidah-kaidah Tajwid 
ketika membacanya. 

2. Menghafalkan Al-Qur’an sesuai kemampuan; 
karena menghafal Al-Qur’an memiliki kedudukan yang 
besar di sisi Allah. 

3. Mengerahkan segenap kemampuannya untuk 
memahami makna-makna Al-Qur’an, dan mengambil 
petunjuk dari jalan Salaful Ummah dalam 
memahaminya. 

[4. Mengamalkan kandungan Al-Qur’an]… 

                                         
55

 Diiwaan Al-Imaam As-Syaafi’i (hlm. 152). 
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[48]- Kewajiban Penuntut Ilmu Terhadap As-
Sunnah 

Dan di antara kewajiban penuntut ilmu terhadap As-
Sunnah adalah: 

1. Berusaha untuk memilih (Hadits) yang Shahih 
dari Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam; (dengan 
cara): 

- jika dia memiliki kemampuan dalam ilmu Hadits; 
(maka dia memeriksanya sendiri), 

- atau (jika tidak memiliki kemampuan); maka 
mengikuti para Ulama yang diakui keilmuannya dalam 
bidang ini. 

2. Menghafalkan Hadits (yang Shahih) sesuai 
dengan kemampuannya (terutama) dari Shahih Al-
Bukhari dan Shahih Muslim; karena keduanya berisi 
(Hadits-Hadits) yang paling Shahih dari Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam. 

3. Berusaha untuk memahami fiqih dari Hadits-
Hadits tersebut, dengan cara berguru kepada orang 
yang telah mendahuluinya dalam bidang ini; dari para 
ulama yang diakui ke-istiqamah-annya, diakui 
pemahamannya yang selamat, dan diakui bahwa 
mereka mengikuti Manhaj Salaful Ummah. Dan jangan 
sampai (seorang penuntut ilmu) mendahulukan 
pemahamannya atas pemahaman mereka, dan jangan 
membuat pemahaman sendiri yang dia tidak didahului 
(oleh para Ulama); tanpa bukti yang nyata. 

4. Penuntut ilmu wajib untuk mengamalkan 
kewajiban yang terdapat dalam As-Sunnah, dan 
berhenti dari mengerjakan apa yang dilarang; karena 
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Allah murka terhadap orang yang tidak mengamalkan 
apa yang telah dia ketahui ilmunya. Hal itu agar (As-
Sunnah) tidak menjadi hujjah yang melawannya pada 
Hari Pembalasan, dan juga agar (penuntut ilmu 
tersebut) bisa menjadi teladan yang baik bagi selainnya. 
Sebagaimana dia juga harus mengamalkan hal-hal yang 
mustahabb (disukai) semampu dia, dan juga menjaga 
diri dari hal-hal yang makruh (dibenci).”56 

[49]- Pilih-Pilih Malaikat???!!! 

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhumaa, dia 
berkata: Orang-orang Yahudi datang menemui 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, kemudian 
mereka berkata: Wahai Abul Qasim! Kami akan 
menanyakan lima perkara kepadamu, kalau engkau 
mengabarkan kelimanya kepada kami; maka kami akan 
mengetahui bahwa engkau adalah seorang nabi dan 
kami akan mengikutimu…[Kemudian mereka 
menanyakan empat perkara, dan Nabi shallallaahu 
‘alaihi wa sallam menjawabnya]…Lalu mereka 
berkata: Engkau benar, dan tersisa satu pertanyaan lagi, 
dan pertanyaan inilah yang kalau engkau 
mengabarkannya; maka kami akan membai’atmu: 
Sungguh, tidak ada seorang nabi pun melainkan ada 
malaikat yang mendatanginya membawa kabar; maka 
kabarkanlah kepada kami: siapa malaikat yang 
mendatangimu? Maka beliau menjawab: “Jibril ‘alaihis 
salaam.” Maka mereka berkata: Jibril! Itu (malaikat) 
yang datang membawa peperangan dan adzab, dia 
musuh kami!! Kalau lah engkau mengatakan: Mika-il -

                                         
56

 Qawaa-id Wa Fawaa-id Minal Arba’iin An-Nawawiyyah (hlm. 319-
320), karya Syaikh Nazhim Muhammad Sulthan. 
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yang datang membawa rahmat, tumbuh-tumbuhan, dan 
hujan-; maka tentulah (kami akan mengikutimu). 

Maka Allah ‘Azza Wa Jalla menurunkan firman-
Nya: 

[...   ^  ]          \  [... Z  

“…Barangsiapa menjadi musuh Jibril…” (QS. Al-
Baqarah: 97)57 

Allah Ta’aalaa berfirman: 

 [ \  [   Z       b  a  `  _  ^  ]

  j  i  h  g  f  e   d  c

  l   kZ 

“Katakanlah (Muhammad): Barangsiapa menjadi 
musuh Jibril; maka (ketahuilah) bahwa dialah yang 
telah menurunkannya (Al-Qur’an) ke dalam hatimu 
dengan izin Allah; membenarkan apa (kitab-kitab) 
yang terdahulu, dan menjadi petunjuk, serta berita 
gembira bagi orang-orang yang beriman.” (QS. Al-
Baqarah: 97) 

“Yakni: Katakanlah kepada orang-orang Yahudi itu 
yang menyangka bahwa yang mencegah mereka dari 
keimanan adalah dikarenakan malaikatnya adalah Jibril 

                                         
57

 Hasan: HR. Ahmad (no. 2483- cet. Daarul Hadiits) dan At-Tirmidzi (no. 
3117). Lihat: Silsilah Al-Ahaadiits Ash-Shahiihah (no. 1872). 
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‘alaihis salaam, menurut mereka: Kalau lah malaikat 
lainnya; tentu mereka akan beriman kepadamu dan 
membenarkanmu… 

Padahal kitab (Al-Qur’an) yang dibawa Jibril 
ini…di dalamnya terdapat Hidayah yang sempurna dari 
berbagai macam kesesatan, dan terdapat kabar gembira 
dengan kebaikan -di dunia dan di akhirat- bagi yang 
mengimaninya… 

Maka, sesungguhnya permusuhan mereka terhadap 
Jibril bukanlah karena murni memusuhinya, akan tetapi 
karena kebenaran yang dia bawa dari sisi Allah.”58 

[50]- Pilih-Pilih Ustadz???!!! 

Maka, hendaklah seseorang melihat kepada 
kebenaran yang dibawa oleh seorang da’i; bukan 
kepada dzat da’i tersebut, atau title-nya, atau pun ke-
sesuai-annya dengan hawa nafsu (keinginan)nya. 
Adapun yang tidak sesuai; maka ditolak dengan 
berbagai alasan. Yang pada hakikatnya; dia tidak 
menyukai apa yang dibawa da’i tersebut -yang tidak 
sesuai dengan keinginannya-; akan tetapi dia menutup-
nutupinya dengan perkataan: “Tidak suka dengan 
Ustadznya…Keras…” Dan alasan-alasan lainnya 

Allaahul Musta’aan Wa ‘Alaihit Tuklaan. 

                                         
58

 Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 60- cet. Muassasah Ar-Risaalah), 
karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah. 
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[51]- Makna Beriman Kepada Kitab-Kitab Allah 

“(Yakni:) kita mengimani bahwa Allah Ta’aalaa 
menurunkan kitab-kitab kepada para Rasul, dan bahwa 
(kitab-kitab) tersebut adalah dari sisi Allah. Akan tetapi 
kita tidak mengimani bahwa kitab-kitab yang ada pada 
umat-umat (selain Islam) ini adalah kitab-kitab (yang 
diturunkan) dari sisi Allah; karena (kitab-kitab) tersebut 
sudah diselewengkan dan diubah-ubah. Bahkan yang 
dimaksud adalah: asal kitab yang diturunkan kepada 
rasul; kita beriman bahwa kitab itu adalah dari sisi 
Allah.”59 

[52]- Al-Qur’an Menghapus Kitab-Kitab 
Sebelumnya 

“Semua kitab terdahulu telah di-mansuukh 
(dihapus) dengan Al-Qur’an Al-‘Azhim. Allah 
Ta’aalaa berfirman: 

 [  V  U  T  S  R   Q     P  O

  [Z   Y  X  W... Z 

“Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur’an) 
kepadamu (Muhammad) dengan membawa kebenaran, 
yang membenarkan kitab-kitab yang diturunkan 
sebelumnya, dan menjaganya…” (QS. Al-Maa-idah: 
48) 

                                         
59

 Syarh al-Arba’iin an-Nawawiyyah (hlm. 43-44), karya Syaikh 
Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin rahimahullaah. 
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Yakni: sebagai hakim atas (kitab-kitab 
sebelum)nya.”60 

Ibnu Juraij (wafat th. 150 H) rahimahullaah 
berkata: 

، قٌّ حَ  وَ هُ ف ـَ ؛اهَ ن ـْمِ  هُ قَ اف ـَا وَ مَ ، فَ ةِ مَ دِّ قَ ت ـَمُ الْ  بِ تُ كُ ى الْ لَ عَ  نٌ ـيْ مِ أَ  آنُ رْ قُ الْ 

  لٌ اطِ بَ  وَ هُ ف ـَ ؛اهَ ن ـْمِ  هُ فَ الَ ا خَ مَ وَ 
“Al-Qur’an adalah penjaga kitab-kitab sebelumnya, 

isi dari (kitab-kitab) tersebut yang sesuai dengan Al-
Qur’an; maka itu adalah haqq (kebenaran), dan yang 
menyelisihinya; maka itu adalah kebathilan.”61 

[53]- Al-Qur’an Terjaga, Berbeda Dengan Kitab 
Sebelumnya 

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman: 

 [   n  m   l  k      j  i  h  gZ 

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-
Qur’an, dan pasti Kami (pula) yang memeliharanya.” 
(QS. Al-Hijr: 9) 

“Maka Allah Subhaanahu telah menjaganya; 
sehingga Al-Qur’an senantiasa terjaga. Dan Allah 
berfirman tentang (kitab) lainnya: 

 [...     e    d  c  b  a... Z 

                                         
60

 Syarh Tsalaatsatil Ushuul (hlm. 95), karya Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al-‘Utsaimin rahimahullaah. 

61
 Tafsiir Ibni Katsiir (III/128). 
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“…sebab mereka diperintahkan memelihara kitab-
kitab Allah…” (QS. Al-Maa-idah: 44) 

Maka Allah serahkan penjagaannya kepada mereka; 
sehingga mereka mengganti dan melakukakan 
perubahan.”62 

[54]- Al-Qur’an Berisi Tauhid 

“Sungguh, semua ayat dalam Al-Qur’an adalah 
mengandung Tauhid, menjadi saksi atas Tauhid, dan 
mengajak kepada Tauhid. Karena Al-Qur’an berisi: 

- Pengabaran tentang Allah, nama-nama-Nya, sifat-
sifat-Nya, dan perbuatan-perbuatan-Nya; [maka ini 
adalah Tauhid Rububiyyah dan Asma Wa Shifat]… 

- Dakwah mengajak untuk beribadah hanya kepada 
Allah saja; tidak ada sekutu bagi-Nya, dan 
meninggalkan segala sesuatu yang diibadahi selain 
Allah; [maka ini adalah Tauhid Uluhiyyah]… 

- Perintah dan larangan, serta kewajiban untuk ta’at 
kepada Allah dalam perintah dan larangan-Nya; maka 
ini adalah hak-hak Tauhid dan penyempurnanya. 

- Pengabaran tentang kemuliaan yang Allah berikan 
kepada orang-orang yang mentauhidkan-Nya dan ta’at 
kepada-Nya, dan apa yang Allah karuniakan kepada 
mereka di dunia, dan kemuliaan di akhirat; maka ini 
adalah balasan atas Tauhid. 

- Pengabaran tentang orang-orang yang berbuat 
syirik, dan hukuman yang Allah berikan kepada mereka 
di dunia, serta adzab yang Dia timpakan di akhirat; 

                                         
62

 Tafsiir Al-Qurthubi (XII/180- cet. Mu-assasah ar-Risaalah). 
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maka ini adalah pengabaran tentang (balasan bagi) 
orang-orang yang keluar dari hukum Tauhid.”63 

[55]- Akhlak Nabi Adalah Al-Qur’an 

‘Aisyah radhiyallaahu ‘anhaa berkata: 

  كَانَ الْقُرْآنَ   اللهِ  فإَِنَّ خُلُقَ نبَـِيِّ 

“Sungguh, akhlak Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam adalah Al-Qur’an.”64 

Imam An-Nawawi rahimahullaah berkata: 

“Perkataan ‘Aisyah: “Akhlak Nabi shallallaahu 
‘alaihi wa sallam adalah: Al-Qur’an.”; maknanya 
adalah: mengamalkan Al-Qur’an dan berhenti pada 
batasan-batasannya, beradab dengan adab-
adabnya, mengambil pelajaran dari permisalan-
permisalan dan kisah-kisah yang terdapat dalam 
Al-Qur’an, mentadabburi Al-Qur’an, serta 
membacanya dengan bagus.”65 

[56]- Al-Qur’an -Jika Ditadabburi- Akan 
Menjadi Obat Bagi Penyakit Hati 

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman: 

 [  Y  X  W    V  U  T  S  R

  `   _  ̂   ]    \  [     ZZ 

                                         
63

 Madaarijus Saalikiin (III/510- cet. Ad-Daar al-‘Aalamiyyah), karya 
Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah. 

64
 Shahih: HR. Muslim (no. 746). 

65
 Syarh Shahiih Muslim (VI/32-cet. Daarul Faihaa). 
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“Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu 
pelajaran (Al-Qur’an) dari Rabb-mu, dan (obat) 
penyembuh bagi penyakit-penyakit yang ada dalam 
dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang 
yang beriman.” (QS. Yunus: 57) 

Maka Al-Qur’an adalah obat bagi penyakit yang ada 
dalam hati manusia66. 

Dan inti dari penyakit-penyakit hati ada 2 (dua): 

1. Syubhat; yaitu: penyakit hati yang merusak 
keilmuan seseorang sehingga perkara kebenaran 
menjadi samar baginya dan tercampur dengan 
kebatilan. 

2. Syahwat; yaitu: penyakit hati yang merusak 
keinginan seseorang, sehingga kebenaran yang sudah 
dia ketahui ingin dia tinggalkan. 

“Dan Al-Qur’an adalah obat bagi kedua penyakit 
tersebut. 

(1)- Di dalam Al-Qur’an terdapat hujjah dan bukti 
pasti yang menjelaskan kebenaran dari kebathilan; 
sehingga: hilanglah penyakit syubhat yang merusak 
ilmu dan gambaran kebenaran. (Dengan hilangnya 
penyakit syubhat); maka seseorang bisa melihat segala 
sesuatu sesuai dengan hakikatnya. 

Dan tidak ada satu kitab pun di kolong langit yang 
semisal dengan Al-Qur’an; yang mengandung bukti-
bukti dan petunjuk terhadap tuntutan-tuntutan yang 
tinggi; berupa: Tauhid, penetapan sifat-sifat (Allah), 
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 Lihat: Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 367- cet. Mu-assasah ar-
Risaalah). 
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penetapan hari kebangkitan dan juga kenabian, serta 
membantah agama-agama yang bathil dan pemikiran-
pemikiran yang rusak. Sungguh, Al-Qur’an menjamin 
semua itu dan mencakupnya dengan segi paling 
sempurna dan terbaik, serta paling dekat dengan 
(pemahaman) akal dan paling fasih penjelasannya. 

Maka Al-Qur’an benar-benar obat secara hakiki dari 
penyakit syubhat dan keraguan. Akan tetapi hal itu 
dapat dihasilkan jika ada pemahaman dan 
pengetahuan terhadap makna dari Al-Qur’an. 
Sehingga, barangsiapa yang Allah Ta’aalaa berikan 
rizki kepadanya untuk hal tersebut; maka dia akan 
melihat kebenaran dari kebathilan secara langsung 
dengan hatinya; layaknya dia melihat siang dan malam 
(dengan matanya)…. 

(2) Adapun pengobatan Al-Qur’an untuk penyakit 
Syahwat; maka dengan kandungan Al-Qur’an berupa: 
hikmah, nasehat yang baik, motivasi dan ancaman, 
ajakan zuhud terhadap dunia, dorongan untuk (cinta) 
akhirat, serta adanya permisalan dan kisah-kisah yang 
bisa memberikan berbagai pelajaran dan mambuka 
mata hati; sehingga kalau hati yang selamat melihat 
kesemuanya itu: maka ia akan menginginkan hal yang 
memberikan kemanfaatan baginya di kehidupan 
dunianya dan akhiratnya, dan akan membenci hal-hal 
yang membahayakannya. Maka, hati akan menjadi 
cinta terhadap petunjuk dan membenci kesesatan. 

Al-Qur’an akan menghilangkan berbagai penyakit 
yang akan mengarahkan kepada keinginan-keinginan 
yang rusak; sehingga Al-Qur’an akan memperbaiki hati 
dan memperbaiki keinginannya, maka hati pun akan 
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kembali kepada fitrah asalnya. Dengan itu amalan-
amalannya akan menjadi baik, layaknya kembalinya 
badan yang sehat dan normal kepada kondisinya 
semula. Sehingga hati ini tidak akan menerima kecuali 
kebenaran; layaknya bayi tidak akan menerima kecuali 
air susu.”67 

[57]- Dibutuhkan Kesucian Hati Untuk Bisa 
Memahami Al-Qur’an 

Allah Ta’aalaa berfirman: 

 [  )  (  '       &  %  $   #  "     !

  -  ,        +  *Z 

“Dan (ini) sesungguhnya Al-Qur’an yang sangat 
mulia. Dalam Kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuuzh). 
Tidak ada yang menyentuhnya selain hamba-hamba 
yang disucikan.” (QS. Al-Waaqi’ah: 77-79) 

“Jika lembaran-lembaran yang ada di langit tidak 
ada yang menyentuhnya selain hamba-hamba yang 
disucikan; maka demikian juga lembaran-lembaran Al-
Qur’an yang ada di tangan-tangan kita; tidak 
sepantasnya disentuh kecuali oleh orang yang suci…. 

Maka ayat ini mengisyaratkan bahwa: tidak akan 
bisa mencapai makna-makna Al-Qur’an dan tidak akan 
bisa memahaminya kecuali: hati yang bersih.”68 

                                         
67

 Ighaatsatul Lahfaan (hlm. 97-100- Mawaaridul Amaan), karya Imam 
Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah. 

68
 At-Tibyaan Fii Aqsaamil Qur’aan (hlm. 143-144- cet. Daarul Fikr), 

karya Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah. 
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“Sehingga di dalam ayat ini terdapat isyarat bahwa: 
orang yang hatinya bersih dari berbagai kemaksiatan; 
maka dia akan semakin faham terhadap Al-Qur’an, dan 
(sebaliknya): orang yang hatinya ternajisi dengan 
kemaksiatan; maka dia semakin jauh dari pemahaman 
terhadap Al-Qur’an…Sebagaimana firman Allah 
Ta’aalaa: 

 [  S  R         Q  P  O  N  M  LK  JIZ 

“Sekali-kali tidak! Bahkan (kemaksiatan) yang 
mereka kerjakan itu telah menutupi hati mereka.” (QS. 
Al-Muthaffifiin: 14) 

Maka mereka tidak bisa mencapai makna dan 
rahasia ayat-ayat Al-Qur’an, dikarenakan (kemaksiatan) 
yang mereka kerjakan itu telah menutupi hati 
mereka.”69 

“Utsman bin ‘Affan radhiyallaahu ‘anhu berkata: 

 لَوْ طَهُرَتْ قُـلُوْبُـنَا؛ لَمَا شَبِعَتْ مِنْ كَلاَمِ اللهِ 

“Kalaulah hati kita suci; tentu tidak akan bosan 
dengan firman Allah (Al-Qur’an).” 

Maka hati yang bersih -dikarenakan hidup dan 
cahayanya, serta kebersihannya dari kotoran dan 
kejelekan-: tidak akan pernah merasa bosan terhadap 
Al-Qur’an, tidak akan terisi kecuali dengan hakikat-

                                         
69

 Al-Qaulul Mufiid (II/37), karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al-
‘Utsaimin rahimahullaah. 
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hakikatnya, dan tidak akan terobati kecuali dengan 
pengobatannya.”70 

[58]- Al-Qur’an Dan Bintang 

Allah Ta’aalaa berfirman: 

 [     Ô  Ó  Ò    Ñ  Ð       Ï  Î  Í

   Ø  ×  Ö    Õ $   #  "     !Z  

“Lalu Aku bersumpah dengan tempat-tempat 
beredarnya bintang-bintang. Dan sesungguhnya itu 
benar-benar sumpah yang besar sekiranya kamu 
mengetahui. Dan (ini) sesungguhnya Al-Qur’an yang 
sangat mulia.” (QS. Al-Waaqi’ah: 75-77) 

Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah 
berkata: 

“Kesesuaian antara penyebutan bintang-bintang 
dalam sumpah dengan Al-Qur’an -yang Allah 
bersumpah untuknya-; bisa dilihat dari beberapa segi: 

(1)- Allah menjadikan bintang-bintang sebagai 
penunjuk arah di kegelapan darat dan lautan [QS. An-
Nahl: 16], dan ayat-ayat Al-Qur’an adalah sebagai 
petunjuk di kegelapan kebodohan dan kesesatan. Maka 
bintang-bintang adalah petunjuk di kegelapan yang 
tampak, sedangkan ayat-ayat Al-Qur’an adalah 
petunjuk di kegelapan maknawi; maka (Allah) 
gabungkan antara dua petunjuk tersebut. 

                                         
70

 Ighaatsatul Lahfaan (hlm. 114-115- Mawaaridul Amaan), karya Imam 
Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah. 
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(2)- Bintang merupakan hiasan yang tampak bagi 
alam [QS. Al-Mulk: 5], dan diturunkannya Al-Qur’an 
merupakan hiasan batin. 

(3)- Bintang-bintang adalah sebagai pelempar setan 
[QS. Al-Mulk: 5], sedangkan ayat-ayat Al-Qur’an juga 
sebagai pelempar setan dari golongan manusia dan 
jin.”71 

[59]- Para Shahabat Dan Bintang 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

ـــمَاءِ، فــَـإِذَا ذَهَبَـــتِ النُّجُـــوْ  ـــمَاءَ مَـــا النُّجُـــومُ أمََنَـــةٌ للِسَّ مُ أتَــَـى السَّ

ــَـــى أَصْـــــحَابيِْ  ـــــةٌ لأَِصْـــــحَابيِ، فَـــــإِذَا ذَهَبْـــــتُ أتَ مَـــــا  تُوعَـــــدُ، وَأنَــَـــا أمََنَ

ــتيِْ  نَ، وَأَصْــحَابيِْ يوُعَــدُوْ   أتَــَى أمَُّــتيِْ  ، فَــإِذَا ذَهَــبَ أَصْــحَابيِْ أمََنَــةٌ لأِمَُّ

 نَ مَا يوُعَدُوْ 

“Bintang-bintang itu sebagai penjaga langit, apabila 
bintang-bintang itu hilang; maka datanglah apa yang 
dijanjikan atas langit itu (terbelah dan lenyap-pent). 
Dan aku adalah penjaga bagi para Shahabat-ku, apabila 
aku telah pergi (wafat); maka akan datang kepada 
Shahabat-ku apa yang dijanjikan kepada mereka (fitnah 
dan peperangan-pent). Dan para Shahabat-ku adalah 
penjaga bagi umatku, apabila para Shahabat-ku pergi 
(wafat); maka akan datang apa yang dijanjikan kepada 
umatku (munculnya Bid’ah, dan lainnya-pent).”72 

                                         
71

 At-Tibyaan Fii Aymaanil Qur’aan (hlm. 322-333- cet. Daar ‘Aalam al-
Fawaa-id). 

72
 Shahih: HR. Muslim (no. 2531). 
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Para Shahabat radhiyallaahu ‘anhum ibarat bintang 
di langit: 

(1) Mereka menjadi petunjuk dalam kegelapan 
Syubhat dan Syahwat. 

(2) Mereka adalah hiasan bagi umat ini. 

(3) Dan mereka adalah penghancur ta’wil yang 
dilakukan oleh orang-orang yang bodoh, pemalsuan 
orang-orang yang bathil, dan penyelewengan terhadap 
(makna) Kitabullah yang dilakukan orang-orang yang 
ghuluw (berlebih-lebihan).73 

[60]- Para Shahabat Dan Al-Qur’an 

“Maka kewajiban manusia adalah: memahami 
makna firman Allah sebagaimana di fahami oleh para 
Shahabat radhiyallaahu ‘anhum. 

Mereka (para shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam) bila membaca kurang lebih sepuluh ayat, tidak 
akan mereka lewati (ayat-ayat) tersebut sebelum 
memahami dan mewujudkan hal-hal yang ditunjukkan 
oleh (ayat-ayat) tersebut; berupa keimanan, ilmu dan 
amal, kemudian menempatkan (hal-hal) tersebut pada 
keadaan-keadaan yang (nyata) terjadi. 

Maka mereka meyakini berita-berita yang terdapat 
di dalam (ayat-ayat) tersebut, tunduk terhadap perintah-
perintah dan larangan-larangannya, serta memasukkan 
segala kejadian yang mereka saksikan dan realita-
realita yang terjadi pada mereka dan selain mereka; 
(mereka masukkan semuanya itu) kedalam (ayat-ayat) 

                                         
73

 Lihat: Limaadzaa Ikhtartu al-Manhaj as-Salafi (hlm. 94). 
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tersebut. Kemudian mereka mengintrospeksi diri-diri 
mereka: Apakah mereka telah melaksanakannya 
ataukah belum? Bagaimana cara untuk tetap istiqomah 
di dalam perkara-perkara yang bermanfaat dan 
memperbaiki yang masih kurang? Dan bagaimana 
caranya agar terbebas dari hal-hal yang berbahaya? 

Sehingga mereka mengambil petunjuk dari ilmu-
ilmu Al-Qur’an, mereka berakhlak dengan akhlak-
akhlak dan adab-adabnya. Mereka mengetahui bahwa 
Al-Qur’an adalah firman (Allah) Yang Mengetahui 
yang ghaib dan nyata, yang (firman ini) di arahkan 
kepada mereka, dan mereka di tuntut untuk memahami 
maknanya dan mengamalkan konksekuensinya. 

Maka barangsiapa yang menempuh jalan yang 
mereka (para Shahabat) tempuh ini, dan semangat serta 
bersungguh-sungguh dalam mentadabburi firman 
Allah; niscaya akan terbuka baginya pintu terbesar 
dalam ilmu tafsir, menjadi kuat ilmunya, dan bertambah 
pengetahuannya...khususnya jika dia kuat dalam ilmu 
bahasa arab, dan punya perhatian terhadap perjalanan 
hidup Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam, serta 
keadaan beliau bersama para shahabat beliau, dan 
bersama musuh-musuh beliau. Karena (ilmu) tersebut 
sangat membantu dalam (mencapai) tujuan ini (yakni: 
memahami Al-Qur’an-pent).”74 

 

 

                                         
74

 Al-Qawaa-‘idul Hisaan (hlm. 17-18) karya Syaikh ‘Abdurrahman bin 
Nashir As-Sa’di rahimahullaah. 
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[61]- Agama Para Nabi Dan Rasul Adalah Islam 

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman 
mengabarkan tentang perkataan Nabi Nuh ‘alaihis 
salaam: 

 [    M  L      K  JI  H  G  F  E  D

   V  U  T  S  R  Q  PO  NZ 

“Dan jika kamu berpaling (dari peringatanku), aku 
tidak minta imbalan sedikt pun darimu. Imbalanku 
tidak lain hanyalah dari Allah, dan aku termasuk 
golongan orang-orang muslim (berserah diri).” (QS. 
Yunus: 72) 

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman tentang 
Nabi Ibrahim ‘alaihis salaam: 

 [  u  t  s  r  q   po  n    m  l  k

  �  ~  }  |  {  z   y   x    w  v

  §  ¦  ¥      ¤  £  ¢  ¡Z 

“(Ingatlah) ketika Rabb-nya berfirman kepadanya 
(Ibrahim): “Berserah dirilah!” Dia (Ibrahim) 
menjawab: “Aku berserah diri kepada Rabb seluruh 
alam.” Dan Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu kepada 
anak-anaknya, demikian pula Ya’qub: “Wahai anak-
anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini 
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untukmu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam 
keadaan muslim.”” (QS. Al-Baqarah: 131-132) 

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman tentang 
doa Nabi Yusuf ‘alaihis salaam: 

 [  ¸  ¶  µ  ´  ³  ²  ±   °  ¯

  Á  À  ¿  ¾  ½  ¼     »  º¹

  È  Ç  Æ  Å   Ä  ÃÂZ 

“Wahai Rabb-ku, sesungguhnya Engkau telah 
meng-anugerah-kan kepadaku kekuasaan dan  telah 
mengajarkan takwil mimpi kepadaku. (Wahai Rabb) 
pencipta langit dan bumi, Engkaulah pelindungku di 
dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan 
muslim dan gabungkanlah aku dengan orang yang 
shalih.” (QS. Yusuf: 101) 

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa juga berfirman: 

 [     p  o  n  m  l                  k  j  i  h  g

  s  r          qZ 

“Dan Musa berkata: “Wahai kaumku! Apabila 
kamu beriman kepada Allah, maka bertawakallah 
kepada-Nya, jika kamu benar-benar orang muslim 
(berserah diri).”” (QS. Yunus: 84) 
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Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa juga berfirman: 

 [  ¡       �  ~  }  |      {  z  y

  §  ¦  ¥  ¤  £  ¢Z   

“Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada 
pengikut-pengikut ‘Isa yang setia: “Berimanlah kamu 
kepada-Ku dan kepada Rasul-Ku.” Mereka menjawab: 
“Kami telah beriman dan saksikanlah bahwa kami 
adalah orang-orang muslim (yang berserah diri).”” 
(QS. Al-Maa-idah: 111) 

 [62]- Inti Dari Islam Adalah Tauhid 

Ayat-ayat diatas mempunyai satu sisi kesamaan; 
yaitu: “Bahwa seluruh nabi sebelum beliau (Nabi 
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam) semuanya 
berdakwah mengajak kepada Islam. Dan prinsip utama 
(dari Islam) adalah: Beribadah kepada Allah semata 
dengan tidak mempersekutukan-Nya, sebagaimana 
firman Allah: 

 [   *   )  (  '  &  %  $  #  "  !

  0  /   .  -        ,   +Z  

“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun 
sebelum engkau (Muhammad) melainkan Kami 
wahyukan kepadanya bahwa tidak ada sesmbahan 
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(yang berhak diibadahi) selain Aku, maka sembahlah 
Aku.” (QS. Al-Anbiyaa’: 25)”75 

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa juga berfirman: 

[    L  K  J  I  H  G  F  E  D

 ON  M...  bZ  

“Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul 
untuk setiap umat (untuk menyerukan) : “Beribadahlah 
kepada Allah dan jauhilah Thaaghuut76….” (QS. An-
Nahl: 36) 

[63]- Dakwah Yang Hakiki Dari Para Nabi 

“Para Nabi ‘alaihimush shalaatu was salaam 
tidaklah bertujuan untuk menjatuhkan suatu Negara 
untuk kemudian menggantinya dengan Negara yang 
lainnya, mereka tidak mencari kekuasaan, dan tidak 
pula membuat partai-parati untuk meraih tujuan ini. 
Mereka diutus untuk memberikan hidayah kepada 
manusia dan menyelamatkan mereka dari kesesatan dan 
kesyirikan, serta mengeluarkan mereka dari kegelapan 
menuju cahaya, dan juga mengingatkan mereka akan 
nikmat dan adzab Allah.”77 

                                         
75

 Tafsiir Ibni Katsiir (II/1093) tafsir QS. Al-An’aam: 163. 
76 Thaaghuut adalah: Segala sesuatu yang diibadahi selain Allah; 

sebagaimana dikatakan oleh Imam Malik. Lihat: Fat-hul Majiid (hlm. 44-
tahqiiq Syaikh Walid Al-Furayyan). 

77
 Manhajul Anbiyaa’ Fid Da’wah Ilallaah Fiihil Hikmah Wal ‘Aql (hlm. 

115- cet. Maktabah Al-Ghurabaa’ Al-Atsariyyah), karya Syaikh Rabi’ bin Hadi 
Al-Madkhali hafizhahullaah. 



125 
 

[64]- Nasehat Bagi Para Da’i Yang Tidak 
Mengikuti Jalan Para Nabi 

“Maka kita katakan kepada para da’i tersebut: 

- Bagaimanapun kalian berkoar-koar dan apa pun 
yang kalian teriakkan atas nama Islam: Kasihanilah diri 
kalian sendiri; karena kalian telah keluar dari Manhaj 
(jalan) Allah dan (keluar dari) Ash-Shirathul Mustaqim 
(jalan yang lurus), yang jelas, yang telah dilewati oleh 
rombongan para nabi dan para pengikut mereka dalam 
berdakwah mengajak kepada Tauhidullah (mentauhid-
kan Allah) dan mengikhlaskan agama hanya kepada-
Nya. 

- Bagaimanapun kalian mengangkat suara kalian 
dengan nama Islam; maka sungguh, kalian telah 
menyimpang dari Manhaj (jalan) para nabi yang telah 
Allah tetapkan. 

- Seberapa besar pun kalian kerahkan usaha kalian 
dan kalian besarkan dakwah kalian dan manhaj kalian; 
maka sungguh kalian telah menyibukkan diri dengan 
wasilah/perantara (meraih kekuasaan) dengan 
mengesampingkan tujuan (mendakwahkah Tauhid). 
Maka, alangkah kecilnya faedah dari wasilah, jika 
sampai membahayakan tujuan utama. 

- Bahkan: Kecelakaan bagi kalian wahai para da’i; 
jika kalian meneruskan manhaj-manhaj bida’h yang 
kalian buat, dan bahkan kalian memerangi Manhaj 
(jalan) para nabi dalam berdakwah mengajak kepada 
Tauhidullah (mentauhidkan Allah), walaupun kalian 
menghiasinya dengan seruan-seruan yang sangat 
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menyilaukan pandangan orang-orang yang bodoh yang 
tidak mengetahui Manhaj para nabi.”78 

[65]- Kisah Para Nabi ‘alaihimus salaam 

Di antara ilmu yang terdapat di dalam Al-Qur’an 
dan As-Sunnah adalah: ilmu tentang kisah para nabi 
dan rasul, tentang keadaan-keadaan mereka, tentang 
kesenangan dan kesusahan mereka, serta tentang 
keadaan mereka bersama para pengikut dan musuh-
musuh mereka. Sehingga dengan mengetahui tentang 
hal-hal ini; maka bertambahlah pengetahuan dan juga 
kecintaan kita kepada mereka, serta agar kita 
mencontoh dan meneladani mereka. 

Jadi, maksud dari kisah-kisah mereka bukanlah 
hanya untuk dongeng semata; akan tetapi agar kita bisa 
mengambil pelajaran darinya. Allah Ta’aalaa 
berfirman: 

 [Ã  Â  Á  À  ¿        ¾  ½...Z 

“Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat 
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai 
akal…” (QS. Yusuf: 111) 

Dan kita tidak akan bisa mengambil pengajaran; 
kecuali jika kita membandingkan keadaan-keadaan 
yang semisal dengan mereka dengan keadaan-keadaan 
mereka.79 

                                         
78

 Manhajul Anbiyaa’ Fid Da’wah Ilallaah (hlm. 51). 
79

 Lihat: “Al-Qawaa-‘idul Hisaan” (hlm. 80-81), karya Syaikh 
‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di dan “Manzhuumah Ushuulil Fiq-hi Wa 
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[66]- Nabi Musa dan Nabi Harun ‘alaihimas 
salaam Dan Tuduhan Terhadap Keduanya 

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman  tentang 
perkataan Fir’aun dan kaumnya kepada Nabi Musa dan 
Nabi Harun ‘alaihimas salaam: 

 [  Ó    Ò  Ñ  Ð  Ï   Î  Í  Ì

   Ü  Û  Ú  Ù  Ø   ×  Ö    Õ  ÔZ 

“Mereka berkata: “Apakah engkau datang kepada 
kami untuk memalingkan kami dari apa (kepercayaan) 
yang kami dapati nenek moyang kami mengerjakannya 
(menyembah berhala), dan agar kamu berdua 
mempunyai kekuasaan di bumi (negeri Mesir)? Kami 
tidak akan mempercayai kamu berdua.”.” (QS. Yunus: 
78) 

Orang yang membawakan dalil, bukti, dan 
keterangan atas kebenaran perkataannya; maka 
ketika ada orang yang ingin membantahnya; dia 
harus membawakan pula yang semisalnya. Adapun 
bantahan semisal perkataan Fir’aun dan kaumnya 
ini; maka ini menunjukkan kelemahan mereka. 
Karena; kalaulah mereka mempunyai hujjah, bukti, 
dan keterangan; tentunya mereka akan membawa-
kannya dan tidak mencukupkan diri dengan 

                                                                                         
Qawaa’idihi”, syarh Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin 
rahimahumallaah. 
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menuduh niat lawan: “Kamu Cuma ingin 
ini…kamu Cuma mau jadi itu.”80 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah 
berkata: 

“Bantahan dengan sekedar mencela dan membesar-
besarkan masalah; mampu dilakukan semua orang. 
Seorang (muslim) yang ingin mendebat orang-orang 
musyrik dan Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani); maka 
dia harus menyebutkan hujjah (keterangan dan bukti) 
yang bisa menjelaskan kebenaran (Islam) yang ada 
padanya dan (bisa menjelaskan) kebathilan 
(kerusakkan) yang ada pada mereka. Allah ‘Azza Wa 
Jalla berfirman kepada Nabi-Nya shallallaahu ‘alaihi 
wa sallam: 

 [   w  v  }|  {   z  y  x

¢  ¡  �  ~...Z 

“Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu dengan 
hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah 
dengan mereka dengan cara yang baik…” (QS. An-
Nahl: 125) 

 [  (  '  &  %  $  #    "  !

  )...Z 

                                         
80

 Lihat: Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 371-cet. Muassasah ar-
Risaalah), karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah. 
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“Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahlul 
Kitab, melainkan dengan cara yang baik…” (QS. Al-
‘Ankabuut: 46)”81 

[67]- Buah Dari Kesabaran Musa ‘alaihis salaam 
Dan Kaumnya 

“Kita perhatikan kisah Musa ‘alaihis salaam dan 
kisah kemenangan serta keberhasilannya. Sungguh, 
Allah telah menolongnya atas Fira’un dan pasukannya 
dengan kemenangan yang nyata… 

Bagaimana bentuk kemenangan tersebut? Apakah 
dengan cara mengadakan kudeta politik sehingga 
menyampaikan Musa kepada singgasana Mesir? 

Jawaban yang benar adalah: Apa yang Allah 
kabarkan dalam Al-Qur’an. 

Sungguh, Allah memilih Musa dengan risalah dan 
dengan firman-Nya. Allah membebaninya untuk 
berdakwah mengajak Fir’aun kepada Allah. Maka 
Musa melaksanakan perintah Rabb-nya dan dia 
menjelaskan bukti-bukti yang nyata atas kebenaran 
risalahnya. 

 [    ;   :      B  A  @  ?  >  =  <

  L  K  J  I  H  G  F   E  D  CZ  

“Lalu Musa memperlihatkan kepadanya mu’jizat 
yang besar. Tetapi Fir’aun mendustakan dan 
mendurhakai. Kemudian dia berpaling seraya berusaha 

                                         
81

 Majmuu’ul Fataawa (IV/186-187). 
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menantang (Musa). Maka dia mengumpulkan 
(pembesar-pembesarnya) lalu berseru memanggil 
kaumnya. (Seraya) berkata: “Akulah tuhanmu yang 
paling tinggi”.” (An-Naazi’aat: 20-24)… 

Dan kaum Fir’aun justru menambah permusuhan 
Fir’aun kepada Musa dan kaumnya, sebagaimana 
firman Allah Ta’aalaa: 

 [ b  a       h  g   f  e  d  c

  q  p  o  nm  l  k  j   i

  w  v  u  t  s   rZ  

“Dan para pemuka dari kaum Fir’aun berkata 
(kepada Fir’aun): “Apakah kamu membiarkan Musa 
dan kaumnya untuk berbuat kerusakan di negeri 
(Mesir) ini dan meninggalkanmu dan tuhan-tuhanmu?” 
Fir’aun menjawab: “Akan kita bunuh anak laki-laki 
mereka dan kita biarkan hidup anak-anak perempuan 
mereka dan sesungguhnya kita berkuasa penuh atas 
mereka.” (QS. Al-A’raaf: 127) 

Adapun sikap Musa dalam menghadapi tindakan 
Fir’aun yang melampaui batas ini; maka di dalamnya 
terdapat pelajaran bagi para da’i yang mengajak kepada 
Allah: 
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 [  �  ~}  |  {   z  y  x

  ©  ¨§  ¦  ¥   ¤  £  ¢  ¡

  «  ªZ 

“Musa berkata kepada kaumnya: “Mohonlah 
pertolongan kepada Allah dan bersabarlah. Sesung-
guhnya bumi (ini) milik Allah; diwariskan-Nya kepada 
siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-
Nya. Dan kesudahan (yang baik) adalah bagi orang-
orang yang bertakwa.” (QS. Al-A’raaf: 128) 

Dan perkara sudah sangat sulit hingga mencapai 
puncaknya. Maka Bani Israil menyampaikan 
keluhannya kepada Musa: 

 [  µ  ´  ³  ²  ±  °  ¯   ®  ¬
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“Kaum Musa berkata: “Kami telah ditindas (oleh 
Fir’aun) sebelum engkau datang kepada kami dan 
setelah engkau datang.” Musa menjawab: “Mudah-
mudahan Allah membinasakan musuhmu dan 
menjadikan kamu khalifah di bumi; maka Allah akan 
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melihat bagaimana perbuatanmu.”.” (QS. Al-A’raaf: 
129) 

Lihatlah kepada tarbiyah (pengajaran yang 
diberikan oleh) para nabi! Dan lihatlah kepada 
kesabaran mereka ketika menghadapi situasi dan 
keadaan yang sulit!!… 

Kemudian Allah menghendaki untuk membinasa-
kan mereka (Fir’aun dan kaumnya) dan menolong 
Musa dan Bani Isra-il dari kejelekan mereka (Fir’aun 
dan kaumnya). Maka Allah menetapkan bagi mereka 
cara yang bijaksana; tanpa ada revolusi dan tidak juga 
kudeta politik. Karena syari’at para nabi dan akhlak 
mereka enggan untuk melakukan pengkhianatan, dan 
makar rahasia, serta menumpahkan darah manusia; 
hanya untuk mencapai kepada kekuasaan -seberapa pun 
mulia tujuannya-… 

Itulah cara-cara mulia yang dilakukan oleh Musa 
dan orang yang beriman kepadanya: 

Sabar atas keadaan sulit… 

Sabar atas penyembelihan (yang dilakukan Fir’aun 
terhadap anak laki-laki mereka)… 

Sabar atas pembunuhan… 

Dan hal itu tidak menggoyahkan iman mereka, dan 
tidak merusak ‘Aqidah mereka, serta tidak 
menghilangkan kesabaran mereka. 

Ternyata hal itu menjadi jalan untuk kemenangan 
mereka… 

Jalan untuk membinasakan musuh mereka… 
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Jalan yang telah ditentukan oleh Rabb mereka… 

Jalan yang kita masih bisa membacanya sampai 
sekarang… 

Tidak tercium aroma politik sama sekali… 

Tidak ada juga kudeta politik… 

[68]- Terbukti…Musa ‘alaihis salaam Tidak 
Menginginkan Kekuasaan 

Dan di sana juga ada faedah lain; yaitu: kalaulah 
Musa berusaha mengadakan kudeta politik dan 
menginginkan kekuasaan untuk menegakkan Daulah 
(negara) -sebagai puncak dari tujuan risalah para nabi-; 
maka tentunya dia akan segera kembali ke Mesir; 
karena kesempatan (untuk menjadi penguasa) sekarang 
terbuka lebar; dimana: Allah telah membinasakan 
Fir’aun dan bala tentaranya, tentunya yang tersisa 
hanyalah: wanita, anak-anak, serta para pelayan. 

Kenapa kemudian Musa tidak mengambil 
kesempatan yang sangat besar ini dan menegakkan 
Daulah (negara) di negeri yang Allah sifatkan dengan 
firman-Nya: 

 [       N             V  U  T  S  R  Q  P  O
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“Betapa banyak taman-taman dan mata air-mata 
air yang mereka tinggalkan, juga kebun-kebun serta 
tempat-tempat kediaman yang indah, dan kesenangan-
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kesenangan yang dapat mereka nikmati di sana.” (QS. 
Ad-Dukhaan: 25-27)82 

Justru dia tinggal di padang pasir Saina’ tanpa 
Daulah (negara), tanpa kekuasaan, dan tanpa 
pemerintahan?!! 

Sehingga harus kita katakan: Sungguh, Musa adalah 
seorang rasul yang mulia, rasul yang agung, termasuk 
Ulil ‘Azmi, dia telah menyampaikan tugas kerasulan 
dengan cara yang paling baik dan paling sempurna.”83 

[69]- Lalu…Apa Yang Sebenarnya Diinginkan 
Musa?! 

“Allah Ta’aalaa berfirman: 

 [  ¦  ¥  ¤  £  ¢  ¡  �   ~
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“Sungguh, Fir’aun telah berbuat sewenang-wenang 
di muka bumi dan menjadikan penduduknya berpecah 
belah, dia menindas segolongan dari mereka (Bani 
Isra-il), dia menyembelih anak laki-laki mereka dan 
membiarkan hidup anak perempuan mereka. Sungguh, 
Fir’aun termasuk orang yang berbuat kerusakan.” 
(QS. Al-Qashshash: 4) 

                                         
82

 Lihat: Majmuu’ul Fataawa (XXVII/505-506). 
83

 Manhajul Anbiyaa’ Fid Da’wah Ilallaah Fiihil Hikmah Wal ‘Aql (hlm. 
168-171- cet. Maktabah Al-Ghurabaa’ Al-Atsariyyah), karya Syaikh Rabi’ bin 
Hadi Al-Madkhali hafizhahullaah. 
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Dan kaum (pengikut) Fir’aun adalah orang-orang 
musyrik serta penyembah berhala -tanpa diragukan 
lagi-. 

Maka, bagaimanakah Musa memulai dakwahnya? 
Apakah dia menuju perbaikan ‘Aqidah umat 
penyembah berhala tersebut? Ataukah dia memulainya 
dengan menuntut hak-hak Bani Isra-il dan merebut 
kekuasaan serta berusaha keras untuk mendirikan 
Daulah (negara) Islam dengan mengambil alih 
kekuasaan dari tangan-tangan para thaghut (orang-
orang yang melampaui batas) -yang pemimpin 
terdepannya adalah Fir’aun yang mengaku tuhan-?! 

Sungguh, Dakwah Musa adalah seperti Dakwah 
para pendahulu dan saudara-saudaranya dari 
kalangan para nabi: Sungguh, Rabb-nya telah 
mewahyukan pondasi Tauhid kepadanya, dan Allah 
memilihnya untuk mengemban risalah serta 
melaksanakan ibadah kepada-Nya. 

Allah Ta’aalaa berfirman: 

 [  ¦   ¥  ¤  £  ¢  ¡  �  ~  }

  ²       ±      °  ¯  ®  ¬  «  ª  ©  ¨  §
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“Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa? 
Ketika dia (Musa) melihat api, lalu dia berkata kepada 
keluarganya: “Tinggallah kamu (di sini), sesungguh-
nya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat 
membawa sedikit nyala api kepadamu atau aku akan 
mendapat petunjuk di tempat api itu.” Maka ketika dia 
mendatangi tempat api itu; dia dipanggil: “Wahai 
Musa! Sungguh, Aku adalah Rabb-mu, maka lepaskan-
lah kedua terompahmu, sesungguhnya engkau berada 
di lembah yang suci; Thuwa. Dan Aku telah memilih 
engkau; maka dengarkanlah apa yang akan diwahyu-
kan (kepadamu). Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada 
sesembahan (yang berhak diibadahi) selain Aku; maka 
beribadahlah kepada-Ku dan dirikanlah Shalat untuk 
mengingat Aku. Sungguh, Hari Kiamat itu akan datang, 
Aku merahasiakan (waktunya), agar setiap orang 
dibalas sesuai dengan apa yang dia usahakan.” (QS. 
Thaahaa: 9-15) 

Demikianlah pembuka risalahnya; diwahyukan 
kepadanya ‘Aqidah Tauhid, dan dia -secara pribadi- 
dibebani untuk melaksanakannya pada diri sendiri 
kemudian dilaksanakan di kehidupannya. 

Kemudian dia dibebani untuk mendakwahkan 
pondasi yang agung ini; maka Allah mengutusnya 
kepada Fir’aun, dan menjelaskan cara untuk 
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mendakwahinya, serta gaya bahasa bijaksana untuk 
menghadapi Fir’aun. Allah Ta’aalaa berfirman: 

 [   3  2    1  0  /  .   -  ,      +  *        )  (

  9  8  7   6  5  4Z 

“Pergilah engkau kepada Fir’aun! Sesungguhnya 
dia telah melampaui batas, dan katakanlah (kepada 
Fir’aun): “Adakah keinginanmu untuk membersihkan 
diri (dari kesesatan)? Dan engkau akan kupimpin ke 
jalan Rabb-mu agar engkau takut kepada-Nya?” (QS. 
An-Naazi’aat: 17-19) 

Dan Allah menguatkannya (membantunya) dengan 
saudaranya: Harun; agar lebih kuat dalam menegakkan 
hujjah. Dan Allah mengajari keduanya untuk bersikap 
lemah lembut dalam berdakwah; karena itulah jalan 
terbaik untuk bisa menyampaikan hidayah kepada 
orang yang memang Allah kehendaki untuk 
memberikan hidayah kepadanya: 

 [      y  x  w     v        u   t     s  r  |   {  z

  ¡  �       ~     }Z 

“Pergilah kamu berdua kepada Fir’aun karena dia 
benar-benar telah melampaui batas; maka bicaralah 
kamu berdua kepadanya (Fir’aun) dengan kata-kata 
yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau 
takut.” (QS. Thaahaa: 43-44) 
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Maka, keduanya melaksanakan perintah Rabb-nya 
dan berdakwah mengajak kepada Allah; dengan 
tujuan agar dia (Fir’aun) mendapat hidayah, dan 
agar dia masuk ke dalam golongan orang yang 
takut kepada Allah, dan menjaga diri dari akibat 
(jelek) kesyirikan dan kezhaliman.”84 

[70]- Menasehati Suadara Terkadang Lebih 
Keras Dibandingkan Menasehati Musuh 

“Keras dalam membantah Ahli Bid’ah; bukan 
berarti walaa’ (loyal) kepada orang-orang kafir … 

Kadangkala seorang mukmin perlu bertindak keras 
dalam meluruskan saudaranya melebihi tindakannya 
terhadap orang kafir. Tidakkah anda lihat Nabi Musa 
‘alaihis salaam bersikap lembut terhadap Fir’aun akan 
tetapi bersikap keras terhadap saudaranya sendiri: Nabi 
Harun ‘alaihis salaam. Allah Ta’alaa menceritakannya 
dalam Al-Qur’an: 

 [... 8  7  6    5  4... Z 

“…dia (Musa) memegang kepala saudaranya 
(Harun) sambil menarik ke arahnya…” (QS. Al-
A’raaf: 150) 

Lantas, siapakah yang boleh menuduh bahwa 
Nabi Musa telah melanggar prinsip Walaa’ 
(loyalitas sesama muslim) dan Baraa’ (berlepas diri 
dari musuh)?! Atau menuduh beliau telah berbuat 

                                         
84

 Manhajul Anbiyaa’ Fid Da’wah Ilallaah Fiihil Hikmah Wal ‘Aql (hlm. 
67-68), karya Syaikh Rabi’ bin Hadi Al-Madkhali hafizhahullaah. 
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dan berkata lancang terhadap saudaranya serta 
berlaku lembut terhadap Thaaghuut?!”85 

  

                                         
85

 Madaarikun Nazhar Fis Siyaasah (hlm. 96- cet. VIII), karya Syaikh 
‘Abdul Malik bin Ahmad Ramadhani Al-Jaza-iri hafizhahullaah. 
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[71]- Definisi Iman Kepada hari Akhir 

Iman kepada Hari Akhir adalah: “Beriman terhadap 
apa yang dikabarkan oleh Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam; tentang apa yang terjadi setelah kematian.”86 

“Sebagian Ahli Ilmu yang menulis tentang ‘Aqidah: 
menyebutkan tentang tanda-tanda Hari Kiamat di sini. 
Akan tetapi pada hakikatnya: tidak ada kaitannya 
dengan beriman kepada Hari Akhir, meskipun hal itu 
termasuk perkara ghaib yang Allah isyaratkan dalam 
Al-Qur’an, dan dirinci oleh Nabi shallallaahu ‘alaihi 
wa sallam dalam As-Sunnah.”87 

“Jadi, alangkah dekatnya Hari Akhir kita, tidak ada 
penghalang antara kita dengannya melainkan hanya 
kematian. (Setelah kematian) maka seseorang masuk ke 
dalam Hari Akhir; yang di sana hanya ada pembalasan 
atas amalan.”88 Sehingga, seorang yang mati; maka 
telah tegak Kiamat-nya, dan inilah yang dinamakan 
Kiamat Shughra (Kecil). 

[72]- Kiamat Shughra (Kecil)89 

Dari ‘Aisyah radhiyallaahu ‘anhaa, dia berkata: 
Ada bebrapa Arab badui kasar yang mendatangi Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, kemudian bertanya 

                                         
86

 Al-‘Aqiidah al-Waasithiyyah (hlm. 69-At-Tanbiihaat al-Lathiifah) karya 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah. 

87
 Syarh al-‘Aqiidah al-Waasithiyyah (II/127-128) karya Syaikh 

Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin rahimahullaah. 
88

 Syarh al-‘Aqiidah al-Waasithiyyah (II/107) karya Syaikh Muhammad 
bin Shalih Al-‘Utsaimin rahimahullaah. 

89
 Diterjemahkan -secara ringkas- dari Kitab Sullamul Wushuul Ilaa 

Takhriij Ahaadiitsir Rasuul (I/17-78- Al-Majmuu’ah al-Hadiitsiyyah), karya 
Ahmad Hendrix. 
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kepada beliau: “Kapan Hari Kiamat?” Maka beliau 
melihat kepada yang paling kecil (muda) di antara 
mereka dan bersabda: 

 إِنْ يعَِشْ هٰذَا؛ لاَ يدُْركِْهُ الـْهَرَمُ حَتىَّ تَـقُوْمَ عَلَيْكُمْ سَاعَتُكُمْ 

“Kalau (anak) ini hidup (dengan panjang umur-
pent); maka tidaklah dia pikun sebelum tegak atas 
kalian: Kiamat kalian.”90 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata dalam al-
Bidaayah wan Nihaayah (I/24- Nihaayatul Bidaayah 
wan Nihaayah)91: 

“Maksudnya adalah:  musnahnya generasi mereka 
dan masuknya mereka ke negeri akhirat, karena setiap 
yang mati; maka dia masuk ke dalam hukum 
akhirat. Sebagian orang berkata: “Siapa saja yang 
mati; maka telah tegak Kiamat-nya.” Perkataan ini -
dilihat dari makna ini (yang telah dijelaskan-pent)- 
adalah benar.” 

[73]- Persiapan Menghadapi Kiamat 

Dari Anas bin Malik radhiyallaahu ‘anhu, bahwa 
seorang Arab badui berkata kepada Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam: “Kapan hari Kiamat?” 
Maka Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda kepadanya: “Apa yang telah engkau 
persiapkan untuknya?” Orang itu menjawab: “Cinta 

                                         
90

 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 6511) –dan ini lafazhanya-, 
dan Muslim (no. 2952). 

91
 Sebagaimana dalam “Al-Qiyaamah ash-Shughraa” (hlm. 11), karya 

Doktor ‘Umar Sulaiman Al-Asyqar rahimahullaah. 
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kepada Allah dan Rasul-Nya.” Maka beliau bersabda: 
“Engkau bersama orang yang engkau cintai.”92 

Maka di dalam hadits ini terdapat keutamaan cinta 
kepada Allah dan Rasul-Nya shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam. Dan termasuk bentuk kecintaan kepada Allah 
dan Rasul-Nya adalah: melaksanakan perintah dan 
menjauhi larangan Allah dan Rasul-Nya, serta beradab 
dengan adab-adab syar’i.93 

[74]- Kiamat Kubra (Besar) 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

نـَهُمَـا، فـَلاَ تـَقُوْ ــوَلَ ... مَنَّ السَّاعَةُ وَقَدْ نَشَرَ الرَّجُلاَنِ ثَـوْبَـهُمَـا بَـيـْ

مَنَّ السَّاعَةُ وَقَدِ انْصَرَفَ الرَّجُـلُ بلِـَبنَِ يَـتَبَايَـعَانهِِ وَلاَ يَطْوِياَنهِِ، وَلتَـَقُوْ 

ــــاعَةُ وَهُــــوَ يلُــِــيْطُ حَوْضَــــهُ فــَــلاَ هُ، وَلتَـَقُــــوْ لِقْحَتِــــهِ فــَــلاَ يَطْعَمُــــ مَنَّ السَّ

 هِ فَلاَ يَطْعَمُهَاهِ، وَلتَـَقُوْمَنَّ السَّاعَةُ وَقَدْ رَفَعَ أُكْلَتَهُ إِلىَ فِيْ ي ْـيَسْقِيْ فِ 

“…Sungguh, hari Kiamat akan tegak dalam 
keadaan: dua orang sedang menghamparkan dua 
kainnya; maka keduanya tidak sempat untuk berjual 
beli dan tidak juga sempat untuk melipat. Dan sungguh, 
hari Kiamat akan tegak dalam keadaan: seorang akan 
minum susu untanya; maka dia belum sempat 
meminumnya. Dan sungguh, hari Kiamat akan tegak 
dalam keadaan: seseorang sudah mengangkat makanan-

                                         
92

 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 6171 & 7153) dan Muslim 
(no. 2639). 

93
 Lihat; Syarh Muslim (VI/199- cet. Daarul Faihaa’), karya Imam An-

Nawawi rahimahullaah. 



146 
 

nya ke mulutnya; akan tetapi dia belum sempat untuk 
memakannya.”94 

Allah Ta’aalaa berfirman: 

 [...  ÜÛ  Ú  Ù  Ø...Z  

“…(Kiamat) tidak akan datang kepadamu kecuali 
secara tiba-tiba…” (QS. Al-A’raaf: 187) 

[75]- Kiamat Terjadi Pada Hari Jum’at 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

يَــــوْمَ الـْــجُمُعَةِ، فِيْـــهِ خُلـِـقَ آدَمُ، وَفِيْـــهِ : إِنَّ مِــنْ أفَْضَـــلِ أيََّــامِكُمْ 

ـــلاَةِ  ـــعْقَةُ، فــَـأَكْثِرُوْا عَلَـــيَّ مِـــنَ الصَّ قــُـبِضَ، وَفِيْـــهِ النـَّفْخَـــةُ، وَفِيْـــهِ الصَّ

 نَّ صَلاَتَكُمْ مَعْرُوْضَةٌ عَلَيَّ فِيْهِ، فإَِ 

“Sungguh, termasuk hari kalian yang paling utama 
adalah hari Jum’at, pada hari itu Adam diciptakan, pada 
hari itu pula beliau diwafatkan, pada hari itu ditiup 
terompet (yang kedua), pada hari itu pula tiupan (yang 
pertama). Maka perbanyaklah shalawat kepadaku pada 
hari itu, karena sungguh, shalawat kalian dihamparkan 
kepadaku.”95 

Dan faedah-faedah lainnya tentang Hari AKhir 
yang insyaa Allaah akan kami bawakan dalam 
Syarah Ushulus Sunnah Imam Ahmad. 

                                         
94

 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (7121) Muslim (no. 2954), dan ini 
lafazh Al-Bukhari. 

95
 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 1047), An-Nasa-i (no. 1374), Ibnu Majah 

(no.  1085 & 1636), dan lain-lain dengan sanad yang shahih. 
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[76]- Cakupan Iman Kepada Takdir 

Yaitu: mengimani apa yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan As-Sunnah berkaitan dengan masalah takdir 
ini. Sehingga kita mengimani bahwa: (1)Allah 
mengetahui segala sesuatu sebelum terjadi dan (2)Allah 
menulis apa yang Dia ketahui tersebut di Lauh 
Mahfuzh, (3)Allah juga menghendaki segala yang 
terjadi dialam semesta ini, sehingga semua yang terjadi 
adalah dengan kehendak Allah, dan (4)Allah-lah yang 
menciptakan segala sesuatu; termasuk didalamnya 
perbuatan hamba.96 

Kita juga mengimani bahwa apa yang Allah 
takdirkan untuk mengenai kita -berupa kebaikan atau 
keburukan-; maka tidak akan luput dari kita, dan apa 
yang Allah takdirkan untuk tidak mengenai kita; maka 
hal itu tidak akan mengenai kita walaupun seluruh 
manusia mengusahakannya97. 

Adapun tentang rincian hikmah Allah; yakni: 
Kenapa Allah mentakdirkan hal ini? Kenapa Allah 
tidak mentakdirkan hal itu; maka akal manusia tidak 
akan bisa mencapainya.98 Oleh karena itulah Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda99: 

                                         
96

 Lihat: Al-’Aqiidah al-Waasithiyyah (hlm. 43-46-cet. Muassasah ar-
Risaalah) karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah. 

97 Lihat: Al-Qaulul Mufiid (II/430) karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al-
‘Utsaimin rahimahullaah. 

98
 Lihat: Ash-Shawaa’iq al-Mursalah (IV/1560) karya Imam Ibnu Qayyim 

Al-Jauziyyah rahimahullaah. 
99

 Lihat: Fadhlu ‘Ilmis Salaf ‘Ala ‘Ilmil Khalaf (hlm. 27-28-tahqiiq Syaikh 
‘Ali Al-Halabi) karya Imam Ibnu Rajab Al-Hanbali rahimahullaah. 
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  .اوْ ـكُ ـسِ ـمْ أَ ـفَ ؛ رُ دَ ـقَ ـالْ  رَ ـكِ ا ذُ ذَ إِ وَ ...

“…Kalau disebutkan tentang takdir; maka 
berhentilah.”100 

[77]- Segala Sesuatu Telah Allah Takdirkan 

Allah Ta’aalaaa berfirman: 

 [   ã        â  á  à              ß  ÞZ 

“Sungguh, Kami menciptakan segala sesuatu 
menurut ukuran.” (QS. Al-Qamar: 49)101 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

ــلـُـخْ  ـَلَ أَنْ يـبْــقِ قَ ـخَلاَئـِـرَ الْ ـكَتَبَ اللهُ مَقَادِيـْ مَاوَاتِ ـقَ السَّ

  ...ةٍ ـن َـفَ سَ ـنَ ألَْ ـي ْـسِ ـمْ ـخَ ـوَالأَْرْضَ بِ 

“Allah menulis takdir para makhluk lima puluh ribu 
tahun sebelum menciptakan langit dan bumi…”102 

[78]- Manusia Tidak Mengetahui Takdirnya Dan 
Akhir Kehidupannya 

Bahkan seseorang tidak mengetahui apa yang akan 
dikerjakannya besok hari. 

                                         
100

 Shahih: HR. Abu Nu’aim dalam Hilyatul Aulia’ (IV/114, no. 4953-cet. 
Daarul Kutub al-‘Ilmiyyah) dan Ath-Thabrani dalam al-Mu’jamul Kabiir 
(X/198, no. 10448), dishahihkan oleh Imam Al-Albani rahimahullaah dalam 
Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 34) karena ada penguatnya. 

101
 Lihat: Tafsiir Ibni Katsiir (VII/482). 

102
 Shahih: HR. Muslim (no. 2653) dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash 

radhiyallaahu ‘anhumaa. 
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Allah Ta’aalaa berfirman: 

 [...Î  Í  Ì  Ë  Ê  É...Z  

“…Dan tidak ada seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
dikerjakannya besok...” (QS. Luqman: 34) 

Yakni: Seseorang tidak mengetahui apa yang akan 
dikerjakannya besok; baik untuk urusan dunianya 
maupun perkara akhiratnya.103 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin 
rahimahullaah  berkata: 

“Maka amalanmu telah ditetapkan (ditakdirkan), 
akan tetapi kalau engkau ditanya: “Apakah engkau 
mengetahui: amalan apa yang telah ditetapkan 
untukmu?” Engkau tidak tahu, (bahkan engkau tidak 
mengetahui) apa yang ditakdirkan untukmu di besok 
hari.”104 

[79]- Tugas Hamba Adalah Beramal Untuk 
Akhirat 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

نَّارِ، ـمَــا مِــنْكُمْ مِــنْ أَحَــدٍ إِلاَّ وَقــَدْ كُتِــبَ مَقْعَــدُهُ مِــنَ الــ((

كِلُ عَلـَى  ـتَّـــ نَ لاَ ـأفَـَ !اللهِ لَ ياَ رَسُوْ : اقاَلُوْ  ))الـْجَنَّةِ وَمَقْعَدُهُ مِنَ 

                                         
103

 Lihat: Tafsiir Ibni Katsiir (VI/352), dan Taisiirul Kariimir Rahmaan 
(hlm. 653). 

104
 Majmuu’ Fataawaa asy-Syaikh Al-‘Utsaimiin (V/232). 
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ـــ ،امَلُوْ ـعْـــاِ ((: نَا، وَنــَـدعَُ العَمَـــلَ؟ قــَـالَ ـكِتَابــِـ مَا ـرٌ لــِــفَكُـــلٌّ مُيَسَّ

ـــقَ لــَـلِـــخُ  ــا مَــنْ كَــانَ مِــنْ أَهْــلِ السَّ ـــي َـي ُـفَ  ؛عَادَةِ ـهُ، أمََّ عَمَلِ ـرُ لــِـسَّ

ـ عَادَةِ، أمََّا مَنْ كَانَ مِنْ أهَْلِ ـأَهْلِ السَّ  ــي َـي ُـقَاءِ فَ ـالشَّ عَمَلِ ـرُ لـِـسَّ

z  y  x  w  }  |  ]  :مَّ قَــرَأَ ـثـُ ))قَاوَةِ ـأَهْلِ الشَّ 

  ¦  ¥  ¤  £  ¢  ¡  �   ~    }

®    ¬  «  ª   ©  ¨  §Z  

“Tidak seorang pun di antara kalian melainkan telah 
ditetapkan tempatnya di Neraka dan tempatnya di 
Surga.” Mereka (para Shahabat) bertanya: Wahai 
Rasulullah, tidakkah kita bersandar kepada takdir saja 
dan tidak usah beramal (shalih)? Beliau menjawab: 
“(Bahkan) beramallah kalian, semua orang sudah 
dimudahkan sesuai dengan (takdir) yang dia diciptakan 
untuk (menjalani)nya. Adapun orang yang akan 
termasuk golongan orang-orang yang bahagia (calon 
penghuni Surga-pent); maka akan dimudahkan untuk 
mengamalkan amalan-amalan orang-orang yang 
bahagia (yakni: amal-amal shalih-pent), adapun orang 
yang akan termasuk golongan orang-orang yang celaka 
(calon penghuni Neraka-pent); maka akan dimudahkan 
untuk mengamalkan amalan-amalan orang-orang yang 
celaka (yakni: amalan-amalan maksiat-pent).” 
Kemudian beliau membaca (firman Allah): 
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 [   ~    }  |  {  z  y  x  w

  ¨  §  ¦  ¥  ¤  £  ¢  ¡  �

  ®    ¬  «  ª   ©Z 

“Maka barangsiapa yang memberikan (hartanya di 
jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan (adanya 
pahala) yang terbaik (Surga); maka akan Kami 
mudahkan baginya jalan menuju kemudahan 
(kebahagiaan). Dan adapun orang yang kikir/bakhil 
dan merasa dirinya cukup (tidak perlu pertolongan 
Allah), serta mendustakan (pahala) yang terbaik; maka 
akan Kami akan mudahkan baginya jalan menuju 
kesukaran (kesengsaraan).” (QS. Al-Lail: 5-10)105 

[80]- Hamba Juga Harus Berusaha Untuk 
Mencari Kebutuhan Dunia -Tanpa Melupakan 
Berdzikir Mengingat Allah- 

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman: 

 [  ?  >      =  <  ;  :  9  8

F  E       D  C  B  A  @     GZ 

                                         
105

 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 4949) dan Muslim (no. 2646) 
dari shahabat ‘Ali radhiyallaahu ‘anhu. Hadits ini mempunyai syawaahid 
(penguat) dari hadits ‘Imran bin Hushain, Jabir dan ‘Umar bin Khaththab 
radhiyallaahu ‘anhum. 
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“Apabila telah Shalat telah dilaksanakan; maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi, dan dan carilah 
karunia Allah, dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung.” (QS. Al-Jumu’ah: 10) 

“(Yakni:) Bertebaranlah di muka bumi untuk 
mencari usaha dan perdagangan. Dan tatkala kesibukan 
dengan perdagangan bisa melalaikan dari dzikir (ingat) 
kepada Allah; maka Allah perintahkan untuk banyak 
berdzikir mengingat Allah.”106 

[81]- Jangan Berlebihan Mencari Dunia -Apalagi 
Sampai Mengambil Yang Haram-; Karena Rizqi 
Sudah Ditentukan 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

 تَ مُوْ ـي الطَّلَبِ، فَإِنَّ نَـفْسًا لَنْ تَ ـا فِ مِلُوْ ـوَأَجْ  اللهَ،تَّـقُوا اِ  !أيَُّـهَا النَّاسُ 

هَاوَإِنْ أبَْطأََ - حَتىَّ تَسْتـَوْفيَِ رزِْقَـهَا ي ـا فِ مِلُوْ ـوَأَجْ  ،اللهَ ، فاَتَّـقُوا -عَنـْ

 ا مَا حَرُمَ الطَّلَبِ، خُذُوا مَا حَلَّ، وَدَعُوْ 

“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Allah, dan 
baguskanlah dalam mencari (penghasilan). Sungguh, 
seorang jiwa tidak akan mati sebelum dia 
menyempurnakan rizki (yang Allah takdirkan bagi)nya 
-walaupun lambat datangnya-. Bertakwalah kepada 
Allah, dan baguskanlah dalam mencari (penghasilan), 
ambillah yang halal dan tinggalkan yang haram.”107 

                                         
106

 Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 863- cet. Mu-assasah ar-Risaalah), 
karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah. 

107
 Shahih: HR. Ibnu Majah (no. 2144), Ibnu Abi ‘Ashim dalam Kitaabus 

Sunnah (no. 420), dan Al-Hakim (no. 2179 & 2180- cet. Daarul Fikr). 
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Makna ‘baguskanlah dalam mencari (penghasilan)’; 
yaitu: bersikaplah pertengahan dengan tanpa berlebihan 
dalam mencari penghasilan.108 

[82]- Musibah Dan Kemaksiatan Sudah Allah 
Takdirkan, Akan Tetapi Tugas Kita Adalah: 
Bersabar Menghadapi Musibah Dan Bertaubat Dari 
Kemakasiatan 

Syaikhul Islam Ibnu taimiyyah rahimahullaah 
berkata: 

“Apa yang ditakdirkan berupa berbagai musibah; 
maka wajib untuk pasrah dalam menghadapinya; 
karena itu merupakan kesempurnaan keridhaan bahwa 
Allah adalah Rabb-nya. 

Adapun perbuatan-perbuatan dosa; maka hamba 
dilarang untuk melakukan dosa, dan apabila dia 
berdosa; maka tugasnya adalah beristighfar dan 
bertaubat (agar kembali kepada derajat Takwa-pent). 

Sehingga, hamba bertaubat dari dosa dan bersabar 
atas musibah. 

Allah Ta’aalaa berfirman: 

 [  a   ̀ _   ^  ]  \  […Z 

“Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji 
Allah itu benar, dan mohon ampunlah atas dosamu…” 
(QS. Al-Mu’min: 55) 

Dan Allah Ta’aalaa berfirman: 
                                         
108

 Lihat: Ta’liiq Syaikh Al-Albani rahimahullaah terhadap Sunan Ibnu 
Majah. 
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 […   ÂÁ       À  ¿  ¾  ½  ¼  »

…Z 

“…Jika kamu bersabar dan bertakwa; niscaya tipu 
daya mereka tidak akan menyusahkan kamu sedikit 
pun…” (QS. Ali ‘Imraan: 120) 

Dan Allah Ta’aalaa berfirman: 

 […     Å   Ä   Ã  Â  Á  À  ¿  ¾

   ÆZ 

“…Jika kamu bersabar dan bertakwa; maka 
sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang 
(patut) diutamakan.” (QS. Ali ‘Imraan: 186) 

Dan (Allah berfirman tentang) perkataan Yusuf 
‘alaihis salaam: 

 […     q  p  o  n  m   l  k  j  i

  s  rZ 

“…Sesungguhnya barangsiapa yang bertakwa dan 
bersabar; maka sesungguhnya Allah tidak akan 
menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat baik.” 
(QS. Yusuf: 90).”109 

                                         
109

 Al-‘Ubuudiyyah (hlm. 54-55). 
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[83]- Keimanan Kepada Takdir Akan 
Memunculkan Sifat Berani Di Dalam Kebenaran 

Syaikh ‘Umar Sulaiman Al-Asyqar rahimahullaah 
berkata: 

“Jika seorang hamba beriman bahwa segala yang 
menimpanya adalah sudah ditetapkan, dan beriman 
bahwa rizqi dan ajal adalah di tangan Allah; maka dia 
akan berani untuk menerjang berbagai kesulitan dan 
hal-hal yang menakutkan, (dia akan hadapi) dengan hati 
tenang dan semangat yang tinggi. 

- Iman inilah yang merupakan pendorong terbesar 
bagi para mujahidin untuk maju ke medan perang tanpa 
gentar dan takut… 

- Iman inilah yang merupakan penguat terbesar bagi 
hati para hamba dalam menghadapi orang-orang zhalim 
dan para thaghut; dimana (hamba-hamba) tersebut tidak 
takut kepada celaan orang yang suka mencela; karena 
mereka mengetahui bahwa segala perkara adalah di 
tangan Allah, dan apa yang Dia takdirkan pasti akan 
mengenai mereka. 

- Dan mereka juga tidak takut untuk mengatakan 
kebenaran; hanya dikarenakan takut akan terputus 
rizkinya. Karena rizki adalah di tangan Allah, rizki 
yang Allah tetapkan untuk hamba-Nya; maka tidak ada 
seorang pun yang bisa untuk mencegahnya, dan apa 
yang Allah cegah dari hamba-Nya; maka tidak ada 
seorang pun yang mampu untuk mendatangkannya.”110 

                                         
110

 Al-Qadhaa’ Wal Qadar (hlm. 111-112). 
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[84]-Empat Pertanyaan Dalam Masalah 
Takdir111 

Pertanyaan Pertama: 

Kenapa amal perbuatan manusia -yang mana itu 
muncul dari kehendaknya- masuk dalam ciptaan Allah? 

Jawab: Karena perbuatan manusia muncul dari 
kehendak/keinginan dan kemampuan: 

- tidak akan muncul perbuatan yang tidak dia 
inginkan -walaupun dia mampu-, 

- dan tidak akan muncul perbuatan yang memang 
dia tidak mampu untuk melaksanakannya -walaupun 
dia menghendaki-. 

Sedangkan keduanya (kehendak dan kemampu-an) 
merupakan ciptaan Allah. Hal itu bisa dirasakan ketika 
tiba-tiba keinginan bisa berubah, atau melemah, dan 
lain-lain, dan dengan kemampuan yang tiba-tiba Allah 
lemahkan atau Allah hilangkan. 

Pertanyaan Kedua: 

Kalau amal perbuatan manusia adalah Allah yang 
mentakdirkan; maka kenapa kemudian Dia meng-adzab 
mereka atas dosa-dosa mereka; padahal Dia lah yang 
telah menciptakan perbuatan manusia; bukankah ini 
tidak adil? 

Jawab: Memang Allah lah yang menciptakan 
perbuatan hamba; termasuk dosa, akan tetapi itu adalah 
sebagai hukuman atas dosa sebelumnya, karena 

                                         
111

 Diambil dari: Al-Maqaalaat (I/21-26), karya: Ahmad Hendrix. 
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hukuman bagi kemaksiatan adalah kemaksiatan yang 
selanjutnya. 

Pertanyaan Ketiga: 

Kalau Allah mentakdirkan dosa disebabkan dosa 
yang sebelumnya; lalu bagaimana dengan dosa yang 
pertama? 

Jawab: Itu juga sebagai hukuman atas tidak adanya 
pengamalan terhadap tujuan dia diciptakan di dunia; 
yaitu: beribadah kepada Allah. 

Karena Allah menciptakan hamba untuk beribadah 
kepada-Nya saja; tidak ada sekutu bagi-Nya, dan Allah 
memfitrahkan hamba untuk mencintai-Nya, beribadah 
kepada-Nya dan senantiasa kembali kepada-Nya. 

Tatkala hamba tidak melakukan tujuan dia 
diciptakan -berupa cinta kepada Allah, beribadah 
kepada-Nya dan senantiasa kembali kepada-Nya-; maka 
hamba dihukum atas ketidak adaan hal tersebut dengan 
hukuman berupa: adanya syaithan yang menghias-hiasi 
perbuatannya berupa kesyirikan dan kemaksiatan; dan 
hal itu mengenai hati yang kosong yang asalnya adalah 
bisa menerima kebaikan maupun keburukan. 

Kalau lah ada kebaikan dalam hati yang bisa 
digunakan untuk menolak kejelekkan; maka kejelekkan 
tidak akan menetap di dalamnya. 

Pertanyaan Keempat: 

Kalau dosa pertama dikarenakan mereka tidak mau 
melaksanakan ibadah -yang ini merupakan tujuan 
mereka diciptakan-; lalu kenapa Allah memberikan 
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petunjuk kepada yang ini untuk melakukan ibadah dan 
tidak memberikan petunjuk kepada yang itu?  

Jawab: Ini adalah pertanyaan tentang hikmah 
Allah; kenapa Dia memberikan karunia kepada yang ini 
dan tidak memberikannya kepada yang itu. 

Maka Allah sendiri yang langsung menjawab-nya 
dengan firman-Nya: 

 [...  |   {  z  yx  w  v  u   t  s

~        }Z  

“…Itulah karunia Allah, yang diberikan kepada 
siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah mempunyai 
karunia yang besar.” (QS. Al-Hadid: 23) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah 
berkata dalam Minhaajus Sunnah (III/177): 

“Rincian hikmah Allah dalam penciptaan dan 
perintahnya; tidak mampu diketahui oleh akal-akal 
manusia.” 

Demikian juga dikatakan oleh Imam Ibnul Qayyim 
rahimahullaah dalam Ash-Shawaa-‘iqul Mursalah 
(IV/1560). Dan beliau juga berkata: 

“Dan tidak termasuk hikmah: memberikan ilmu 
kepada salah satu individu manusia tentang 
kesempurnaan hikmah Allah dalam pemberian dan 
pencegahan-Nya. Bahkan, kalau Allah nampakkan bagi 
hamba tentang sedikit dari hikmah-Nya dalam 
penciptaan, perintah, pahala dan hukuman-Nya, dan 
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hamba meperhatikan keadaan tempat-tempat hal 
tersebut; maka dengan apa yang telah hamba ketahui 
(tentang hikmah Allah dalam tempat-tempat tersebut); 
dia jadikan dalil (untuk meng-qiyas-kannya kepada) 
apa yang tidak dia ketahui.”112 

Tatkala orang-orang musyrik merasa janggal 
terhadap peng-khusus-an ini dengan perkataan mereka: 

[... +  *  )   (  '  &...Z 

“…Orang-orang semacam inikah di antara kita 
yang diberi anugerah oleh Allah?...” (QS. Al-An’aam: 
53) 

Maka Allah menjawab mereka dengan firman-Nya: 

 [...  1  0  /  .  -Z  

“…Tidakkah Allah yang lebih mengetahui tentang 
mereka yang bersyukur kepada-Nya?” (QS. Al-
An’aam: 53) 

Ini adalah jawaban yang mencukupi dan 
memuaskan, di dalamnya terkandung bahwa Allah 
lebih mengetahui terhadap tempat yang pantas untuk 
ditanami pohon nikmat; sehingga akan membuahkan 
syukur, dan Allah mengetahui tempat yang tidak layak, 
yang kalau ditanami pohon nikmat; maka tidak akan 
berbuah, sehingga menanami nikmat padanya adalah 

                                         
112

 Mukhtashar Ash-Shawaa-‘iq Al-Mursalah (hlm. 324-325- cet. Daarul 
Fikr). 
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suatu hal yang sia-sia dan tidak sesuai dengan hikmah. 
Sebagaimana firman Allah: 

 [...  Ç  Æ  Å   Ä   Ã...Z  

“…Allah lebih mengetahui di mana Dia 
menempatkan tugas kerasulan-Nya…” (QS. Al-
An’aam: 124)113 

  

                                         
113

 Lihat: Mukhtashar Ash-Shawaa-‘iq Al-Mursalah (hlm. 320-325- cet. 
Daarul Fikr), Syarh Al-‘Aqiidah Ath-Thahaawiyyah (hlm. 439-443- takhriij 
Imam Al-Albani), dan at-Tanbiihaat al-Lathiifah (hlm. 82- tahqiiq Syaikh ‘Ali 
Al-Halabi). 
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Penutup 

Itulah puluhan faedah tentang Rukun Iman, yang 
semoga bisa bermanfaat untuk penulis dan para 
pembaca. 

 ،تَ ـهَ إِلاَّ أنَْ ـلاَ إِلٰ دُ أَنْ ـهَ ـأَشْ  ،دِكَ ـمْ ـحَ  ـِمَّ وَبـهُ ـل ّٰـكَ الـانَ ـحَ ـب ْـسُ 

  .كَ ـي ْـبُ إِلَ وْ ـرُكَ وَأتَُ ـفِ ـغْ ـت َـأَسْ 

(Mahasuci Engkau, ya Allah, dengan memuji-Mu. 
Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak 
diibadahi selain Engkau. Aku meminta ampun dan 
bertaubat kepada-Mu.) 

Pemalang, 15 Jumadal Ula 1438 H 

12 Februari 2017 M 

Ahmad Hendrix 
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